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 ABSTRAK
 Yuga Ray Ardella. E0006044. 2010. EKSISTENSI HUKUM ADAT HUBUNGANNYA DENGAN ASAS LEGALITAS (STUDI PUTUSAN PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN NOMOR 21/PID/B/2009/PN.SRLN DAN NOMOR 22/PID/B/2009/PN.SRLN). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret.
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban mengenai permasalahan hukum terkait dengan adanya benturan 2 (dua) sistem hukum dalam penyelesaian kasus Suku Anak Dalam Jambi, Majelis Hakim berpedoman kepada hukum positif dalam menyelesaikan kasus tersebut, padahal kasus tersebut juga tersangkut hukum adat didalamnya, permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah mengenai keberlakuan hukum adat untuk dapat dijadikan sumber hukum materiil oleh hakim di pengadilan dihubungkan dengan asas legalitas di Indonesia; pertimbangan hakim dalam memutus konflik Suku Anak Dalam Jambi berdasarkan Putusan Majelis Hakim No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN; sanksi pidana yang dijatuhkan berdasarkan Putusan Majelis Hakim No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif bersifat preskriptif dan terapan untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum yang timbul terkait eksistensi hukum adat sebagai sumber hukum materil. Beberapa pendekatan yang digunakan untuk menelaah isu hukum ini adalah dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Adapun, untuk memecahkan isu hukum dan sekaligus memberikan preskripsi mengenai apa yang seyogyanya digunakan jenis bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder sebagai bahan pengkajian dengan teknik pengumpulan bahan hukum studi dokumen atau bahan pustaka baik dari media cetak maupun elektonik (internet). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa di dalam KUHP sama sekali tidak diatur mengenai delik adat, sehingga secara teoritis hukum adat untuk saat ini masih belum dapat disejajarkan dengan hukum positif dalam penggunaannya sebagai sumber hukum materil, namun dengan adanya Pasal 5 ayat (3) sub b Undang-Undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951, akan menjadi pedoman hakim dalam menyelesaikan kasus yang tersangkut hukum adat, aplikasinya pernah dilakukan oleh Mahkamah Agung dalam Putusan tertanggal 19 November 1977 No. 93 K/Kr/1976. Disamping itu dalam menyelesaikan kasus Suku Anak Dalam ini, hakim masih setengah-setengah dalam mengintegrasikan nilai-nilai adat didalamnya, hakim hanya menilai hukum adat hanya sebatas perdamaian saja namun tidak dilengkapi dengan teori-teori hukum adat dalam pertimbangannya.
 Kata Kunci: Hukum Adat, Hukum Positif, Suku Anak Dalam Jambi.
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 ABSTRACT
 Yuga Ray Ardella. E0006044. 2010. “ADAT” LAW EXISTENCE RELATED TO LEGALITY PRINCIPLE (VERDICTS OF SAROLANGUN COURT NO. 21/PID/B/2009/PN.SRLN DAN NOMOR 22/PID/B/2009/PN.SRLN). Faculty Of Law Sebelas Maret Univesity.
 This research aims to get solutions about the problem of law. The problem about law system collision, between 2 (two) law systems (legal law system and ”adat” law) in conflict settlement of Suku Anak Dalam Jambi, judges be guided by legal law system to settle that case, whereas the case also contain of ”adat” law. There are 3 (three) questions that must be answered in this research: first, about validation of ”adat” law be able to the material law source by judge in the court related to legality principle; second, judgment to settle the conflict of Suku Anak Dalam Jambi based on verdicts No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN and No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN; punishment which is based on verdicts No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN and No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN. This research is a normative, prescriptive and it is a kind of applied research whic wants to find the rules, principals and doctrins of law. Some phenomenologicals are used to analyze this law issues are rules phenomenologicals and case phenomenologicals. To solve the law issue and give prescription about the proper primary and secondary law materials that should be applied as investigating material with the technique of collecting the law materials study documents or literary reviews both printed and electronic (internet) sources are used. Based on the results of the research, it can be summarized that nothing regulation in KUHP which regulate about custom act criminal. Because of that, ”adat” law have not been able to parallel with legal law system for the using as material law source, but in Article 5 clause (3) sub b Emergency Rules Number 1, years of 1951, will be orientation of judges to settle the case which contain of ”adat” law, it has ever happened by Supreme of court on 19 November 1977 No. 93 K/Kr/1976. Besides that, to settle the case of Suku Anak Dalam, judges still doubt to unite custom values, they just appraise ”adat” law with mediation, whereas many theories of “adat” law also needed in judgment.
 Key words: ”adat” law, legal law system, Suku Anak Dalam Jambi.
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 Ilmu Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta.
 Dalam pengantar singkat ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima
 kasih kepada segenap pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis, baik
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 Penulis menyadari bahwa kualitas penulisan hukum ini masih jauh dari
 sempurna. Untuk itu, penulis berharap saran dan kritik konstruktif dari pembaca
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 Penulis
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 BAB I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Indonesia adalah negara kepulauan dan telah dikenal sebagai negara yang
 multietnis dan multikultur. Meskipun sudah berada dalam ruang modern state
 sejak para founding fathers menyatakan kemerdekaan di tahun 1945, namun
 keberadaan kelompok masyarakat adat masih tetap ada sebagai wujud dari
 program pembangunan nasional. Hal tersebut diakui dan diatur dalam Undang-
 undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, tercantum dalam Pasal
 18B ayat (2) menyatakan bahwa “negara mengakui dan menghormati kesatuan-
 kesatuan masyarakat hukum adat serta hak-hak tradisonalnya sepanjang masih
 hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan
 Republik Indonesia, yang diatur dalam undang-undang”. Kemudian di dalam
 Pasal 28 I, negara juga mengakui identitas budaya dan hak masyarakat tradisional
 dihormati selaras dengan perkembangan zaman dan peradaban. Disamping itu,
 untuk mewujudkan program pembangunan nasional yang berkelanjutan, di dalam
 Pasal 32 UUD Negara RI Tahun 1945 dinyatakan bahwa “negara memajukan
 kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin
 kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai
 budayanya (ayat 1), negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai
 kekayaan budaya nasional (ayat 2)”.
 Upaya pembangunan nasional tersebut tentunya didukung dengan masih
 banyaknya suku-suku dan budaya yang tersebar di seluruh wilayah NKRI, sebut
 saja Suku Dayak yang berada di wilayah Kalimantan, Suku Madura yang
 mendiami kawasan Madura, Suku Badui yang mendiami kawasan Banten, Suku
 Anak Dalam yang berada di wilayah Jambi, dan suku-suku lain dari total jumlah
 suku yang tersebar di Indonesia. Masing-masing suku tersebut memiliki
 kebudayaan yang berbeda satu sama lain, ditunjukkan dari bahasa yang
 digunakan, ciri fisik yang tampak, struktur organisasi, sistem sosial yang melekat
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 dalam pergaulan sehari-hari, semua itu menunjukkan keanekaragaman yang
 dimiliki oleh bangsa Indonesia. Namun hal tersebut juga dapat menimbulkan efek
 negatif dalam keberlangsungannya, yakni dapat memicu konflik jika terdapat
 suatu benturan kepentingan sebagai konsekuensi dari tingginya keanekaragaman
 tersebut.
 Di antara konflik yang yang terjadi adalah kasus Suku Anak Dalam yang
 mendiami Taman Nasional Bukit Dua Belas Jambi. Peristiwa yang berlangsung
 dalam kurun triwulan pertama tahun 2009 ketika media cetak maupun elektronik
 memberitakan perseteruan antara 2 (dua) Suku Anak Dalam, yakni Suku Anak
 Dalam Celitai melawan Suku Anak Dalam Singosari. Kasus ini bermula ketika
 Tumenggung Celitai dan Tumenggung Mata Gunung dari Suku Anak Dalam
 Celitai terlibat bentrok dengan warga Suku Anak Dalam Singosari pimpinan
 Temenggung Majid di sekitar hutan Taman Nasional Bukit Dua Belas Kabupaten
 Sorolangun 12 Desember 2008 silam. Bentrokan yang terjadi di Desa Pematang
 Kebau, Kecamatan Air Hitam, Sarolangun ini mengakibatkan matinya 3 (tiga)
 warga Suku Anak Dalam yakni Nunai (Celitai), Melenting Laman dan Besilang
 (Singosaren) (Kompas, 27 Februari 2009).
 Bentrokan dipicu oleh persoalan pinjam meminjam chainsaw (alat pemotong
 kayu) dari Suku Anak Dalam pimpinan Tumenggung Celitai kepada Tumenggung
 Majid. Tumenggung Majid yang menyewa alat pemotong kayu dengan uang sewa
 sebesar Rp 800.000,00 ini kemudian meminjamkan alat tersebut kepada pihak
 ketiga. Persoalan terjadi ketika alat ini mengalami kerusakan, upaya adat telah
 dilakukan namun gagal yang pada akhirnya bergulir menjadi bentrokan berdarah.
 Hukum adat Suku Anak Dalam Jambi mengatur sanksi adat bahwa satu nyawa
 dihargai 500 (lima ratus) lembar kain. Dengan mendasarkan pada kesepakatan
 adat maka Tumenggung Celitai menyerahkan 1000 (seribu) kain kepada
 Tumenggung Majid dan sebaliknya Tumenggung Majid membayar 500 (lima
 ratus) kain kepada Tumenggung Celitai karena korban jatuh di pihak
 Tumenggung Celitai hanya 1 (satu) orang saja (Septi Satriani,2009:1).
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 Persoalan tidak berhenti sampai di sini karena aparat penegak hukum telah
 memproses kasus ini melalui jalur hukum. Dengan ditahannya dua orang
 tersangka Suku Anak Dalam yang bernama Celitai dan Mata Gunung, muncul
 protes dari banyak kalangan warga Suku Anak Dalam. Mereka menggelar tenda
 di halaman Pengadilan Negeri Sorolangun Jambi. Tidak jarang setiap kali proses
 hukum di pengadilan digelar, hakim dan polisi harus bersitegang dengan warga
 Suku Anak Dalam. Mereka tidak segan-segan melempari batu kepada aparat yang
 sedang bertugas. Protes telah dilayangkan oleh kelompok Tumenggung Celitai
 dan oleh enam Tumenggung pada Januari 2009 silam kepada Kepala Kepolisian
 Daerah Jambi dan Kepala Polri untuk meminta Celitai dan Mata Gunung
 dilepaskan tetapi proses hukum tetap dijalankan. Mereka berpendapat bahwa
 persoalan ini tidak perlu masuk dalam jalur hukum karena telah diselesaikan di
 tingkat adat (Nur Rasdi Chaniago,2009:1). Senada dengan peristiwa tersebut,
 Eddy Hiarij menyatakan bahwa negara perlu menghargai dan memberikan ruang
 bagi hukum adat dalam penyelesaian konflik setempat, hukum legal formal atau
 hukum negara hendaknya diberlakukan sebagai jalan penyelesaian konflik
 terakhir (Arif Maulana, 2009:2).
 Dalam penyelesaian kasus ini terdapat 2 (dua) putusan hakim, yakni Putusan
 Nomor 21/Pid/B/2009/PN.SRLN untuk tersangka Mata Gunung dan Putusan
 Nomor 22/Pid/B/2009/PN.SRLN untuk tersangka Celitai. Mata Gunung didakwa
 dengan Pasal 170 ayat (2) ke-3 KUHP terkait tindak pidana pengeroyokan yang
 mengakibatkan kematian, sedangkan Celitai didakwa melanggar Pasal 351 ayat
 (1) KUHP terkait penganiayaan. Penulis tertarik untuk meneliti persoalan ini
 karena ditinjau dari putusan tersebut dapat dikatakan Majelis Hakim
 berpandangan legisme, yakni mendasarkan hukum positif (tertulis) sebagai
 sumber hukum materil dalam putusannya, padahal kasus tersebut juga
 menyangkut unsur adat di dalamnya. Memang kasus yang terjadi di dalam
 masyarakat Suku Anak Dalam Jambi ini dihadapkan kepada 2 (dua) sistem
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 hukum yang berbeda, yaitu hukum tertulis sebagai hukum positif dan aturan-
 aturan (kebiasaan) yang sudah mendarah daging sebagai hukum adat yang berlaku
 di daerah tersebut. Atas dasar inilah penulis akan mengkaji dapat atau tidaknya
 hukum adat dijadikan sebagai sumber hukum materiil di pengadilan.
 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas disertai peristiwa-
 peristiwa yang melatarbelakangi persoalan dan konflik hukum yang terjadi secara
 kompleks, maka penulis tertarik untuk menyusun penulisan hukum dengan judul
 “EKSISTENSI HUKUM ADAT HUBUNGANNYA DENGAN ASAS
 LEGALITAS (STUDI PUTUSAN PENGADILAN NEGERI
 SAROLANGUN NOMOR 21/PID/B/2009/PN.SRLN DAN NOMOR
 22/PID/B/2009/PN.SRLN)”.
 B. Perumusan Masalah
 Dari uraian latar belakang tersebut dan untuk menghindari kemungkinan data
 yang tidak diperlukan, maka penulis membatasi dengan merumuskan masalah
 sebagai berikut:
 1. Bagaimanakah keberlakuan hukum adat untuk dapat dijadikan sumber hukum
 materiil oleh hakim di pengadilan dihubungkan dengan asas legalitas di
 Indonesia?
 2. Apa yang menjadi pertimbangan hakim dalam memutus konflik Suku Anak
 Dalam Jambi berdasarkan Putusan Majelis Hakim
 No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN?
 3. Apa sanksi pidana yang dijatuhkan berdasarkan Putusan Majelis Hakim
 No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN?
 C. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian harus selaras dengan perumusan masalah, tujuan dari
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Tujuan obyektif
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 a. Untuk mengetahui keberlakuan hukum adat untuk dapat dijadikan sumber
 hukum materiil oleh hakim di pengadilan dihubungkan dengan asas
 legalitas di Indonesia.
 b. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memutus konflik Suku
 Anak Dalam Jambi berdasarkan Putusan Majelis Hakim
 No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN.
 c. Untuk mengetahui sanksi pidana yang dijatuhkan berdasarkan Putusan
 Majelis Hakim No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/
 Pid/B/2009/PN.SRLN.
 2. Tujuan subyektif
 a. Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar S1 dalam bidang
 Ilmu Hukum di Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta.
 b. Untuk menambah, mengembangkan pengetahuan dan memperluas
 wawasan penulis terhadap hukum pada umumnya, hukum pidana dan
 hukum adat pada khususnya dalam teori dan praktek dalam kehidupan.
 c. Untuk memberikan gambaran dan sumbangan pemikiran bagi ilmu
 hukum.
 D. Manfaat Penelitian
 Dari penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi semua
 pihak, adapun manfaat yang diharapkan adalah:
 1. Manfaat Teoritis
 a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang bermanfaat
 bagi pengembangan Ilmu Hukum pada umumnya dan Hukum Pidana pada
 khususnya.
 b. Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang keberlakuan hukum adat
 dalam menyelesaikan konflik yang tersangkut unsur adat.
 2. Manfaat Praktis
 a. Memberikan jawaban atas masalah yang diteliti
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 b. Hasil penelitian diharapkan memberi masukan terhadap masalah yang
 serupa dikemudian hari.
 c. Untuk lebih mengembangkan daya pikir dan analisis yang akan
 membentuk pola pikir yang dinamis, sekaligus mengukur sejauh mana
 kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang didapatkan.
 E. Metode Penelitian
 Penelitian ilmiah secara umum adalah “suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan
 dengan analisa dan konstruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan
 konsisten. Metodologis berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu;
 sistematis adalah berdasarkan suatu sistem, sedangkan konsisten berarti tidak
 adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu kerangka tertentu” (Soerjono
 Soekanto,2010:42).
 Sedangkan penelitian hukum adalah “suatu proses untuk menemukan aturan
 hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab
 isu hukum yang dihadapi” (Peter Mahmud Marzuki,2008:35).
 Dalam penulisan hukum ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum
 sebagai berikut:
 1. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau doktrinal.
 Hutchinson mendefinisikan penelitian hukum normatif sebagai berikut,
 “Research which provides a systematic exposition of rules governing a
 particular legal category, analyses the relationship between rules, explain
 areas of difficulty and perhaps, predict future development” yang intinya
 adalah penelitian yang memberikan sebuah penjelasan sistematis dari aturan-
 aturan yang mengatur kategori fakta-fakta hukum, menganalisis
 hubungannya, menjelaskan kesulitannya dan memprediksi perkembangan
 masa depan (Peter Mahmud Marzuki,2008:32).
 2. Sifat Penelitian
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 Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian hukum ini
 berpedoman kepada teori yang dikemukakan oleh Peter Mahmud Marzuki
 yang menerangkan bahwa karakteristik ilmu hukum bersifat preskriptif dan
 terapan, karena ilmu hukum mempelajari tujuan hukum, nilai-nilai keadilan,
 validitas aturan hukum, konsep-konsep hukum, dan norma-norma hukum
 (Peter Mahmud Marzuki,2008:22).
 Penelitian hukum mengutip pendapat Morris L. Cohen adalah proses
 untuk menemukan aturan hukum yang mengatur aktivitas dalam kehidupan
 bermasyarakat, prosedur demikian diperlukan di dalam praktik hukum untuk
 menentukan baik dampak peristiwa masa lalu maupun implikasinya pada
 masa yang akan datang (Peter Mahmud Marzuki,2008:29).
 Hal tersebut sesuai dengan karakter preskriptif ilmu hukum yang
 berbeda dengan penelitian yang dilakukan didalam keilmuan sosial yang
 bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan menguji kebenaran ada
 tidaknya sesuatu fakta yang disebabkan faktor tertentu, sedangkan penelitian
 hukum dilakukan untuk menghasilkan argumentasi, teori, atau konsep baru
 sebagai preskripsi dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan
 pengujiannya diharapkan menghasilkan jawaban yang benar (right), tepat
 (appropriate), tidak tepat (innapropriate), atau salah (wrong) (Peter Mahmud
 Marzuki,2008:35).
 3. Pendekatan Penelitian
 Menurut Peter Mahmud Marzuki dalam bukunya Penelitian hukum,
 disebutkan bahwa di dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan.
 Dengan menggunakan pendekatan tersebut, peneliti akan mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai isu yang coba di cari jawabannya. Pendekatan-pendakatan yang digunakan di dalam penelitian hukum diantaranya: pendekatan undang-undang (statute approache), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis (historical approach), pendekatan komparatif (comparative approach), dan pendekatan konseptual (conceptual approach) (Peter Mahmud Marzuki,2005:93).
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 Adapun dalam penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan
 beberapa pendekatan yang relevan dengan permasalahan penelitian yang
 dihadapi, diantaranya adalah pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
 kasus.
 “Pendekatan Undang–Undang dilakukan dengan menelaah semua
 Undang-Undang dan regulasi yang terkait dengan isu hukum yang sedang
 ditangani” (Peter Mahmud Marzuki,2008:93).
 “Pendekatan kasus dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap
 kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi
 putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan yang tetap” (Peter
 Mahmud Marzuki,2008:94).
 4. Jenis dan Sumber Bahan Hukum
 Menurut pendapat Peter Mahmud Marzuki dalam penelitian hukum
 tidak mengenal adanya data, untuk memecahkan isu atau permasalahan
 hukum dan sekaligus memberikan penerapan (preskripsi) mengenai apa yang
 seharusnya, diperlukan sumber-sumber penelitian.
 Sumber-sumber penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber-sumber penelitian yang berupa bahan-bahan hukum primer dan bahan-bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari perundang-undangan, catatan resmi atau risalah dalam pembuatan perundang-undangan atau putusan hakim. Sedangkan bahan-bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, dan komentar atas putusan pengadilan (Peter Mahmud Marzuki,2008:141).
 Bahan-bahan hukum yang penulis gunakan sebagai referensi dari
 penelitian ini mencakup:
 a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat (Soerjono
 Soekanto,2010:52):

Page 24
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 24
 24
 1) Norma (dasar) atau kaedah dasar yaitu Undang-Undang Dasar Negara
 Republik Indonesia Tahun 1945.
 2) Ketetapan MPR No.II/MPRS/1960
 3) Kitab Undang-undang Hukum Pidana
 4) Undang-Undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951
 5) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009
 6) Putusan Majelis Hakim Nomor No. 21/Pid/B/2009/PN.SRLN
 7) Putusan Majelis Hakim Nomor No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 b. Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai bahan
 hukum primer (Soerjono Soekanto,2010:52): jurnal-jurnal hukum, buku-
 buku referensi, hasil penelitian Arif Maulana yang berjudul Analisis
 Keberlakuan Hukum Pidana Formil dalam Penegakan Hukum Delik Adat
 (Studi Kasus Bentrokan Berdarah Suku Anak Dalam Sorolangun Jambi),
 dan pandangan dari pemuka adat Suku Anak Dalam Jambi.
 5. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan bahan
 hukum melalui Penelitian Kepustakaan yang merupakan suatu teknik
 pengumpulan bahan hukum dengan cara mengumpulkan, membaca,
 mempelajari, dan mengutip dari literatur, sumber hukum, termasuk juga
 media komunikasi maya (internet), untuk menelusuri informasi terkait dengan
 permasalahan penelitian (browsing, email dan sebagainya).
 6. Teknik Analisis Bahan Hukum
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deduksi,
 yang merupakan proyeksi dari ajaran silogisme Aristoteles. pengunaan
 metode deduksi diawali dengan menggunakan premis mayor (pernyataan
 bersifat umum), setelah itu dilanjutkan dengan premis minor (bersifat khusus),
 dari kedua premis itu kemudian ditarik suatu kesimpulan atau conclusion
 (Peter Mahmud Marzuki,2006:47).
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 Philipus M.Hadjon berpendapat bahwa silogisme hukum yang
 merupakan premis mayor adalah aturan hukum, sedangkan premis minornya
 adalah fakta hukum (Peter Mahmud Marzuki,2006:47).
 F. Sistematika Penulisan Hukum
 Untuk lebih memudahkan pembahasan, menganalisis, serta menjabarkan isi
 dari penulisan hukum ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan hukum
 dengan membagi dalam bab-bab, sebagai berikut:
 BAB I` : PENDAHULUAN
 Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari
 penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
 teknik analisis data dan sistematika penulisan hukum.
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
 Berisi kajian pustaka dan teori yang berkenaan dengan judul dan
 masalah yang diteliti, memperjelas konsep-konsep dan landasan
 kerangka teoritis, menguraikan tentang Hukum Adat dan Pidana
 Adat dalam Sistem Hukum Indonesia; Komunitas Masyarakat Adat
 di Indonesia; Aspek-aspek Hukum Pidana Berkaitan dengan
 Penyelesaian Sengketa. Serta dilengkapi dengan kerangka
 pemikiran.
 BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Berisi hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasannya dikaitkan
 dengan permasalahan dengan teknik analisis data yang telah
 ditentukan dalam sub bab metode penelitian, mencoba untuk
 menjawab keberlakuan hukum adat untuk dapat dijadikan sumber
 hukum materiil oleh hakim di pengadilan dihubungkan dengan asas
 legalitas di Indonesia; pertimbangan hakim dalam memutus konflik
 Suku Anak Dalam Jambi berdasarkan Putusan Majelis Hakim
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 No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN;
 dan sanksi pidana yang dijatuhkan berdasarkan Putusan Majelis
 Hakim No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/
 Pid/B/2009/PN.SRLN.
 BAB IV : PENUTUP
 Berisi simpulan dan saran. Simpulan dirumuskan secara singkat dan
 jelas untuk menjawab permasalahan penelitian. Saran dirumuskan
 bertolak dari simpulan penelitian dan mengarah pada rekomendasi
 yang bersifat konkret.
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 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Kerangka teori
 1. Hukum Adat dan Pidana Adat dalam Sistem Hukum di Indonesia
 Kebudayaan dari suku-suku yang tersebar di seluruh pelosok Negara
 Kesatuan Republik Indonesia menunjukkan bahwa Negara Indonesia adalah
 negara yang multietnis dan multikultur sehingga akan sulit untuk
 memaksakan berlakunya hukum positif terhadap suku-suku yang sangat
 memegang teguh hukum adatnya. Atas dasar itulah terdapat ketentuan-
 ketentuan yang dapat dikatakan sebagai pengakuan terhadap eksistensi hukum
 adat, karena pada hakekatnya hukum adat sebagai aturan yang dihormati
 masyarakat pada dasarnya diakui dan terdapat dalam pembukaan UUD 1945
 (Pancasila), batang tubuh UUD 1945 Pasal 18B ayat (2) menyatakan bahwa
 “negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum
 adat serta hak-hak tradisonalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan
 perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia,
 yang diatur dalam undang-undang”., Pasal 28I negara juga mengakui identitas
 budaya dan hak masyarakat tradisional dihormati selaras dengan
 perkembangan zaman dan peradaban. Disamping itu, untuk mewujudkan
 program pembangunan nasional yang berkelanjutan, di dalam Pasal 32 UUD
 Negara RI Tahun 1945 dinyatakan bahwa “negara memajukan kebudayaan
 nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan
 masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya
 (ayat 1), negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai
 kekayaan budaya nasional (ayat 2)”.
 Pengakuan terhadap hukum adat juga diatur dalam Ketentuan di dalam
 Undang-Undang Organik adalah sebagai berikut:
 a. Ketetapan MPR No.II/MPRS/1960 Lampiran A Paragraf 402 yang
 memuat garis-garis besar politik hukum antara lain;
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 1) asas-asas hukum pembinaan hukum nasional supaya sesuai dengan
 haluan negara dan berlandaskan pada hukum adat yang tidak
 menghambat perkembangan masyarakat adil dan makmur;
 2) Di dalam usaha homoginitas dalam bidang hukum supaya diperhatikan
 kenyataan –kenyataan yang hidup dimasyarakat.
 b. Ketetapan MPR Nomor XVII/MPR/1998 tentang Hak Asasi Manusia.
 Ketetapan ini menegaskan bahwa pengakuan dan perlindungan kepada
 masyarakat hukum adat merupakan bagian dari penghormatan terhadap
 hak asasi manusia (Ade Saptomo,2010:17).
 c. UU Darurat No.1 Tahun 1951 (Lembaran Negara 1951 Nomor 9) Tentang
 Tindakan-Tindakan untuk menyelenggarakan susunan, kekuasaan dan
 acara Pengadilan Sipil. Undang-undang ini mempunyai ketentuan penting
 menyangkut persoalan hukum adat, pasal yang terkait adalah:
 1) Pasal 1 ayat (2) UU Darurat No.1 Tahun 1951, Pada saat berangsur-
 angsur akan ditentukan oleh Menteri Kehakiman dihapuskan:
 a) Segala Pengadilan Swapraja (Zelfbestuursrechtspraak) dalam
 Negara Sumatera Timur dahulu, Karesidenan Kalimantan Barat
 dahulu dan Negara Indonesia Timur dahulu, kecuali Peradilan
 Agama jika peradilan itu menurut hukum yang hidup merupakan
 satu bagian tersendiri dari peradilan Swapraja;
 b) Segala Pengadilan Adat (Inheemse rechtspraak in
 rechtstreeksbestuur gebied), kecuali Peradilan Agama jika
 peradilan itu menurut hukum yang hidup merupakan satu bagian
 tersendiri dari peradilan Adat.
 2) Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat No.1 Tahun 1951 yang menyatakan:
 Hukum materiil sipil dan untuk sementara waktu pun hukum materiil pidana sipil yang sampai kini berlaku untuk kaula-kaula daerah Swapraja dan orang-orang yang dahulu diadili oleh Pengadilan Adat, ada tetap berlaku untuk kaula-kaula dan orang itu, dengan pengertian: bahwa suatu perbuatan yang menurut hukum yang hidup harus
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 dianggap perbuatan pidana, akan tetapi tiada bandingnya dalam Kitab Hukum Pidana Sipil, maka dianggap diancam dengan hukuman yang tidak lebih dari tiga bulan penjara dan/atau denda lima ratus rupiah, yaitu sebagai hukuman pengganti bilamana hukuman adat yang dijatuhkan tidak diikuti oleh pihak terhukum dan penggantian yang dimaksud dianggap sepadan oleh hakim dengan besar kesalahan yang terhukum, bahwa, bilamana hukuman adat yang dijatuhkan itu menurut fikiran hakim melampaui padanya dengan hukuman kurungan atau denda yang dimaksud di atas, maka atas kesalahan terdakwa dapat dikenakan hukumannya pengganti setinggi 10 tahun penjara, dengan pengertian bahwa hukuman adat yang menurut faham hakim tidak selaras lagi dengan zaman senantiasa mesti diganti seperti tersebut di atas, dan bahwa suatu perbuatan yang menurut hukum yang hidup harus dianggap perbuatan pidana dan yang ada bandingnya dalam Kitab Hukum Pidana Sipil, maka dianggap diancam dengan hukuman yang sama dengan hukuman bandingnya yang paling mirip kepada perbuatan pidana itu.
 Berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (2) UU Darurat No.1 Tahun 1951
 di atas pada intinya dapat disimpulkan bahwa Hukum Adat dalam
 penyelenggaraan peradilan secara khusus dengan mengadakan peradilan
 tersendiri untuk orang pribumi yang berdasarkan hukum adat sebagaimana
 pada zaman dahulu sudah ditiadakan sama sekali dan untuk itu segala
 ketentuan yang tersangkut hukum adat dijalankan di bawah Peradilan
 Negeri, ketentuan ini dapat direalisasikan secara keseluruhan pada tahun
 1970 dengan ditetapkannya penghapusan pengadilan adat di Irian Jaya.
 Sesuai dengan bunyi Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat No.1 Tahun
 1951 tersebut, menurut hemat penulis jika penyelesaian secara adat gagal
 ataupun pihak yang melakukan suatu kesalahan tidak mematuhi hukum
 adatnya, maka pengadilan formil adalah upaya terakhir. Menurut pasal ini,
 hakim dalam menyelesaikan kasus yang tersangkut hukum adat,
 diwajibkan untuk mencari perbandingan atau padanan antara delik adat
 yang terjadi dengan aturan yang ada dalam peraturan tertulis, jika ada
 bandingnya maka dianggap diancam dengan hukuman yang sama dengan
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 hukuman bandingnya yang paling mirip kepada perbuatan pidana itu.
 Sebaliknya, jika tidak ada bandingnya maka hakim wajib memutuskan
 pidana penjara 3 (tiga) bulan atau setinggi-tingginya 10 (tahun) jika
 tindak pidana yang terjadi diinterpretasikan berat oleh hakim, hukuman
 tersebut merupakan hukuman pengganti dan upaya terakhir karena pihak
 yang melakukan suatu kesalahan tidak mematuhi hukum adatnya. Pasal 5
 ayat (3) sub b merupakan dasar dari eksistensi Hukum Pidana adat yaitu
 sepanjang masih hidup dalam masyarakat adat dengan kata lain sebagai
 dasar hukum bagi hakim terhadap suatu kasus yang didalamnya
 terkandung unsur adat (Abdurrahman,1978:73).
 d. Selain itu pengakuan akan adanya hukum adat juga diatur dalam Undang-
 undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman dalam
 Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa “Hakim dan Hakim Konstitusi wajib
 menggali, mengikuti,dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan
 yang hidup dalam masyarakat”. Kemudian Pasal 50 ayat (1) menyatakan
 bahwa “Putusan pengadilan selain harus memuat alasan dan dasar
 putusan, juga memuat pasal tertentu dari peraturan perundang-undangan
 yang bersangkutan atau sumber hukum tak tertulis yang dijadikan dasar
 untuk mengadili”.
 Berkaitan dengan eksistensi hukum adat yang diatur dalam undang-undang
 organik di atas, maka hal ini tidak dapat dipisahkan dengan hukum pidana
 adat, karena setiap suku di daerah tertentu pasti memiliki sistem sosial yang
 mana didalamnya memiliki sanksi-sanksi adat untuk mengatur masyarakatnya
 agar mematuhi kaedah-kaedah yang berlaku dalam masyarakat adat.
 Menurut Hilman Hadikusuma menyatakan bahwa hukum pidana adat
 adalah hukum yang menunjukkan peristiwa dan perbuatan yang harus
 diselesaikan (dihukum), jika mengganggu keseimbangan masyarakat, hal
 tersebut berbeda dengan hukum pidana barat yang menekankan pada peristiwa
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 yang diancam dengan hukuman yang diatur dalam suatu peraturan perundang-
 undangan. (Hilman Hadiksuma,1984:18).
 Hukum pidana barat menitik-beratkan pada adanya “sebab”, sehingga
 seseorang dapat diancam dengan hukuman, namun hukum pidana adat
 menitik-beratkan pada adanya “akibat” sehingga seseorang dan kerabatnya
 harus bertanggung jawab atas akibat itu. Jadi walaupun sebab yang
 merupakan peristiwanya itu tidak ada ketentuan atau larangannya, apabila
 akibatnya membawa kerugian dan bertentangan dengan pihak yang terkena
 akibat itu, maka pihak yang menyebabkan akibat itu harus bertanggung jawab
 atas perbuatannya. Sedangkan dalam hukum pidana barat, meskipun
 akibatnya bertentangan dengan pihak yang terkena akibat, maka pihak yang
 dirugikan itu tidak dapat menuntut kerugiannya jika peristiwanya tidak
 bertentangan dengan perundang-undangan (Hilman Hadiksuma,1984:18).
 Hukum pidana adat memiliki 5 (lima) sifat, yakni (Hilman
 Hadiksuma,1984:22-24):
 a. Menyeluruh dan menyatukan
 Ketentuan-ketentuan dalam hukum pidana adat bersifat menyeluruh
 dan menyatukan, oleh karena latar belakang yang menjiwai bersifat
 kosmis, dimana yang satu dianggap bertauan atau dipertautkan dengan
 yang lain, maka yang satu tidak dapat dipisah-pisahkan dengan yang lain.
 b. Ketentuan yang terbuka
 Ketentuan hukum adat tidak bersifat pasti, selalu terbuka untuk segala
 peristiwa atau perbuatan yang mungkin terjadi, yang terpenting adalah
 rasa keadilan menurut kesadaran hukum masyarakat sesuai dengan
 perkembangan keadaan, waktu, dan tempat.
 c. Membeda-bedakan permasalahan
 Apabila terjadi peristiwa pelanggaran maka yang dilihat bukan
 semata-mata perbuatan dan akibatnya, tetapi juga dilihat apa yang menjadi
 latar belakang dan siapa pelakunya. Dalam pemikiran tersebut, maka
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 dalam mencari penyelesaian dan melakukan tindakan hukum terhadap
 sesuatu peristiwa menjadi berbeda-beda.
 d. Peradilan adat dengan permintaan
 Untuk melakukan peradilan adat dalam memeriksa dan menyelesaikan
 perkara pelanggaran sebagian besar didasarkan pada adanya permintaan
 atau pengaduan, adanya tuntutan atau gugatan dari pihak yang dirugikan
 atau diperlakukan tidak adil.
 Menurut hemat penulis, peradilan adat semacam itu saat ini sudah
 dihapuskan mengingat adanya Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Darurat
 Nomor 1 Tahun 1951, sehingga setiap kasus yang tersangkut hukum adat
 harus diselesaikan di Peradilan Umum.
 e. Tindakan reaksi atau koreksi
 Tindakan reaksi atau koreksi dalam menyelesaikan akibat peristiwa
 yang telah mengganggu keseimbangan masyarakat dengan maksud untuk
 mengembalikan keseimbangan sebagaimana semula, tidak saja terhadap
 pelakunya, tetapi juga dapat dikenakan pertanggungan jawab terhadap
 keluarga atau kerabat pelaku itu atau juga mungkin diperlukan
 membebankan kewajiban kepada masyarakat bersangkutan atau
 seluruhnya untuk mengembalikan keseimbangan.
 Iman Sudiyat menyatakan bahwa hukum pidana adat selalu berubah-ubah,
 sistem peraturannya tidak statis. Peraturan hukum adat timbul, berkembang
 dan selanjutnya lenyap dengan lahirnya peraturan baru, sedang peraturan baru
 tersebut berkembang dan nantinya akan lenyap juga karena perubahan rasa
 keadilan, begitu seterusnya (Iman Sudiyat,1978:203).
 2. Kesatuan Masyarakat Adat di Indonesia
 Jauh sebelum Negara Republik Indonesia terbentuk, di seluruh pelosok
 nusantara ini telah hidup dan berkembang kesatuan-kesatuan sosial politik
 yang secara berdaulat dan mandiri mengurus dirinya dan mengelola tanah
 dan sumber daya alam lainnya di habitat masing-masing. Kelompok
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 penduduk yang hidup berdasarkan asal usul (warisan) leluhurnya ini dikenal
 dengan berbagai penyebutan yang berbeda seperti masyarakat adat,
 penduduk asli, bangsa pribumi, indigenous peoples umumnya memiliki
 perbedaan antara satu komunitas dengan komunitas lain di sekitarnya.
 Keberagaman sistem lokal ini bahkan juga muncul dalam satu kelompok
 suku atau sub-suku yang sama (Septiaku,2008:1).
 Menurut seorang pakar Belanda, Cornelis van Vollenhoven menyatakan
 bahwa daerah di Nusantara (Indonesia) menurut hukum adat bisa dibagi
 menjadi 19 (sembilan belas) lingkungan adat, Van Vollenhoven
 mengklasifikasi berdasarkan aneka warna suku-bangsa di Wilayah Indonesia,
 yakni: Aceh, Gayo dan Batak, Nias dan sekitarnya, Minangkabau, Mentawai,
 Sumatra Selatan (Suku Anak Dalam), Enggano, Melayu, Bangka dan
 Belitung, Kalimantan (Dayak), Sangihe-Talaud, Gorontalo, Toraja, Sulawesi
 Selatan (Bugis/Makassar), Maluku Utara, Maluku Ambon, Maluku Tenggara,
 Papua, Nusa Tenggara dan Timor, Bali dan Lombok, Jawa dan Madura (Jawa
 Pesisiran), Jawa Mataraman, dan Jawa Barat (Sunda) (Ibnu Avena
 Matondang,2005:1).
 Masyarakat adat ini, seiring dengan masuknya berbagai pengaruh dari
 luar dan juga atas dorongan kebutuhan bersama dari dalam, mengalami
 perubahan-perubahan secara terus menerus (dinamis). Ada kesatuan-
 kesatuan yang berubah sangat lambat, bahkan ada diantaranya yang hampir
 tidak berubah, yaitu masih dengan sistem sosial, budaya, politik, religi yang
 masih utuh, seperti Orang Kanekes (orang luar lebih mengenalnya sebagai
 Orang Badui) di Banten dan Orang Ama Toa (orang luar lebih mengenal
 dengan Orang Kajang Dalam) di Bulukumba, Suku Anak Dalam di Wilayah
 Sumatera Selatan – Jambi, tetapi ada juga yang berubah dengan cepat dan
 hampir menyeluruh seperti sebagian besar penduduk di Pulau Jawa dan
 pantai timur Sumatera (Septiaku,2008:1).
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 Kesatuan-kesatuan adat di pedalaman luar Pulau Jawa umumnya masih
 menunjukkan karakteristik sebagai kesatuan mandiri secara politik (otonomi
 asli), walaupun pada tingkat yang berbeda-beda telah menerima/mengadopsi
 nilai-nilai, aturan-aturan dan kelembagaan sosial baru yang berasal dari luar
 komunitas. Bahkan beberapa wilayah di Jawa juga masih ditemukan
 kesatuan- dengan karakter adat ‘asli’ yang relatif kuat, misalnya komunitas
 masyarakat adat di beberapa ‘kasepuhan’ di Banten Kidul, Orang Tengger
 dan Orang Using di Jawa Timur serta Sedulur Sikep di Jawa Tengah
 (Septiaku,2008:1).
 Terkait dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yakni Suku
 Anak Dalam (SAD) Jambi, hasil survei Kelompok Konservasi Indonesia
 (KKI) Warsi tahun 2004 menyatakan, jumlah keseluruhan masyarakat SAD
 di Taman Nasional Bukit Dua Belas (TNBD) ada 1.542 jiwa. Mereka
 menempati hutan yang kemudian dinyatakan kawasan TNBD, terletak di
 perbatasan empat kabupaten, yaitu Batanghari, Tebo, Merangin, dan
 Sarolangun. Hingga tahun 2006, paling sedikit terdapat 59 kelompok kecil
 SAD. Beberapa ada yang mulai hidup dan menyatukan diri dengan kehidupan
 desa sekitarnya. Namun sebagian besar masih tinggal di hutan dan
 menerapkan hukum adat sebagaimana nenek moyang dahulu. Selain di
 TNBD, kelompok- kelompok SAD juga tersebar di tiga wilayah lain.
 Populasi terbesar terdapat di Bayung Lencir, Sumatera Selatan, sekitar 8.000
 orang. Mereka hidup pada sepanjang aliran anak-anak sungai keempat (lebih
 kecil dari sungai tersier), seperti anak Sungai Bayung Lencir, Sungai Lilin,
 dan Sungai Bahar. Ada juga yang hidup di Kabupaten Sarolangun, sepanjang
 anak Sungai Limun, Batang Asai, Merangin, Tabir, Pelepak, dan Kembang
 Bungo, jumlahnya sekitar 1.200 orang. Kelompok lainnya menempati Taman
 Nasional Bukit Tigapuluh, sekitar 500 orang. Karena tidak dekat dengan
 peradaban dan hukum modern, SAD memiliki sendiri hukum rimba. Mereka
 menyebutnya seloka adat (Mamas,2009:1).
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 Tentang asal usul Suku Anak Dalam (Mamas,2009:1) menyebutkan
 adanya berbagai hikayat dari penuturan lisan yang dapat ditelusuri seperti
 Cerita Buah Gelumpang, Tambo Anak Dalam (Minangkabau), Cerita Orang
 Kayu Hitam, Cerita Seri Sumatra Tengah, Cerita Perang Bagindo Ali, Cerita
 Perang Jambi dengan Belanda, Cerita Tambo Sriwijaya, Cerita Turunan Ulu
 Besar dan Bayat, Cerita tentang Orang Kubu. Dari hakikat dapat ditarik suatu
 kesimpulan bahwa Anak Dalam berasal dari tiga turunan yaitu:
 a. Keturunan dari Sumatera Selatan, umumnya tinggal di wilayah
 Kabupaten Batanghari.
 b. Keturunan dari Minangkabau, umumnya di Kabupaten Bungo Tebo
 sebagian Mersam (Batanghari).
 c. Keturunan dari Jambi Asli yaitu Kubu Air Hitam Kabupaten Sarolangun
 Bangko (Mamas,2009:1).
 Masyarakat Suku Anak Dalam hidup secara berkelompok, namun
 keberadaan kelompok ini tidak dibatasi oleh wilayah tempat tinggal tertentu.
 Mereka bebas untuk tinggal bersama dengan kelompok lain. Namun mereka
 tidak dengan mudah berganti-ganti kelompok/tumenggungnya karena
 terdapat hukum adat yang mengaturnya. Jika terjadi perkawinan antar
 kelompok, ada kencenderungan bahwa pihak laki-laki akan mengikuti
 kelompok dari istrinya. Susunan organisasi sosial pada masyarakat Suku
 Anak Dalam terdiri dari (Mamas,2009:1):
 a. Tumenggung, kepala adat/kepala masyarakat
 b. Wakil Tumenggung, pengganti tumenggung jika berhalangan
 c. Depati, Pengawas terhadap kepemimpinan tumenggung
 d. Menti, menyidang orang secara adat/hakim
 e. Mangku, penimbang keputusan dalam sidang adat
 f. Anak Dalam, menjemput tumenggung ke sidang adat
 g. Debalang Batin, pengawal tumenggung
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 h. Tengganas/Tengganai, pemegang keputusan tertinggi sidang adat dan
 dapat membatalkan keputusan
 Keterangan atas susunan organisasi dalam masyarakat SAD di atas
 adalah sebagai berikut (Mamas,2009:1):
 Tumenggung adalah kepala suku. Jika sedang berhalangan, ia diwakili oleh wakil Temenggung. Seorang yang bergelar Depati bertugas menyelesaikan hal-hal yang terkait dengan hukum dan keadilan. Seorang yang bergelar Debalang yang tugasnya terkait dengan stabilitas keamanan masyarakat dan seorang yang bergelar Manti yang tugasnya memanggil masyarakat pada waktu tertentu. Pengulu adalah sebuah institusi sosial yang mengurus dan memimpin masyarakat SAD. Ada juga yang bertugas seperti dukun, atau Tengganai dan Alim yang mengawasi dan melayani masyarakat dalam masalah spiritual dan di bidang kekeluargaan, nasehat adat dan sebagainya.
 Kepemimpinan pemimpin Suku Anak Dalam sudah tidak bersifat
 mutlak. Pemimpin mereka sekarang dipilih berdasarkan pengajuan
 Tumenggung sebelumnya untuk kemudian disetujui seluruh anggota. Jika
 sebagian besar menyetujui maka orang tersebut dapat menduduki jabatan
 pemimpin dan disahkan melalui pertemuan adat dalam suatu upacara. Jabatan
 Tumenggung yang terlihat punya kekuasaan cukup besarpun masih dibatasi
 oleh beberapa jabatan lain seperti jabatan Tengganas yang mampu
 membatalkan keputusan Tumenggung. Ini menunjukkan bahwa Suku Anak
 Dalam telah mengenal suasana demokrasi secara sehat. Banyak interaksi dan
 lintas pernikahan (cross weddings) terjadi antar kelompok, yang dipengaruhi
 oleh beberapa faktor seperti faktor ekonomi atau faktor akulturasi dengan
 budaya pasca tradisional. Hal tersebut mengakibatkan struktur dan komposisi
 organisasi sosial hampir sama dengan kelompok lain (Mamas,2009:1).
 3. Aspek-aspek Hukum Pidana Berkaitan dengan Penyelesaian Sengketa
 a. Asas Legalitas dalam Hukum Pidana
 Asas legalitas dalam bahasa latin disebut “nullum delictum nulla
 poena sine praevia lege poenale”, artinya “Bahwa tiada delik, tidak ada
 pidana tanpa peraturan lebih dahulu” dicetuskan oleh Von Feuerbach
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 seorang sarjana Jerman, adagium ini terkandung dalam bukunya Lehrbuch
 des peinlichen Rechts (1801). Perumusan asas ini dikaitkan dengan
 teorinya yang dikenal dengan nama teori vom psychologischen zwang,
 yaitu yang menganjurkan supaya dalam menentukan perbuatan-perbuatan
 yang dilarang di dalam peraturan bukan saja tentang macamnya perbuatan
 yang harus dituliskan dengan jelas, tetapi juga tentang macamnya pidana
 yang diancamkan. Dengan cara yang demikian, maka oleh orang yang
 melakukan perbuatan yang dilarang tersebut telah lebih dahulu
 mengetahui pidana apa yang akan dijatuhkan kepadanya jika nanti
 perbuatan itu dilakukan. Dengan demikian dalam batinnya, akan
 mengalami tekanan agar mengurungkan niat untuk melakukannya. Namun
 apabila orang tersebut tetap melakukan perbuatannya, maka orang tersebut
 menyetujui pidana yang akan dijatuhkan kepadanya. Asas legalitas yang
 dikemukakan oleh Feuerbach mengandung 3 (tiga) pengertian
 (Moeljatno,2002:25):
 1) Tidak ada perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana,
 apabila belum dinyatakan atau diatur dalam suatu aturan undang-
 undang.
 2) Dalam menentukan adanya perbuatan pidana tidak boleh digunakan
 analogi.
 3) Aturan-aturan hukum pidana tidak berlaku surut (non retroaktif).
 Di dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
 mengatur mengenai substansi asas legalitas yang menyatakan bahwa
 “tidak ada suatu perbuatan yang dapat dipidana kecuali berdasarkan
 ketentuan pidana menurut undang-undang yang telah ada terlebih dahulu
 dari perbuatannya itu sendiri”. Berdasarkan pasal tersebut, maka substansi
 dari asas legalitas dapat diuraikan dalam sebuah bagan sebagai berikut:
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 Pasal 1 ayat (1) KUHP
 isi
 konsekuensi konsekuensi
 Bagan1. Substansi Asas Legalitas
 Berdasarkan bagan di atas, dapat diterangkan bahwa substansi dari
 asas legalitas memiliki konsekuensi, yaitu:
 a. Perbuatan atau delik yang telah dilakukan harus sudah dirumuskan
 dalam suatu peraturan perundang-undangan, yang menimbulkan
 konsekuensi bahwa hukum tidak tertulis tidak mengikat dan tidak
 boleh menerapkan penafsiran analogi.
 Asas Legalitas
 Perbuatan harus dirumuskan dalam suatu peraturan perundang-undangan
 Undang-undang harus sudah ada sebelum perbuatan dilakukan
 Hukum tidak tertulis tidak mengikat
 Tidak dilaksanakan penafsiran
 Undang-undang tidak dapat berlaku surut
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 b. Undang-undang harus sudah ada sebelum perbuatan dilakukan, yang
 menimbulkan konsekuensi bahwa undang-undang tersebut tidak dapat
 berlaku surut.
 Berkaitan dengan isi yang pertama, menurut Moeljatno suatu
 perbuatan harus terlebih dahulu diatur dalam aturan undang-undang atau
 aturan hukum yang tertulis lebih dahulu, ketentuan ini telah jelas diatur
 dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP),
 dengan adanya ketentuan ini konsekuensinya adalah bahwa hukum yang
 sifatnya tidak tertulis haruslah dikesampingkan, atas dasar inilah setiap
 tindak pidana menurut hukum adat tidak dapat dipidana, sebab dalam
 hukum adat tidak ditentukan dengan aturan yang tertulis
 (Moeljatno,2002:26).
 Lebih lanjut di dalam asas legalitas, bahwa dalam menentukan ada
 atau tidaknya tindak pidana tidak boleh digunakan analogi, mengutip
 pendapat Lamintang menyatakan bahwa:
 Dilarangnya penggunaan penafsiran analogis dalam hukum pidana itu adalah dengan maksud agar suatu perbuatan yang semula bukan merupakan perbuatan yang terlarang menurut undang-undang itu, jangan sampai kemudian secara analogis dipandang sebagai suatu perbuatan yang terlarang sehingga pelakunya menjadi dapat dihukum karena telah melakukan suatu perbuatan yang sebenarnya tidak pernah dinyatakan sebagai suatu perbuatan yang terlarang menurut undang-undang (Lamintang,1997:146).
 Banyak para sarjana mengkaitkan penafsiran analogi ini dengan
 penafsiran ekstensif karena memang sifatnya yang mirip, perbedaannya
 hanya soal gradasi saja, namun ada juga batas-batasnya sampai dimana
 masih dapat dinamakan interpretasi dan manakah yang sudah meningkat
 menjadi analogi, sehinga tidak diperbolehkan. Perbedaannya menurut
 Moeljanto adalah:
 Bahwa penafsiran analogi sudah tidak berpegang pada aturan yang ada lagi, melainkan pada inti, ratio daripadanya. Dalam menggunakan analogi yang menjadi fokus utama adalah bahwa perbuatan yang
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 menjadi soal itu tidak bisa dimasukkan dalam aturan yang ada. Perbuatan itu, menurut pandangan hakim seharusnya dijadikan perbuatan pidana pula, karena hal tersebut termasuk inti dari aturan yang ada, yang mengenai perbuatan yang mirip dengan perbuatan itu. Atas dasar tersebut, maka perbuatan tadi dapat dikenakan aturan yang ada dengan menggunakan analogi. Jadi sesungguhnya jika dikenakan analogi, yang dibuat untuk menjadikan perbuatan pidana pada suatu perbuatan tertentu, bukanlah lagi aturan yang ada, tetapi ratio maksud. Sedangkan penafsiran ekstensif masih tetap berpegang pada aturan, semua kata-kata yang tertulis dalam aturan masih digunakan, hanya ada perkataan yang tidak lagi diberi makna seperti pada waktu terjadinya undang-undang, tetapi pada waktu penggunaannya hal tersebut masih dinamakan interpretasi, sama seperti halnya interpretasi yang lain, selalu diperlukan dalam menggunakan undang-undang (Moeljatno,2002:29).
 Di dalam isi yang kedua substansi asas legalitas dalam KUHP
 menyatakan bahwa suatu undang-undang itu harus lahir lebih dulu dari
 setiap tindakan atau delik yang timbul, yang menimbulkan konsekuensi
 bahwa undang-undang yang berlaku tidak dapat diberlakukan surut.
 Maksudnya adalah suatu undang-undang hanya dapat menjangkau hal-hal
 yang akan datang, tidak mempunyai kekuatan berlaku secara surut,
 konkretnya pemberlakuan undang-undang tersebut terhadap seseorang
 dapat dilakukan jika orang tersebut telah melakukan suatu tindak pidana
 setelah undang-undang yang bersangkutan dinyatakan berlaku
 (Lamintang,1997:144).
 Lebih lanjut Simmons menguatkan pernyataan:
 “dat de strafwet slechts kan worden toegepast op een feit, na hare inwerkingtreding gepleegd, en dat zij uitsluitend werkt voor hettoekomende” yang artinya “undang-undang pidana itu hanya dapat diberlakukan terhadap suatu perbuatan yang telah dilakukan setelah undang-undang pidana tersebut mulai diberlakukan, dan bahwa ia telah dimaksudkan untuk diberlakukan terhadap hal-hal yang terjadi di waktu kemudian” (Lamintang,1997:144-145).
 Berdasarkan semua keterangan di atas dapat dikatakan betapa kuatnya
 kedudukan asas legalitas yang diatur dalam KUHP, namun kuatnya
 kedudukan asas legalitas tersebut berbeda dengan yang direncanakan
 dalam RUU KUHP terbaru tahun 2008. Tinjauan terhadap asas legalitas
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 dalam RUU KUHP tahun 2008 ini oleh penulis hanya ditinjau sebagai
 pertimbangan saja, mengingat RUU KUHP saat ini belum menjadi hukum
 positif (ius constitutum), melainkan hukum yang dicita-citakan (ius
 constituendum). Pengaturan asas legalitas dalam RUU KUHP sama seperti
 halnya dalam KUHP juga tercantum pada Pasal 1 ayat (1) yang
 menyatakan bahwa “Tiada seorang pun dapat dipidana atau dikenakan
 tindakan kecuali perbuatan yang dilakukan telah ditetapkan sebagai tindak
 pidana dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku pada saat
 perbuatan itu dilakukan”. Namun yang menarik di dalam RUU KUHP
 adalah terdapatnya pengakuan terhadap eksistensi dari hukum yang
 berlaku di masyarakat (hukum tidak tertulis) yang mana tidak
 dicantumkan dalam KUHP, asas legalitas tidak dapat mengurangi
 berlakunya hukum tidak tertulis dicantumkan dalam Pasal 1 ayat (3) RUU
 KUHP yang menyatakan bahwa “Ketentuan sebagaimana dimaksud pada
 ayat (1) tidak mengurangi berlakunya hukum yang hidup dalam
 masyarakat yang menentukan bahwa seseorang patut dipidana walaupun
 perbuatan tersebut tidak diatur dalam peraturan perundang-undangan”.
 Pasal tersebut dikuatkan dengan isi Pasal 1 ayat (4) yang menyatakan
 bahwa “berlakunya hukum yang hidup dalam masyarakat sebagaimana
 dimaksud pada ayat (3) sepanjang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
 dan/atau prinsip-prinsip hukum umum yang diakui oleh masyarakat
 bangsa-bangsa”
 Kemudian, di dalam Pasal 100 RUU KUHP tahun 2008 mengatur
 mengenai eksistensi hukum adat dapat digunakan sebagai sumber hukum
 materiil yang menyatakan bahwa:
 1) Dengan memperhatikan ketentuan Pasal 1 ayat (4) hakim dapat menetapkan pemenuhan kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat.
 2) Pemenuhan kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat sebagaimana dimaksud pada
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 ayat (1) merupakan pidana pokok atau yang diutamakan jika tindak pidana yang dilakukan memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (3).
 3) Kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dianggap sebanding dengan pidana denda Kategori I dan dapat dikenakan pidana pengganti untuk pidana denda jika kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat itu tidak dipenuhi atau tidak dijalani oleh terpidana.
 4) Pidana pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat juga berupa pidana ganti kerugian.
 b. Strafbaarfeit (Tindak Pidana) dalam Hukum Pidana
 1) Pengertian Tindak Pidana
 Strafbaar feit merupakan suatu istilah yang digunakan oleh
 pembentuk undang-undang untuk menyebutkan apa yang dikenal
 sebagai ‘tindak pidana’ di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana
 tanpa memberikan sesuatu penjelasan mengenai apa yang sebenarnya
 yang dimaksud dengan perkataan Strafbaar feit itu. Bahasa Belanda
 menyebutkan kata feit itu sendiri berarti sebagian dari suatu kenyataan
 atau “een gedeelte van de werkwlijkheid”. Sedangkan strafbaar berarti
 dapat dihukum, hingga secara harafiah perkataan strafbaarfeit itu
 dapat diterjemahkan menjadi sebagian dari suatu kenyataan yang dapat
 dihukum (Lamintang,1997:181).
 Menurut Pompe, beliau menyatakan bahwa strafbaar feit
 merupakan suatu pelanggaran norma (gangguan terhadap tertib
 hukum) yang dengan sengaja ataupun tidak disengaja telah dilakukan
 oleh seorang pelaku, dimana penjatuhan hukuman terhadap pelaku
 tersebut adalah perlu demi terpeliharanya tertib hukum dan
 terjaminnya kepentingan umum atau sebagai “de normovertreding
 (verstoring der rechtsorde), waaraan de overtreder schuld heft en
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 waarvan de bestraffing dienstig is voor de handhaving der rechts orde
 en de behartiging van het algemeen welzijn” (Lamintang,1997:181).
 Simons menyatakan bahwa strafbaar feit itu adalah “suatu
 tindakan melanggar hukum yang telah dilakukan dengan sengaja
 ataupun tidak disengaja oleh seseorang yang dapat dipertanggung
 jawabkan atas tindakannya dan oleh undang-undang telah dinyatakan
 sebagai suatu tindakan yang dapat dihukum” (Lamintang,1997:185).
 Alasan dari Simons merumuskan pengertian strafbaar feit
 seperti di atas, karena:
 a) Untuk adanya suatu strafbaar feit itu disyaratkan bahwa harus terdapat suatu tindakan yang dilarang ataupun diwajibkan oleh undang-undang, dimana pelanggaran terhadap larangan atau kewajiban semacam itu telah dinyatakan sebagai suatu tindakan yang dapat dihukum;
 b) Agar sesuatu tindakan itu dapat dihukum, maka tindakan tersebut harus memenuhi semua unsur dari delik seperti yang telah terumuskan dalam undang-undang;
 c) Setiap strafbaar feits ebagai pelanggaran terhadap larangan atau kewajiban menurut undang-undang itu, pada hakekatnya merupakan suatu tindakan melawan hukum atau merupakan suatu “onrechtmatige handeling” (Lamintang,1997:185).
 Berdasarkan pendapat para sarjana di atas, penulis mencoba
 menyimpulkan bahwa tindak pidana atau strafbaarfeit pada intinya
 adalah suatu tindakan yang melanggar kaedah atau norma hukum
 pidana yang dilakukan baik dolus (sengaja) maupun culpa (tidak
 sengaja) yang mana tindakannya telah memenuhi semua unsur delik
 yang telah dirumuskan dalam suatu undang-undang.
 2) Unsur-unsur Tindak Pidana
 Menurut Lamintang di dalam bukunya yang berjudul “Dasar-
 Dasar Hukum Pidana” dinyatakan bahwa “setiap tindak pidana yang
 terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana itu pada
 umumnya dapat dijabarkan ke dalam unsur-unsur yang pada dasarnya
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 dapat di bagi menjadi dua macam, yakni unsur subyektif dan unsur
 obyektif” (Lamintang,1997:193).
 Unsur subyektif adalah unsur-unsur yang terdapat dalam diri
 pelaku tindak pidana atau dengan kata lain secara bathin memiliki
 hubungan dengan diri si pelaku, dan termasuk kedalamnya yaitu
 segala sesuatu yang terkandung di dalam hatinya
 (Lamintang,1997:193). Macam- macam unsur subyektif dari suatu
 tindak pidana itu adalah:
 1) Kesengajaan atau ketidaksengajaan; 2) Maksud atau voornemen pada suatu percobaan atau poging seperti
 yang dimaksud di dalam Pasal 53 ayat (1) KUHP; 3) Macam–macam maksud atau oogmerk seperti yang terdapat
 misalnya di dalam kejahatan-kejahatan pencurian, penipuan, pemerasan, pemalsuan, dan lain-lain;
 4) Merencanakan terlebih dulu atau voorbedachte raad seperti yang terdapat di dalam kejahatan pembunuhan menurut Pasal 340 KUHP;
 5) Perasaan takut atau vress seperti dalam rumusan tindak pidana Pasal 308 KUHP (Lamintang,1997:194).
 Sedangkan unsur obyektif adalah “unsur-unsur yang
 berhubungan dengan keadaan-keadaan, yaitu di dalam keadaan-
 keadaan mana tindakan-tindakan dari pelaku harus dilakukan”
 (Lamintang,1997:193). Macam-macam unsur obyektif dalam tindak
 pidana adalah:
 1) Sifat melanggar hukum atau wederrechtelijkheid; 2) Kualitas dari si pelaku; 3) Kausalitas, yakni hubungan antara sesuatu tindakan sebagai
 penyebab sesuatu kenyataan sebagai akibat. (Lamintang,1997:194)
 Mengupas unsur yang pertama dalam unsur subyektif, yakni
 unsur kesengajaan atau yang disebut dengan opzet merupakan salah
 satu unsur yang terpenting. Dalam kaitannya dengan unsur
 kesengajaan ini, maka apabila di dalam suatu rumusan tindak pidana
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 terdapat perbuatan dengan sengaja atau biasa disebut dengan
 opzettelijk, maka unsur dengan sengaja ini menguasai atau meliputi
 semua unsur lain yang ditempatkan dibelakangnya dan harus
 dibuktikan. Sengaja berarti juga adanya kehendak yang disadari yang
 ditujukan untuk melakukan kejahatan tertentu.
 Berkaitan dengan pembuktian bahwa perbuatan yang
 dilakukannya itu dilakukan dengan sengaja, terkandung pengertian
 menghendaki dan mengetahui atau biasa disebut dengan willens en
 wetens, yang dimaksudkan disini adalah seseorang yang melakukan
 suatu perbuatan dengan sengaja itu haruslah memenuhi rumusan
 willens atau haruslah menghendaki apa yang ia perbuat dan memenuhi
 unsur wettens atau haruslah mengetahui akibat dari apa yang telah ia
 perbuat (Lamintang,1997:281).
 Di samping unsur kesengajaan diatas ada pula yang disebut
 sebagai unsur kelalaian atau kealpaan atau culpa yang dalam doktrin
 hukum pidana disebut sebagai kealpaan yang tidak disadari atau
 onbewuste schuld dan kealpaan disadari atau bewuste schuld. Dimana
 dalam unsur ini faktor terpentingnya adalah pelaku dapat menduga
 terjadinya akibat dari perbuatannya itu atau pelaku kurang berhati-hati
 (Moeljatno,2002:202).
 Wilayah culpa ini terletak di antara sengaja dan kebetulan.
 Kelalaian ini dapat didefinisikan sebagai apabila seseorang melakukan
 sesuatu perbuatan dan perbuatan itu menimbulkan suatu akibat yang
 dilarang dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang, maka
 walaupun perbuatan itu tidak dilakukan dengan sengaja namun pelaku
 dapat berbuat secara lain sehingga tidak menimbulkan akibat yang
 dilarang oleh undang-undang, atau pelaku dapat tidak melakukan
 perbuatan itu sama sekali. Dalam culpa atau kelalaian ini, unsur
 terpentingnya adalah pelaku mempunyai kesadaran atau pengetahuan
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 yang seharusnya dapat membayangkan akan adanya akibat yang
 ditimbulkan dari perbuatannya, atau dengan kata lain bahwa pelaku
 dapat menduga bahwa akibat dari perbuatannya itu akan menimbulkan
 suatu akibat yang dapat dihukum dan dilarang oleh undang-undang.
 Kemudian mengenai unsur subyektif yang kedua, yaitu maksud
 atau voornemen pada suatu percobaan, artinya seseorang atau pelaku
 telah memiliki maksud yang telah diwujudkan secara nyata untuk
 melakukan suatu tindak pidana tertentu yang oleh undang-undang
 telah dinyatakan sebagai suatu kejahatan, dibuktikan dengan adanya
 permulaan pelaksanaan namun tindak pidana tersebut tidak selesai
 bukan karena kehendaknya sendiri. Hal tersebut diatur dalam pasal 53
 ayat (1) yang menyatakan bahwa “mencoba melakukan kejahatan
 dipidana, jika niat untuk itu telah ternyata dari adanya permulaan
 pelaksanaan, dan tidak selesainya pelaksanaan itu, bukan semata-mata
 disebabkan karena kehendaknya sendiri”.
 Kemudian mengenai unsur subyektif yang ketiga mengenai
 oogmerk, pengertiannya oleh Simons dikatakan bahwa “de subjectieve
 zijde van het misdrijf reikt verder dan de objectieve; de wil moet
 gericht worden op een gevolg, dat echter zelf niet behoeft in te
 treden”, yang artinya “segi subyektif kejahatan itu menjangkau lebih
 jauh daripada segi obyektifnya; kehendak itu haruslah ditujukan pada
 suatu akibat, yang akibatnya itu sendiri tidak perlu harus timbul”
 (Lamintang,1997:290).
 Contohnya seperti pada bunyi rumusan Pasal 362 KUHP
 tentang Pencurian, yang menyatakan bahwa “barang siapa mengambil
 barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain,
 dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, diancam
 karena pencurian, dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau
 pidana denda paling banyak sembilan ratus rupiah”, segi subyektifnya
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 adalah oogmerk atau maksud untuk menguasai benda yang telah dicuri
 itu secara melawan hak.
 Mengenai unsur subyektif yang keempat, yakni voorbedachte
 raad atau perencanaan dalam melakukan tindak pidana. Maksudnya
 adalah si pelaku dalam melakukan suatu tindak pidana, sebelumnya ia
 telah merencanakan terlebih dahulu segala hal yang telah dikehendaki
 dan diketahui agar tujuan atau akibat dari dilakukannya tindak pidana
 itu dapat tercapai. Contohnya adalah tindak pidana pembunuhan
 berencana seperti yang tercantum dalam Pasal 340 KUHP,
 menyatakan bahwa “barang siapa dengan sengaja dan dengan rencana
 terlebih dahulu merampas nyawa orang lain, diancam karena
 pembunuhan dengan rencana, dengan pidana mati atau pidana penjara
 seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh
 tahun”.
 Kemudian dalam unsur subyektif yang terakhir, yakni
 mengenai perasaan takut atau vress, maksudnya adalah si pelaku
 dalam melakukan suatu tindak pidana dilatarbelakangi oleh perasaan
 takut sehingga dalam batinnya ia harus melakukan tindak pidana
 tersebut, namun tindakannya tersebut tidak dapat disamakan dengan
 keadaan memaksa. Contoh dari vress ini adalah seorang ibu yang tega
 meninggalkan anaknya di suatu tempat dengan maksud untuk
 melepaskan diri daripadanya, kejahatan ini dilakukan karena ia takut
 kelahiran anak tersebut diketahui orang lain, kejahatan ini diatur dalam
 Pasal 308 KUHP.
 Beralih pada unsur obyektif yang pertama, yakni mengenai
 sifat melanggar hukum atau wederrechtelijkheid, banyak rumusan
 delik dalam KUHP sering dijumpai istilah wederrechtelijk, untuk
 menunjukkan sifat tidak sah suatu tindakan atau suatu maksud
 (Lamintang,1997:347).
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 Penggunaan perkataan wederrechtelijk, oleh pembentuk undang-undang untuk menunjukkan sifat tidak sah itu dapat dijumpai dalam rumusan-rumusan delik menurut Pasal-pasal: 167 ayat (1), 168, 179, 180, 189, 190, 198, 253-257, 333 ayat (1), 334 ayat (1), 335 ayat (1) angka 1, 372, 429 ayat (1), 431, 433 angka 1, 448, 453-455, 472, dan 522 KUHP, sedang penggunaan perkataan wederrechtelijk untuk menunjukkan sifat tidak sah suatu maksud atau oogmerk itu dapat dijumpai antara lain dalam rumusan-rumusan delik menurut Pasal-pasal: 328, 339, 362, 368 ayat (1), 369 ayat (1), 378, 382, 389, 390, 466 dan 467 KUHP (Lamintang,1997:347).
 Pengertian wederrechtelijk oleh Simons dapat diartikan sebagai
 in strijd met het recht atau tindakan yang bertentangan dengan hukum
 (Lamintang,1997:347). Wederrechtelijk dapat dibagi menjadi 2 (dua),
 yakni formele wederrechtelijk dan materieele wederrechtelijk.
 Formele wederrechtelijk adalah suatu perbuatan hanya dapat
 dipandang melawan hukum jika tindakannya tersebut telah memenuhi
 unsur-unsur yang terdapat dalam setiap rumusan delik yang telah
 diatur dalam undang-undang. Sedangkan materieele wederrechtelijk
 adalah suatu perbuatan dapat dipandang melawan hukum jika
 tindakannya tersebut tidak hanya memenuhi unsur-unsur yang terdapat
 dalam setiap rumusan delik yang telah diatur dalam undang-undang,
 tetapi juga asas-asas hukum umum dari hukum tidak tertulis
 (Lamintang,1997:351).
 Menurut Pompe, sulit untuk memberikan definisi pokok
 mengenai wederrechtelijk, hal ini dikarenakan perkataan
 wederrechtelijk telah dipergunakan dalam berbagai rumusan undang-
 undang mengenai berbagai tindak pidana. Di samping itu, untuk
 menjawab pengertian wederrechtelijk sebagai tindakan yang
 bertentangan dengan peraturan-peraturan hukum, maka harus dikaji
 kembali apakah pengertiannya hanya terbatas pada geschreven recht
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 (hukum tertulis) saja, ataukah termasuk juga ongeschreven recht
 (hukum tidak tertulis) (Lamintang,1997:350).
 Namun Van Hattum berpendapat bahwa wederrechtelijk
 haruslah dibatasi hanya sebagai in strijd met het geschreven recht atau
 bertentangan dengan hukum yang tertulis, untuk menguatkan
 pendapatnya tersebut beliau menyatakan bahwa:
 Sangat mengherankan apabila pembentuk undang-undang telah mengartikan perkataan wederrechtelijk itu secara lain dari in strijd met het geschreven recht , di mana dunia peradilan dan para penulis pada umumnya secara tetap telah menafsirkan perkataan onrechtmatig dalam Pasal 1365 B.W. itu sebagai strijdig geschreven rechtsnormen atau bertentangan dengan norma-norma hukum yang tertulis (Lamintang,1997:351).
 Berdasarkan keterangan di atas, secara teori penulis mencoba
 menarik suatu kesimpulan bahwa pengertian wederrechtelijk adalah
 suatu tindakan yang bertentangan dengan hukum atau tindakan yang
 dilakukan secara melawan hak, baik itu ditinjau secara formele
 wederrechtelijk maupun materieele wederrechtelijk.
 Kemudian unsur obyektif selanjutnya mengenai kualitas dari
 si-pelaku, unsur ini memuat suatu keadaan yang mana si pelaku
 memanfaatkan keadaan tersebut untuk melakukan suatu tindak pidana
 tertentu, seperti kejahatan jabatan yang terdapat dalam Pasal 415
 KUHP, menyatakan bahwa “seorang pejabat atau orang lain yang
 ditugaskan menjalankan suatu jabatan umum terus- menerus atau
 untuk sementara waktu, yang dengan sengaja menggelapkan uang atau
 surat berharga yang disimpan karena jabatannya, atau membiarkan
 uang atau surat berharga ihu diambil atau digelapkan oleh orang lain,
 atau menolong sebagai pembantu dalam melakukan perbuatan
 tersebut, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun”.
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 Kemudian mengenai unsur obyektif yang terakhir, yakni
 kausalitas adalah hubungan antara sesuatu tindakan sebagai penyebab
 dengan sesuatu kenyataan sebagai akibat. Teori mengenai kausalitas
 dibagi menjadi 3 (tiga), yakni teori ekuivalen, individualiseerende
 theorieen dan generaliseerende theorien.
 Teori ekuivalen, teori ini meniadakan perbedaan antara apa
 yang dinamakan syarat-syarat terjadinya suatu tindak pidana
 (voorwarde) dengan penyebab terjadinya suatu tindak pidana
 (oorzaak), setiap faktor tersebut haruslah dipandang sebagai penyebab
 dari suatu akibat yang timbul dan diberikan suatu nilai yang sama
 (Lamintang,1997:238). Contohnya adalah dalam suatu tindak pidana
 pembunuhan yang kronologinya: si pelaku berniat membunuh korban
 dengan permulaan pelaksanaan si pelaku berangkat dari rumahnya
 dengan menggunakan taxi menuju rumah temannya yang bekerja
 sebagai polisi (syarat 1 sebagai penyebab), sesampainya di rumah
 temannya ia meminjam pistol berisi peluru dengan alasan untuk
 latihan menembak (syarat 2 sebagai penyebab), dari rumah temannya
 ia berangkat menggunakan ojeg menuju rumah korban (syarat 3
 sebagai penyebab), sesampainya di rumah korban ia dipersilahkan
 masuk oleh penjaga rumah karena menyangka pelaku adalah teman
 korban (syarat 4 sebagai penyebab), sampai masuk ke dalam rumah
 kemudian pelaku bertemu korban dan menembakkan pistol yang berisi
 peluru tersebut mengenai kening korban yang berakibat korban tewas
 seketika (syarat 5 sebagai penyebab). Dari contoh tersebut dapat
 diketahui bahwa penyebab adalah semua syarat yang timbul untuk
 terjadinya suatu tindak pidana.
 Individualiseerende theorieen, teori ini membuat perbedaan
 antara syarat (voorwarde) dengan apa yang disebut penyebab
 (oorzaak), dan hanyalah 1 (satu) syarat yang merupakan penyebab,
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 yakni syarat yang paling menentukan atau paling berperan atas
 timbulnya suatu akibat (Lamintang,1997:239). Mengambil contoh
 seperti yang dikemukakan di atas dalam tindak pidana pembunuhan: si
 pelaku berniat membunuh korban dengan permulaan pelaksanaan si
 pelaku berangkat dari rumahnya dengan menggunakan taxi menuju
 rumah temannya yang bekerja sebagai polisi (syarat 1), sesampainya
 di rumah temannya ia meminjam pistol berisi peluru dengan alasan
 untuk latihan menembak (syarat 2), dari rumah temannya ia berangkat
 menggunakan ojeg menuju rumah korban (syarat 3), sesampainya di
 rumah korban ia dipersilahkan masuk oleh penjaga rumah karena
 menyangka pelaku adalah teman korban (syarat 4), sampai masuk ke
 dalam rumah kemudian pelaku bertemu korban dan menembakkan
 pistol yang berisi peluru tersebut mengenai kening korban yang
 berakibat korban tewas seketika (syarat 5 sebagai penyebab). Dari
 contoh tersebut dapat diketahui bahwa penyebab adalah syarat yang
 paling berperan atas timbulnya akibat, yakni syarat yang terakhir.
 Generaliseerende theorien, teori ini menyatakan adanya
 pemisahan antara syarat yang satu dengan syarat yang lain untuk
 kemudian kepada masing-masing syarat tersebut diberikan suatu
 penilaian mana yang layak untuk dikatakan sebagai penyebab dan
 mana yang hanya sekedar syarat (bukan penyebab)
 (Lamintang,1997:239). Contohnya adalah pembunuhan berencana
 yang melibatkan beberapa pelaku yang kronologinya: si pelaku A
 sebagai otak dalam pembunuhan berniat meracuni korban yang akan
 pergi menggunakan pesawat yang akan lepas landas 2 (dua) hari lagi,
 kemudian di hari pertama si pelaku A bekerjasama dengan pelaku B
 yang bekerja sebagai peracik obat untuk membuat racun yang
 mematikan (syarat 1 sebagai penyebab), setelah pembuatan racun
 selesai pada hari besoknya pelaku A membungkus racun tersebut
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 sedemikian rupa sehingga secara kasat mata orang lain tidak mengerti
 bahwa bungkusan tersebut berisi racun, kemudian bungkusan tersebut
 dititipkan kepada sopir taxi yang tidak mengerti isi bungkusan tersebut
 dan membawanya ke bandara untuk diserahkan kepada pelaku C yang
 bekerja sebagai pramugari (syarat 2 bukan penyebab), sesampainya di
 bandara sopir taxi yang tidak tahu tersebut menyerahkan bungkusan
 itu kepada pelaku C yang bekerja sebagai pramugari (syarat 3 bukan
 penyebab), ketika pesawat lepas landas pelaku C menyerahkan racun
 tersebut kepada pelaku D yang bekerja di bagian masak-memasak atau
 dapur (syarat 4 sebagai penyebab), masakan yang sudah siap
 bercampur racun tersebut dibawa oleh pelayan yang tidak mengerti
 ada racun dalam masakan tersebut untuk diberikan kepada korban
 (syarat 5 bukan penyebab), masakan tersebut kemudian dimakan oleh
 korban yang pada akhirnya tewas beberapa jam kemudian (syarat 6
 sebagai penyebab). Dari contoh tersebut dapat disimpulkan adanya
 pemisahan antara syarat yang sudah diberi penilaian sehingga layak
 dikatakan penyebab atau tidak.
 Jadi, dapat disimpulkan dari semua uraian di atas bahwa dalam
 menentukan apakah suatu perbuatan seseorang dapat dikualifikasikan
 sebagai tindak pidana atau tidak, maka harus dipastikan adanya unsur
 subyektif dan unsur obyektif dari suatu tindak pidana. Unsur subyektif
 adalah unsur-unsur yang terdapat dalam diri pelaku tindak pidana atau
 dengan kata lain secara bathin memiliki hubungan dengan diri si
 pelaku, dan termasuk kedalamnya yaitu segala sesuatu yang
 terkandung di dalam hatinya, sedangkan unsur obyektif adalah unsur-
 unsur yang berhubungan dengan keadaan-keadaan yang mana tindakan
 tersebut harus dilakukan.
 3) Tindak Pidana Pengeroyokan
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 Istilah ‘pengeroyokan’ tidak pernah dicantumkan dalam
 KUHP, namun untuk menentukan pelaku telah melakukan suatu
 tindak pidana pengeroyokan tersebut dijabarkan dalam rumusan Pasal
 170 ayat (1) KUHP yang menyatakan bahwa “barang siapa dengan
 terang-terangan dan dengan tenaga bersama menggunakan kekerasan
 terhadap orang atau barang diancam dengan pidana penjara paling
 lama lima tahun enam bulan”, dalam ayat (2) mengatur lebih rinci lagi
 mengenai sanksi atas akibat yang timbul, jika mengakibatkan luka
 maka hukuman penjaranya dapat ditingkatkan menjadi maksimal tujuh
 tahun, jika mengakibatkan luka berat hukuman penjaranya maksimal
 menjadi sembilan tahun, jika mengakibatkan maut hukuman
 penjaranya maksimal menjadi 12 (dua belas) tahun, tidak ada batas
 minimal yang tercantum dalam pasal ini. Contoh dari tindak pidana
 pengeroyokan ini adalah si A bersama dengan si B dan si C, bersama-
 sama melakukan pemukulan di tempat umum terhadap si D yang
 mengakibatkan korban luka berat, atas dasar ini para pelaku dapat
 dijerat pasal 170 ayat (2) ke 2 mengenai tindak pidana pengeroyokan
 yang mengakibatkan korban luka berat dengan hukuman maksimal
 sembilan tahun.
 Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
 meskipun kata pengeroyokan secara redaksional tidak tercantum
 dalam KUHP, namun rumusan dari tindak pidana pengeroyokan itu
 sendiri sudah jelas tercantum dalam Pasal 170 KUHP, sehingga tidak
 perlu bingung untuk mengkualifikasikan suatu tindak pidana
 pengeroyokan.
 4) Tindak Pidana Penganiayaan
 Tindak pidana penganiayaan secara rinci diatur dalam Bab XX
 Pasal 351-358 KUHP. Penganiayaan berarti berbuat sesuatu dengan
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 tujuan (oogmerk) untuk mengakibatkan rasa sakit (Wirjono
 Prodjodikoro,2002:67).
 Pasal 351 ayat (1) menyatakan bahwa “penganiayaan diancam
 dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau
 pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah”, kemudian
 dalam ayat (2) hukuman penjaranya dapat ditingkatkan menjadi
 maksimal lima tahun jika mengakibatkan luka berat, kemudian dalam
 ayat (3) hukuman penjaranya dapat ditingkatkan menjadi maksimal
 tujuh tahun jika mengakibatkan maut, lebih lanjut di dalam ayat (4)
 tindak pidana penganiayaan ini disamakan dengan merugikan
 kesehatan orang dengan sengaja, kemudian dalam ayat (5) dikatakan
 bahwa percobaan melakukan tindak pidana penganiayaan tidak dapat
 dipidana.
 Apabila penganiayaan dilakukan dengan direncanakan lebih
 dulu secara tenang, maka menurut Pasal 353 maksimum hukuman
 menjadi empat tahun penjara, dan meningkat lagi menjadi tujuh tahun
 penjara apabila ada luka berat, dan sembilan tahun penjara apabila
 berakibat matinya orang. Sedangkan apabila penganiayaan berat
 dilakukan dengan direncanakan lebih dulu secara tenang, maka
 menurut pasal 355 maksimum hukuman penjaranya menjadi 12 (dua
 belas) tahun penjara, dan apabila berakibat matinya orang menjadi 15
 (lima belas) tahun penjara (Wirjono Prodjodikoro,2002:68).
 Menurut Pasal 356 hukuman yang ditentukan dalam Pasal-
 pasal 351, 353, 354, dan 355, dapat ditambah sepertiga:
 1) bagi yang melakukan kejahatan itu terhadap ibunya, bapaknya
 yang sah, istrinya atau anaknya;
 2) jika kejahatan itu dilakukan terhadap seorang pejabat ketika
 atau karena menjalankan tugasnya yang sah;
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 3) jika kejahatan itu dilakukan dengan memberikan bahan yang
 berbahaya bagi nyawa atau kesehatan untuk dimakan atau
 diminum.
 c. Fungsi Hukum Pidana dan Tujuan Pemidanaan
 Hukum pidana secara umum berfungsi untuk mengatur hidup
 kemasyarakatan atau menyelenggarakan tata dalam masyarakat agar dapat
 tercipta dan terpeliharanya ketertiban umum. Manusia hidup dipenuhi
 dengan berbagai kepentingan dan kebutuhan antara yang satu dengan yang
 lain tidak saja berlainan, tetapi juga dapat bertentangan, atas dasar itulah
 manusia berbuat dan bersikap. Agar perbuatan dan sikapnya tidak
 merugikan kepentingan dan hak orang lain, maka hukum memberikan
 rambu-rambu berupa batasan-batasan tertentu, sehingga manusia tidak
 sebebas-bebasnya bertingkah laku dalam rangka mencapai dan memenuhi
 kebutuhannya tersebut (Adami Chazawi,2002:15).
 Secara khusus sebagai bagian hukum publik, hukum pidana berfungsi,
 yaitu (Adami Chazawi,2002:15):
 1. Melindungi kepentingan hukum dari perbuatan-perbuatan yang hendak
 menyerang atau memperkosa kepentingan hukum tersebut.
 2. Memberi dasar legitimasi bagi negara dalam rangkamenjalankan
 fungsi perlindungan atas berbagai kepentingan hukum.
 3. Mengatur dan membatasi kekuasaan negara dalam rangka
 melaksanakan fungsi perlindungan atas kepentingan hukum.
 Korelasi antara fungsi hukum pidana dengan tujuan pemidanaan, maka
 seseorang yang dipidana tentunya diharapkan tidak akan mengulang
 perbuatannya tersebut di kemudian hari. Bahwasannya tujuan pemidanaan
 diharapkan akan memberi pelajaran bagi para pelaku tindak pidana sesuai
 dengan tujuan dari pemidanaan itu sendiri, karena pada prinsipnya tujuan
 pemidanaan haruslah sesuai dengan sifat hukum pidana sebagai hukum
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 publik yang bertujuan untuk melindungi kepentingan–kepentingan
 masyarakat sebagai suatu kolektiviteit dari perbuatan-perbuatan yang
 mengancamnya atau bahkan merugikannya baik itu datang dari
 perseorangan maupun kelompok orang (suatu organisasi). Berbagai
 kepentingan bersifat kemasyarakatan tersebut antara lain ialah
 ketentraman, ketenangan dan ketertiban dalam kehidupan masyarakat
 (M.Abdul Kholiq,2002:15).
 Secara teoritis, terdapat 3 (tiga) tujuan pemidanaan yang terdiri dari
 Teori Absolut, Teori Relatif, Teori Gabungan. Penjelasannya secara rinci
 adalah sebagai berikut:
 1) Teori Absolut,
 Teori absolut ini disebut juga Teori Pembalasan atau vergeldings
 theorien. Muncul pada akhir abad ke-18. penganutnya antar lain
 Immanuel Kant, Vos, Leo Polak, Van Bemmelen, Pompe, Enschede.
 Teori pembalasan mengatakan bahwa pidana dijatuhkan semata-
 mata karena kejahatan atau tindak pidana yang telah dilakukan, pidana
 tidaklah bertujuan untuk yang praktis, seperti memperbaiki penjahat.
 Kejahatan itu sendirilah yang mengandung unsur-unsur untuk
 dijatuhkannya pidana. Pidana secara mutlak ada, tidaklah perlu untuk
 memikirkan manfaat menjatuhkan pidana itu. Setiap kejahatan harus
 berakibat dijatuhkan pidana kepada pelanggar. Oleh karena itulah
 maka teori ini disebut teori absolut. Pidana merupakan tuntutan
 mutlak, bukan hanya sesuatu yang perlu dijatuhkan tetapi menjadi
 keharusan. Hakikat suatu pidana ialah pembalasan (Muladi dan
 Nawawi Arif,1998:11).
 Menurut Kant, “Pidana merupakan suatu tuntutan kesusilaan,
 pidana sebagai kategorische imperatief yakni seseorang harus di
 pidana olh hakim karena ia telah melakukan kejahatan. Pidana bukan
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 merupakan suatu alat untuk mencapaisuatu tujuan, melainkan
 mencerminkan keadilan” (Muladi dan Nawawi Arif,1998:10).
 Vos mengklasifikasikan teori pembalasan ini menjadi 2 (dua)
 jenis, yaitu (Budi Prijanto,2010:1):
 a) Teori pembalasan yang obyektif, yang berorientasi pada pemenuhan kepuasan dari perasaan dendam di kalangan masyarakat. Dalam hal ini tindakan si pembuat kejahatan harus dibalas dengan pidana yang merupakan suatu bencana atau kerugian yang seimbang dengan kesengsaraan yang diakibatkan oleh si pembuat kejahatan.
 b) Teori pembalasan yang subyektif, yang berorientasi pada penjahatnya. Menurut teori ini kesalahan si pembuat kejahatanlah yang harus mendapat balasan. Apabila kerugian atau kesengsaraan yang besar disebabkan oleh kesalahan yang ringan, maka si pembuat kejahatan sudah seharusnya dijatuhi pidana yang ringan.
 Variasi-variasi teori pembalasan itu diperinci oleh Leo Polak
 menjadi (Budi Prijanto,2010:1):
 a) Teori pertahanan kekuasaan hukum atau pertahanan kekuasaan pemerintah Negara (rechtsmacht of gezagshandhaving). Teori ini menggambarkan pidana sebagai paksaan belaka. Akibat teori ini siapa yang secara suka rela menerima putusan hakim pidana dengan sendirinya tidak merasa bahwa putusan tersebut tidak sebagai penderitaan.
 b) Teori kompensasi keuntungan (voordeelscompensatie). Penganut teori ini ialah Herbart yang mengikuti Aristoteles dan Thomas Aquino yang mengatakan apabila kejahatan tidak dibalas dengan pidana maka timbullah perasaan tidak puas. Memidana penjahat adalah suatu keharusan menurut estetika. Menurut estetika, penjahat harus dipidana seimbang dengan penderitaan korbannya. Jadi, pidana merupakan suatu kompensasi penderitaan korban. Hazewinkel-Suringa menjelaskan bahwa perasaan hukum menjadi pangkal pendapat Herbart. Tetapi ini berbahaya kata Hazewinkel-Suringa karena semata-mata sentiment belaka pada rakyat tidak boleh menjadi dasar pidana.
 c) Teori melenyapkan segala sesuatu yang menjadi akibat suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum dan penghinaan (onrechtsfustrering en blaam). Penganut ini adalah Hegel yang
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 mengatakan bahwa etika tidak dapat mengizinkan berlakunya suatu kehendak subyektif yang bertentangan dengan hukum. Sejajar dengan teori Hegel ini ialah teori Von Bart yang mengatakan makin besar kehendak menentang hukum makin besar penghinaan atau reprobasi.
 d) Teori pembalasan dalam menyelenggarakan persamaan hukum (talioniserende handhving van rechtsgelijkheid). Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Heymans yang diikuti oleh Kant, Rumelin, Nelson, dan Kranenburg. Menurut teori ini asas persamaan hukum yang berlaku bagi semua anggota masyarakat menuntut suatu perlakuan menurut hukum yang sama terhadap setiap anggota masyarakat. Kranenburg menunjukkan pembagian syarat-syarat untuk mendapat keuntungan dan kerugian, maka terdapat hukum tiap-tiap anggota masyarakat mempunyai suatu kedudukan yang sama dan sederajat. Mereka yang sanggup mengadakan syarat-syarat istimewa akan mendapat keuntungan dan kerugian yang istimewa pula.
 e) Teori untuk melawan kecenderungan untuk memuaskan keinginan berbuat yang bertentangan dengan kesusilaan (kering van onzedelijke neigingsbevredining). Teori ini dikemukakan oleh Heymans yang mengatakan bahwa keperluan untuk membalas tidak ditujukan kepada persoalan apakah orang lain mendapat bahagia atau penderitaan, tetapi keperluan untuk membalas itu ditujukan kepada niat masing-masing orang. Niat-niat yang tidak bertentangan dengan kesusilaan dapat diberi kepuasan, sebaliknya niat-niat yang bertentangan dengan kesusilaan tidak boleh diberi kepuasan. Segala yang bertentangan dengan kesusilaan tidak boleh didapatkan orang.
 f) Teori mengobjektifkan (objektiveringstheorie). Teori ini diperkenalkan oleh Leo Polak sendiri, berpangkal pada etika. Menurut etika Spinoza, tiada seorang pun boleh mendapat keuntungan karena suatu perbuatan kejahatan yang telah dilakukannya (ne malis expeidiat esse malos).
 Van Bemmelan, Pompe, dan Enschede menyempurnakan teori
 pembalasan klasik menjadi teori pembalasan modern. Mereka
 memandang pembalasan bukanlah sebagai tujuan sendiri, bukan
 semata-mata suatu keharusan demi keadilan belaka, namun sebagai
 pembatasan dalam arti harus ada keseimbangan antara perbuatan dan
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 pidana, di sebut juga asas pembalasan yang negatif (Muladi dan
 Nawawi Arif,1998:15).
 Van Bemmelen menyatakan bahwa untuk hukum pidana dewasa ini, maka pencegahan main hakim sendiri (vermijding van eiginrichting) tetap merupakan fungsi yang penting sekali dalam penerapan hukum pidana yajni memenuhi keinginan akan pembalasan (tegemoetkoming aan de vergeldingsbehoefte). Pompe menganggap pembalasan ini dalam arti positif dan konstruktif, bukan dalam arti tidak ada manfaatnya seperti pandangan mereka yang anti pembalasan. Enschede menganggap pembalasan sebagai batas atas dari beratnya pidana. Hanya saja ia berpendapat bahwa tidak perlu pembalasan itu merupakan suatu tuntutan dan beratnya tindakan penguasa dalam lingkungan kebebasan individu ditentukan oleh tuntutan kemanfaatan di dalam batas-batas pembalasan (Muladi dan Nawawi Arif,1998:15).
 Dari semua pendapat para sarjana di atas, penulis mencoba
 menyimpulkan inti dari ajaran teori absolut adalah penjatuhan
 hukuman pidana mempunyai tujuan untuk membalas pelaku kejahatan
 agar menjadi jera, kejahatan (delik) harus diikuti dengan pidana, dan
 hal ini bersifat mutlak. Pelaku tidak diberikan kesempatan untuk
 memperbaiki diri, karena pidana yang dikenakan kepada seseorang
 merupakan konsekuensi dari perbuatan jahat yang sudah dilakukan.
 2) Teori Relatif
 Teori ini muncul sebagai reaksi dari teori absolut dengan
 keberatan terhadap tumpuan pembalasan yang dipandang kurang
 memuaskan. Tujuan utama pemidanaan ialah mencegah timbulnya
 kejahatan, mempertahankan ketertiban masyarakat, melindungi
 kepentingan pribadi maupun publik, mempertahankan tata-tertib
 hukum (rechtsorde) dan tertib sosial dalam masyarakat (social orde)
 agar kesejahteraan masyarakat tetap terjaga. Di tinjau dari sifat
 pencegahannya, terdapat 2 (dua) macam istilah, yakni:
 i. General Prevention atau pencegahan umum;
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 Pencegahan umum ini menghendaki pencegahan kejahatan
 yang dilakukan dengan cara mempengaruhi tingkah laku anggota
 masyarakat pada umumnya untuk tidak melakukan tindak pidana,
 contohnya seperti menakut-nakuti masyarakat dengan cara pelaku
 yang tertangkap dijadikan contoh (Muladi dan Nawawi
 Arif,1998:18).
 Berbicara mengenai sejarah perkembangan prevensi general
 adalah sebagai berikut:
 Bentuk tertua dari prevensi general dipraktekkan pada zaman revolusi Prancis. Prevensi general dilakukan dengan menakutkan orang-orang lain dengan jalan pelaksanaan pidana yang dipertontonkan. Kadang-kadang pelaksanaan pidana yang telah diputuskan itu dipertontonkan di depan umum dengan sangat ganasnya, supaya anggota masyarakat melihatnya. Untuk itu lahirlah adogium Latin : nemo prudens punit, quia peccatum, sed net peccetur (supaya khalayak ramai betul-betul takut melakukan kejahatan, maka perlu pidana yang ganas dan pelaksanaannya di depan umum). Pada zaman Aufklarung, abad ke 18, pelaksanaan pidana yang ganas ini ditentang secara besar-besaran. Terutama oleh Baccaria dalam bukunya Dei Delitti e delle Pene (1764). Keberatan terhadap prevensi umum ini ialah dipergunakannya penderitaan orang lain untuk maksud prevensi umum. Bahkan ada kemungkinan orang tidak bersalah dipidana dipergunakan untuk maksud prevensi umum. Teori baru yang diajukan oleh Von Feurbach (1775-1833) dalam bukunya Lehrbuch des peinlichen Rechts (1801) yang disebut teori paksaan psikologis (psichologische Zwang) dirasa tidak tepat oleh Muller, karena teori ini lebih menitikberatkan kepada suatu ancaman yang terdapat dalam undang-undang mampu memberikan tekanan kepada masyarakat secara preventif untuk tidak melakukan suatu tindak pidana, bukan timbul karena penjatuhan tindak pidana, sehingga tidak sesuai dengan prinsip dari tujuan pemidanaan yang menghendaki adanya penjatuhan pidana sebagai upaya preventif. Untuk memperbaiki teori von Feurbach, maka Muller mencetuskan teori dalam tulisannya “De Straf in het Strafrecht “, Tijdschrift van Strafech, 44 (1935) yang mengatakan bahwa akibat preventif pidana tidaklah terletak pada eksekusi pidana maupun dalam ancaman pidana, tetapi pada penentuan pidana

Page 61
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 61
 61
 oleh hakim secara konkret (de concrete straf pleging door rechter). Menurut Utrech teori Muller ini sesuai dengan masyarakat kolektivistis (Budi Prijanto,2010:1).
 ii. Special Prevention atau pencegahan khusus;
 Pencegahan khusus menekankan pada pengaruh pidana
 terhadap terpidana, mencegah niat jahat dari si pelaku tindak
 pidana yang telah dijatuhi pidana agar tidak melakukan tindak
 pidana lagi. Semua itu dilakukan agar terpidana berubah menjadi
 orang yang lebih baik dan berguna bagi masyarakat (Muladi dan
 Nawawi Arief,1998:18).
 Menurut Van Hamel (Belanda) dan Von Liszt (Jerman),
 menyatakan bahwa tujuan pencegahan khusus ialah mencegah niat
 buruk pelaku (dader) bertujuan mencegah pelanggar mengulangi
 perbuatannya atau mencegah pelanggar melaksanakan perbuatan
 jahat yang direncanakannya. Van Hamel menunjukkan bahwa
 pencegahan khusus memiliki ciri-ciri (Budi Prijanto,2010:1):
 (1) Pidana harus memuat suatu unsur menakutkan supaya mencegah penjahat yang mempunyai kesempatan untuk tidak melaksanakan niat buruknya.
 (2) Pidana harus mempunyai unsur memperbaiki terpidana. (3) Pidana mempunyai unsur membinasakan penjahat yang tidak
 mungkin diperbaiki. (4) Tujuan satu-satunya suatu pidana ialah mempertahankan tata
 tertib hukum.
 Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa teori
 relatif bertolak belakang dengan teori absolut, karena yang menjadi
 ajaran dari teori relatif adalah adanya upaya pencegahan untuk
 mempertahankan tata tertib hukum dan masyarakat yang sifatnya
 terbagi menjadi 2 (dua) yaitu General Prevention dengan cara
 mempengaruhi tingkah laku anggota masyarakat pada umumnya untuk
 tidak melakukan tindak pidana dan Special Prevention dengan cara
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 mempengaruhi tingkah-laku terpidana untuk tidak melakukan tindak
 pidana lagi. Sedangkan teori absolut hanya mendasarkan pada
 pembalasan kepada pelaku atas terjadinya suatu tindak pidana agar
 menjadi jera. Menurut hemat penulis, teori relatif lebih layak
 diterapkan karena mengedepankan sisi-sisi kemanusiaan dan berguna
 bagi pelaku tindak pidana maupun masyarakat.
 3) Teori Gabungan
 Teori Gabungan merupakan perpaduan dari Teori Absolut dengan
 Teori Relatif. Teori Gabungan ini dibedakan dalam 3 (tiga) aliran
 sebagai berikut:
 a) Teori Gabungan yang menitikberatkan pembalasan, tetapi dengan maksud sifat pidana pembalasan itu untuk melindungi ketertiban hukum;
 b) Teori Gabungan yang menitikberatkan pada perlindungan masyarakat; dan
 c) Teotri Gabungan yang menitikberatkan sama antara pembalasan dengan perlindungan kepentingan masyarakat (Budi Prijanto,2010:1).
 Teori Gabungan yang pertama, yaitu menitikberatkan unsur
 pembalasan bahwa pada hakekatnya, meskipun pidana dapat
 dibedakan dengan sanksi-sanksi lain, tetapi tetap ada ciri-cirinya. Jadi,
 tidak dapat dikecilkan artinya bahwa pidana adalah suatu sanksi dan
 dengan demikian terikat dengan tujuan sanksi-sanksi yang hanya akan
 diterapkan jika menguntungkan pemenuhan kaidah-kaidah dan
 berguna bagi kepentingan umum.
 Teori gabungan yang kedua yaitu yang menitikberatkan
 pertahanan tata tertib masyarakat. Teori ini tidak boleh lebih berat
 daripada yang ditimbulkannya dan gunanya juga tidak boleh lebih
 besar daripada yang seharusnya. Tujuan pidana dalam teori ini pada
 pokoknya ialah untuk melindungi kesejahteraan masyarakat.

Page 63
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 63
 63
 Teori gabungan yang ketiga, yaitu yang memandang sama
 pembalasan dan pertahanan tata tertib masyarakat. Ini kurang dibahas
 oleh para sarjana.
 d. Peran Hakim dalam Memutus Perkara di Pengadilan
 Hakim dalam bahasa Inggris disebut Judge, dalam bahasa Belanda
 berarti Rechter adalah pejabat yang memimpin persidangan. Ia yang
 memutuskan hukuman bagi pihak yang dituntut. Hakim mempunyai
 peranan yang sangat penting dalam peradilan, sebab di tangan hakimlah
 putusan itu dibuat didukung oleh pertimbangan-pertimbangan hakim
 sebagai dasar dari putusan tersebut yang akan menentukan nasib dari
 pelaku tindak pidana. Segala proses yang dilakukan oleh hakim di
 pengadilan untuk menyelesaikan atau memutuskan suatu perkara di
 Indonesia diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
 (KUHAP), di dalam Pasal 197 ayat (1) KUHAP diatur formalitas yang
 harus dipenuhi dalam suatu putusan hakim, ketentuan tersebut adalah:
 a. Kepala putusan berbunyi: DEMI KEADILAN BERDASARKAN
 KETUHANAN YANG MAHA ESA;
 b. Nama lengkap, tempat lahir, umum atau tempat lahir, jenis kelamin,
 kebangsaan, tempat tinggal, agama dan pekerjaan terdakwa;
 c. Dakwaan sebagaimana dalam surat dakwaan;
 d. Pertimbangan yang disusun seara ringkas mengenai fakta dan keadaan
 beserta alat pembuktian yang diperlukan oleh dari pemerikasaan di
 sidang yang menjadi dasar penentuan kesalahan terdakwa;
 e. Tuntutan pidana sebagaimana terdapat dalam surat tuntutan;
 f. Pasal peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar pemidanaan
 atau tindakan dan pasal yang menjadi dasar putusan, disertai keadaan
 yang memberatkan dan meringankan terdakwa;
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 g. Hari dan tanggal diadakannya musyawarah majelis hakim kecuali
 perkara diperiksa oleh hakim tunggal;
 h. Pernyataan kesalahan terdakwa, pernyataan telah memenuhi semua
 unsur dalam rumusan delik disertai dengan kualifikasinya dan
 pemidanaan atau tindakan yang dijatuhkan;
 i. Ketentuan kepada siapa biaya perkara dibebankan dengan
 menyebutkan jumlahnya yang pasti dan ketentuan mengenai barang
 bukti;
 j. Hari dan tanggal putusan, nama penuntut umum, nama hakim yang
 memutuskan dan nama panitera;
 Setiap keputusan hakim merupakan salah satu dari 3 (tiga)
 kemungkinan, yakni (Andi Hamzah,1996:294-296):
 1) Pemidanaan atau penjatuhan pidana dan atau tata tertib;
 Tentang kapan suatu putusan pemidanaan dijatuhkan, diatur
 dalam Pasal 193 ayat (1) KUHAP sebagai berikut: “Jika Pengadilan
 berpendapat bahwa terdakwa bersalah melakukan tindak pidana yang
 didakwakan kepadanya, maka pengadilan menjatuhkan pidana”.
 Terkait hal ini Van Bemmelen merumuskan bahwa putusan
 pemidanaan dijatuhkan oleh hakim jika ia telah mendapat keyakinan
 bahwa terdakwa telah melakukan perbuatan yang didakwakan dan ia
 menganggap bahwa perbuatan dan terdakwa dapat dipidana.
 2) Putusan bebas;
 Putusan bebas diatur dalam Pasal 191 ayat (1) KUHAP yang
 menyatakan bahwa, “jika pengadilan berpendapat bahwa dari hasil
 pemeriksaan di sidang, kesalahan terdakwa atas perbuatan yang
 didakwakan kepadanya tidak terbukti secara sahdan meyakinkan maka
 terdakwa diputus bebas”.
 3) Putusan lepas dari segala tuntutan hukum
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 Putusan lepas dari segala tuntutan hukum diatur dalam Pasal
 191 ayat (2) KUHAP yang menyatakan bahwa, “jika pengadilan
 berpendapat bahwa perbuatan yang didakwakan kepada terdakwa
 terbukti, tetapi perbuatan itu tidak merupakan suatu tindak pidana”.
 Peran hakim dalam memutus perkara di pengadilan dihubungkan
 dengan teori hubungan tugas hakim dan perundang-undangan menurut
 Teo Huijbers disebutkan bahwa selama berabad-abad, hubungan hakim
 antara perundang-undangan dengan putusan hakim menimbulkan
 persoalan yang berkepanjangan. Persoalan yang timbul ialah bagaimana
 alur pemikiran para hakim dalam mengambil keputusan dalam proses
 pengadilan sehingga kemudian melahirkan 4 (empat) aliran pemikiran
 dalam ilmu hukum, seperti Legalisme, Bebas, Interessenjurisprudenz, dan
 Aliran Yuridis Baru (Theo Huijbers,1995:119-125). Aliran pemikiran
 legalisme menyatakan bahwa hakim tidak boleh berbuat selain
 menerapkan undang-undang secara tegas. Undang-undang dianggap sudah
 lengkap dan jelas dalam mengatur segala persoalan dijamannya, aliran
 legalisme ini mengesahkan praktek yang mendorong para penguasa untuk
 memperbanyak undang-undang sampai seluruh hidup diatur secara
 yuridis. Sedangkan aliran pemikiran bebas menyatakan bahwa suatu teori
 itu tidak mempunyai kebenaran, melainkan dalam praktek hidup saja,
 praktek itu adalah kebijaksanan para hakim. Para hakim itu menafsirkan
 undang-undang secara praktis, sehingga undang-undang kehilangan
 keistimewaannya. Kedua teori tersebut disempurnakan dengan lahirnya
 aliran pemikiran Interessenjurisprudenz yang merupakan sintesa antara
 legalisme dan bebas, dapat dikatakan bahwa teori ini menekankan bahwa
 hakim dalam mengadili suatu kasus menggunakan dasar hukum yang
 terdapat dalam hukum tertulis yang disesuaikan dengan nilai Moral hidup
 pribadi dan kepentingan sosial masyarakatnya. Aliran pemikiran terakhir
 yakni aliran yuridis baru menyatakan bahwa undang-undang memiliki
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 bobot normatif bagi penerapan hukum sebab undang-undang
 mencerminkan cita-cita hidup yang dituju dalam membentuk suatu tata
 hukum. Idealisme baru ini hanya dapat timbul dalam rangka sistem hukum
 kontinental. Tekanan dalam idealisme hukum baru di samping undang-
 undang juga cita-cita bangsa walaupun belum dihayati semuanya.
 Aliran-aliran pemikiran tersebut di atas diinterpretasikan oleh Sudikno
 Mertokusumo dan Pitlo sebagai penemuan hukum dan membaginya
 menjadi heteronom dan otonom. Heteronom berarti hakim tidak berdiri
 sendiri, hakim harus tunduk kepada undang-undang. Sedangkan otonom
 berarti hakim tidak harus selalu memutuskan perkara sebagai corong
 undang-undang, tetapi pembentukan hukum yang memberi bentuk pada isi
 undang-undang dan menyesuaikannya dengan kebutuhan-kebutuhan
 hukum, pikiran pribadi hakimlah sebagai modal utama. Dalam penemuan
 hukum yang otonom ini hakim memutus menurut apresiasi pribadi
 (Sudikno dan Pitlo,1993:7).
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 B. Kerangka pemikiran
 Berdasarkan pemaparan dalam kerangka teoritik disesuaikan dengan latar
 belakang dan masalah pokok yang diteliti, maka lebih lanjut akan penulis sajikan
 bagan kerangka pemikiran yang bertujuan untuk membantu dalam memberikan
 gambaran mengenai alur berpikir penulis dalam menyusun penelitian ini:
 Bagan 2. Kerangka Berpikir
 KETERANGAN
 Berdasarkan keterangan ini, dapat penulis jelaskan bahwa eksistensi hukum
 adat dihubungkan dengan asas legalitas dan regulasinya dalam KUHP dan RUU
 KUHP (hanya perbandingan mengingat masih sebagai rancangan) akan dilihat
 pengaruhnya terhadap pertimbangan majelis hakim dalam pengadilan formil
 (mengingat tidak berlakunya pengadilan adat yang duhapuskan pasal 1 ayat (2) UU
 Eksistensi Hukum Adat (Kasus Suku Anak Dalam)
 Pengadilan Adat Tidak Berlaku (Dihapuskan, Pasal 1 ayat (2) UU Drt No 1 Tahun 1951)
 Pertimbangan Hakim dan Penerapan Sanksi dalam Putusan PN. Sarolangun No.21/PID/B/2009/PN.SRLN dan No. 22/PID/B/2009/PN.SRLN (Pemahaman makna Pasal 5 ayat (3) Sub b UU Drt No 1 Tahun 1951)
 Penyelesaian Konflik
 Asas Legalitas KUHP
 RUU KUHP (Perbandingan)
 Eksistensi Hukum Pidana Adat Secara

Page 68
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 68
 68
 Darurat Nomor 1 Tahun 1951), pertimbangan hakim tersebut dikaitkan dengan
 peristiwa yang terjadi dan fakta-fakta yang timbul dipersidangan akan menentukan
 penerapan sanksi yang dijatuhkan terhadap pelaku, perdamaian yang sudah
 dijalankan oleh kedua pihak seharusnya juga menjadi pertimbangannya, Majelis
 Hakim sepatutnya meninjau berdasarkan Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat Nomor 1
 Tahun 1951 sebagai pengakuan dan penghormatan terhadap eksistensi hukum adat di
 Indonesia.
 Terdakwa Mata Gunung diputus bersalah oleh Mejelis Hakim PN Sarolangun
 dalam Putusan Nomor: 21/Pid/B/2009/PN.SRLN. Begitu juga dengan Terdakwa
 Celitai diputus bersalah oleh Mejelis Hakim PN Sarolangun dalam Putusan Nomor:
 22/Pid/B/2009/PN.SRLN. Berdasarkan kedua putusan tersebut, penulis akan
 mencoba mencari kebenaran ataukah adanya kekeliruan yang dilakukan oleh Majelis
 Hakim.
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 BAB III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Keberlakuan Hukum Adat untuk dapat dijadikan Sumber Hukum Materiil
 oleh Hakim di Pengadilan dihubungkan
 dengan Asas Legalitas di Indonesia
 Asas legalitas di dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Pidana
 menyatakan bahwa “suatu perbuatan tidak dapat dipidana kecuali berdasarkan
 kekuatan ketentuan perundang-undangan pidana yang telah ada sebelum perbuatan itu
 dilakukan”. Asas legalitas dikemukakan oleh Feuerbach mengandung 3 (tiga)
 pengertian (Moeljatno,2002:25):
 4) Tidak ada perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana, apabila
 belum dinyatakan atau diatur dalam suatu aturan undang-undang.
 5) Dalam menentukan adanya perbuatan pidana tidak boleh digunakan
 analogi.
 6) Aturan-aturan hukum pidana tidak berlaku surut (non retroaktif)
 Sesuai dengan substansi asas legalitas yang menyatakan suatu perbuatan atau
 tindakan harus dirumuskan dalam suatu peraturan perundang-undangan, maka
 menimbulkan konsekuensi bahwa hukum adat menjadi tidak mengikat (tidak
 berlaku). Namun mengingat Negara Indonesia memiliki budaya yang tersebar di
 setiap suku yang ada di seluruh pelosok NKRI dan masih mendasarkan kepada
 KUHP lama warisan Belanda belum mensahkan RUU KUHP yang baru, maka setiap
 permasalahan yang di dalamnya tersangkut unsur adat diakui dalam Pasal 5 ayat (3)
 sub b Undang-undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951. Atas dasar inilah aparat
 penegak hukum yang menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan hukum adat, wajib
 memahami makna pasal tersebut sebagai upaya pengakuan eksistensi hukum adat di
 Indonesia.
 Pasal 5 ayat (3) sub b Undang-undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951 isi
 pasalnya adalah sebagai berikut:
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 Hukum materiil sipil dan untuk sementara waktu pun hukum materiil pidana sipil yang sampai kini berlaku untuk kaula-kaula daerah Swapraja dan orang-orang yang dahulu diadili oleh Pengadilan Adat, ada tetap berlaku untuk kaula-kaula dan orang itu, dengan pengertian : bahwa suatu perbuatan yang menurut hukum yang hidup harus dianggap perbuatan pidana, akan tetapi tiada bandingnya dalam Kitab Hukum Pidana Sipil, maka dianggap diancam dengan hukuman yang tidak lebih dari tiga bulan penjara dan/atau denda lima ratus rupiah, yaitu sebagai hukuman pengganti bilamana hukuman adat yang dijatuhkan tidak diikuti oleh pihak terhukum dan penggantian yang dimaksud dianggap sepadan oleh hakim dengan besar kesalahan yang terhukum, bahwa, bilamana hukuman adat yang dijatuhkan itu menurut fikiran hakim melampaui padanya dengan hukuman kurungan atau denda yang dimaksud di atas, maka atas kesalahan terdakwa dapat dikenakan hukumannya pengganti setinggi 10 tahun penjara, dengan pengertian bahwa hukuman adat yang menurut faham hakim tidak selaras lagi dengan zaman senantiasa mesti diganti seperti tersebut di atas, dan bahwa suatu perbuatan yang menurut hukum yang hidup harus dianggap perbuatan pidana dan yang ada bandingnya dalam Kitab Hukum Pidana Sipil, maka dianggap diancam dengan hukuman yang sama dengan hukuman bandingnya yang paling mirip kepada perbuatan pidana itu.
 Menurut hemat penulis, mengkaji dari pendapat Sudikno dan Pitlo terkait
 interpretasi hukum, maka hakim dalam memutus perkara Suku Anak Dalam ini masih
 menggunakan pola pikir yang heteronom, karena hakim semata-mata memutus hanya
 berdasarkan hukum positif, disini hakim belum mampu memutus kasus tersebut
 secara otonom (bebas) karena memang KUHP yang digunakan di Indonesia masih
 belum memberikan kewenangan bagi hakim untuk menggunakan sumber hukum adat
 materiil. Hakim yang cermat seharusnya mendasarkan dalam pertimbangannya Pasal
 5 ayat (3) sub b UU Darurat Nomor 1 Tahun 1951, namun hal tersebut tidak dipenuhi
 oleh majelis hakim. Sesuai dengan bunyi pasal tersebut, hakim dalam menyelesaikan
 kasus yang tersangkut hukum adat, diwajibkan untuk mencari perbandingan atau
 padanan antara delik adat yang terjadi dengan aturan yang ada dalam hukum tertulis
 (hukum positif), jika ada bandingnya maka dianggap diancam dengan hukuman yang
 sama dengan hukuman bandingnya yang paling mirip kepada perbuatan pidana itu.
 Sebaliknya, jika tidak ada bandingnya maka hakim wajib memutuskan pidana penjara
 3 (tiga) bulan atau setinggi-tingginya 10 (tahun) jika tindak pidana yang terjadi
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 diinterpretasikan berat oleh hakim. Pada faktanya, hakim dalam memutuskan kasus
 ini semata-mata menggunakan hukum positif dalam KUHP, yakni Pasal 170 ayat (2)
 ke-3 tentang tindak pidana pengeroyokan dan Pasal 351 ayat (1) tentang tindak
 pidana penganiayaan, sehingga sekali lagi menurut hemat penulis memang hakim
 tidak mempertimbangkan makna yang terdapat dalam Pasal 5 ayat (3) sub b UU
 Darurat Nomor 1 Tahun 1951. Sebagai contoh terkait dengan peristiwa yang serupa,
 Mahkamah Agung pernah menjatuhkan sanksi adat dengan mempertimbangkan
 makna yang terdapat dalam Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat Nomor 1 Tahun 1951,
 hakim kasasi membandingkannya terhadap KUHP. Contohnya dalam Putusan MA
 tertanggal 19 November 1977 No. 93. K/Kr/1976 terkait kasus zinah yang terjadi di
 Aceh, dalam kasus ini majelis hakim kasasi memperbaiki putusan Pengadilan Tinggi
 Banda Aceh, majelis hakim kasasi menjatuhkan pidana adat zinah kepada terdakwa
 dengan perbandingan Pasal 281 KUHP yang dianggap paling mendekati tindak
 pidananya sesuai amanah Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat Nomor 1 Tahun 1951.
 Sebagai wujud dari eksistensi hukum pidana adat, selain yang terjadi di Suku
 Anak Dalam Jambi, terdapat jenis-jenis tindak pidana adat yang berlaku di wilayah
 tertentu, contohnya di Bali terdapat pemberitaan, bahwa orang gila dan anak yang
 belum umur delapan tahun tidak boleh dihukum, kecuali apabila ia melakukan delik
 yang masuk golongan sadtataji (pembakaran, meracuni orang, amok, penghinaan
 kepada raja, hekserij dan pemerkosaan). Kemudian di beberapa daerah di kepulauan
 Indonesia, misalnya di Tanah Gayo, Batak, Nias, Minangkabau, Sumatera Selatan,
 Kalimantan, Gorontalo, Ambon, Bali, Lombok, dan Timor seringkali terjadi bahwa
 kampung si penjahat atau kampung tempat terjadinya suatu pembunuhan atau
 pencurian terhadap orang asing, diwajibkan membayar denda atau kerugian kepada
 golongan keluarga orang yang dibunuh atau kecurian, begitupun keluarga penjahat
 juga wajib menanggung hukuman. (Soepomo, 2007: 118-119).
 Hukum Pidana di Indonesia sampai saat ini masih berpijak pada KUHP
 Kolonial, belum mensahkan KUHP yang baru yang saat ini masih sebagai rancangan.
 Padahal jika dibandingkan dengan RUU KUHP, ini memberikan kesempatan yang
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 besar bagi hukum adat untuk dijadikan dasar memutuskan kasus yang tersangkut
 hukum adat, hal ini dibuktikan dalam Pasal 1 ayat (3) RUU KUHP yang menyatakan
 bahwa “ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak mengurangi berlakunya
 hukum yang hidup dalam masyarakat yang menentukan bahwa seseorang patut
 dipidana walaupun perbuatan tersebut tidak diatur dalam peraturan perundang-
 undangan”. Ketentuan tersebut tentunya akan memberikan ruang bagi jaksa dan
 hakim berdasarkan keterampilannya untuk melakukan terobosan-terobosan untuk
 menciptakan keadilan dan akan meningkatkan kredibilitas mereka.
 Menurut hemat penulis, mengacu pada isi Pasal 1 ayat (3) RUU KUHP, maka
 dalam penyelesaian kasus yang tersangkut hukum adat tidak akan ada lagi tuntutan
 jaksa maupun putusan hakim yang membelenggu keadilan bagi masyarakat adat,
 misalnya saja hakim dalam putusannya menjatuhkan sanksi adat bagi terdakwa,
 sanksi tersebut dirasa lebih adil karena memang sudah menjadi pedoman bagi
 masyarakat adat. Namun KUHP lama warisan kolonial sebagai hukum positif yang
 saat ini berlaku di Indonesia tidak memberikan kesempatan bagi hukum adat untuk
 dijadikan sumber hukum materiil, sehingga membuat hakim terkesan kaku dengan
 berpedoman pada Pasal 5 ayat (3) sub b Undang-Undang Darurat Nomor 1 Tahun
 1951 dimana delik adat yang timbul harus dicari terlebih dahulu bandingnya atau
 padanannya terhadap pasal-pasal yang ada di dalam KUHP.
 Lebih lanjut lagi menurut hemat penulis, jika Indonesia sudah berorientasi
 pada RUU KUHP, untuk mengadili kasus yang tersangkut hukum adat, maka sudah
 sepatutnya hakim dalam putusannya berpedoman kepada sumber hukum adat
 materiil, hal ini lebih lanjut diatur dalam Pasal 100 RUU KUHP yang menyatakan
 bahwa:
 1. Dengan memperhatikan ketentuan Pasal 1 ayat (4) hakim dapat menetapkan
 pemenuhan kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang
 hidup dalam masyarakat.
 2. Pemenuhan kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang
 hidup dalam masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pidana
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 pokok atau yang diutamakan jika tindak pidana yang dilakukan memenuhi
 ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (3).
 3. Kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam
 masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dianggap sebanding dengan
 pidana denda Kategori I dan dapat dikenakan pidana pengganti untuk pidana
 denda jika kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang
 hidup dalam masyarakat itu tidak dipenuhi atau tidak dijalani oleh terpidana.
 4. Pidana pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat juga berupa pidana
 ganti kerugian.
 Berdasarkan pasal tersebut, berarti hakim juga telah melaksanakan amanah
 Pasal 50 ayat (1) Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa
 “segala putusan pengadilan selain memuat alasan dan dasar putusan tersebut, memuat
 pula pasal tertentu dari peraturan perundang-undangan yang bersangkutan atau
 sumber hukum tak tertulis yang dijadikan dasar untuk mengadili”. Atas dasar inilah,
 hukum pidana adat materiil (sanksi adat) sejatinya tetap dapat berlaku dan seharusnya
 digunakan oleh hakim dalam beracara di pengadilan karena memiliki kekuatan
 material yang dipegang teguh oleh masyarakat adatnya.
 Berkenaan dengan masalah ini, muncul suatu teori model hukum yang
 merupakan suatu ide atau gagasan baru yang diharapkan dapat digunakan sebagai
 metode pemecahan yang ideal bagi kasus tindak pidana yang serupa dikemudian hari.
 Teori model hukum ini yang merupakan suatu gagasan yang dituangkan dalam
 bentuk bagan yang diuraikan oleh Arif Maulana (2009:18), sebagai berikut:
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 Bagan 3. Model Penyelesaian Kasus Pidana Adat berdasar Hukum Adat
 Materiil.
 Tindak Pidana
 Hukum Pidana Adat
 Hukum Pidana Positif
 Formil (Tidak diakui)
 Materiil KUHP, UU Organik
 KUHAP
 Sistem Hibrid penyelesaian pidana Adat
 Aparat Hukum Negara; Polisi, Jaksa, Hakim
 Hakim
 Tidak Berlaku
 Indikator Uji keberlakuan Hukum Pidana Adat Materiil
 Berlaku
 Putusan
 Model 2 Model 1
 Materiil
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 Keterangan : * Hukum Pidana Adat materiil (asas/hukum adat tidak tertulis) dipergunakan sebagai dasar untuk mengadili terdakwa dalam pengadilan sedangkan hukum acara yang digunakan adalah hukum acara pidana (KUHAP). ** Hukum Pidana Adat materiil (asas/hukum adat tidak tertulis) dipergunakan sebagai dasar untuk mengadili terdakwa dalam pengadilan sedangkan proses beracaranya (hukum formil) tidak menggunakan KUHAP lagi melainkan dengan konsep penyelesaian Plei Bargaining *** Plei Bargaining adalah pada hakihatnya merupakan negosiasi antara pihak penuntut umum dengan tertuduh untuk pembelanya, motivasi negosiasi tersebut yang paling utama adalah untuk mempercepat proses penaganan pidana, sifat negosiasi harus dilandaskan pada “kesukarelaan” tertuduh untuk mengakui kesalahannya dan kesediaan penuntut umum memberi ancaman hukuman berdasarkan yang dikehendaki tertuduh atau pembelanya, keikutsertaan wasit tidak memihak dalam negosiasi tersebut tidak dipekenankan (Romli Atmasasmita, 1996: 106-121) Berdasarkan bagan di atas, dapat dijelaskan suatu tindak pidana itu terjadi
 yang memiliki unsur adat di dalamnya yang dihadapkan dengan hukum pidana
 Model 2 Beracara dengan Plae bergaining, Hukum Pidana Adat Materiil Non
 KUHAP**
 Model 1 A Hukum Acara Menggunakan KUHAP sedangkan dakwaan/ tuntutan JPU, Pembelaan Penasehat Hukum (PH), Putusan Hakim semua mendasarkan pada hukum pidana Adat materiil non KUHP
 Hukum Pidana Adat Materiil digunakan sedangkan Hukum Acara yang
 digunakan adalah Plei bargaining***. Dimana JPU sebagai wakil adat dan PH
 sebagai wakil terdakwa dan hakim sebagai pemutus perkara saja,
 dilakukan musyawarah antara pihak JPU dan PH dalam menentukan
 hukuman yang akan diterima. Adapun tersangka harus mengakui perbuatannya
 Model 1 B Hukum Acara Menggunakan KUHAP sedangkan dakwaan/ tuntutan JPU, Pembelaan Penasehat, Putusan Hakim semua mendasarkan pada hukum pidana Adat materiil dan KUHP mendasarkan pada Asas Nebis en Idem
 Model 1 Beracara dengan KUHAP:
 - Hukum Pidana Adat Materil Non KUHP
 - Hukum Pidana Adat Materiil + KUHP*
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 positif, maka akan berlaku sistem hybrid penyelesaian pidana adat. Sistem hybrid itu
 merupakan kombinasi antara hukum adat materil dengan hukum pidana formil
 berpedoman pada KUHAP, sistem hybrid dapat berlaku bila indikator uji keberlakuan
 hukum pidana adat materiil dapat terpenuhi yang pengujiannya dilakukan oleh hakim,
 dan sebaliknya tidak dapat berlaku jika tidak terpenuhi. Maka konsekuensinya:
 1. Jika terpenuhi (berlaku), maka dapat dipergunakan model-model hukum di atas,
 yaitu:
 a. Model 1 (satu), penyelesaian sengketa dilakukan di pengadilan yang acaranya
 berpedoman pada hukum pidana formil yakni KUHAP, model ini terbagi
 menjadi 2 (dua), yaitu:
 1) Model 1A, hukum acara menggunakan KUHAP, namun di sini baik jaksa
 dengan tuntutannya, penasehat hukum dengan pembelaannya, maupun
 hakim dengan putusannya tidak mendasarkan pada KUHP melainkan
 hukum adat.
 2) Model 1B, hampir sama dengan model 1A yang hukum acaranya juga
 menggunakan KUHAP, hanya saja dalam model ini ditambahkan KUHP
 berdampingan dengan hukum adat materil sebagai pedoman bagi jaksa,
 penasehat hukum, dan hakim.
 b. Model 2 (dua), berbeda dengan model 1 (satu), di sini penyelesaian sengketa
 tidak mendasarkan pada hukum pidana formil (KUHAP), melainkan
 dilakukan dengan cara plei bergaining yang pengertiannya sudah penulis
 jelaskan dalam keterangan di atas, model ini diharapkan dapat menyelesaikan
 sengketa dengan efektif dan efisien serta ekonomis, karena diselesaikan secara
 musyawarah yang bersifat kekeluargaan.
 2. Jika tidak terpenuhi (tidak berlaku), maka kembali pada norma hukum pidana
 positif yang secara materiil mendasarkan kepada KUHP tanpa perlu menggubris
 hukum adat yang secara nyata teruji tidak berlaku, di sini penyelesaian sengketa
 dianggap layaknya seperti acara peradilan pidana pada umumnya yang
 berpedoman pada KUHAP.
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 Putusan majelis hakim terkait kasus Suku Anak Dalam menurut hemat penulis
 tidak masuk dalam kriteria kedua model hukum di atas, karena hakim dalam
 memutuskan kasus ini masih mendasarkan putusannya kepada hukum positif, padahal
 dalam kedua model hukum di atas mendasarkan hukum pidana adat materiil.
 Berdasarkan semua keterangan di atas dalam sub bab ini, penulis mencoba
 menarik kesimpulan dalam sebuah bagan mengenai keberlakuan hukum adat untuk
 dapat dijadikan sumber hukum materiil oleh hakim di pengadilan dihubungkan
 dengan asas legalitas di Indonesia, adalah sebagai berikut:
 Bagan 4. Keberlakuan Hukum Adat untuk dapat Dijadikan Sumber Hukum
 Materiil di Pengadilan Dihubungkan dengan Asas Legalitas di Indonesia.
 No
 Eksistensi Hukum Adat untuk dapat Dijadikan
 Sumber Hukum Materiil di Pengadilan
 KUHP (saat ini) RUU KUHP (masa
 mendatang)
 1. Landasan
 Hukum Pasal 1 ayat (1) KUHP
 Pasal 1 ayat (3) dan Pasal
 100 RUU KUHP
 2. Kesimpulan
 Hukum Adat tidak berlaku
 sebagai sumber hukum
 materil di pengadilan
 Hukum Adat dapat
 berlaku sebagai sumber
 hukum materiil di
 pengadilan
 3. Keterangan
 Kedudukan asas legalitas
 begitu kuat, eksistensi
 hukum adat hanya sebagai
 pengakuan (Pasal 5 ayat (3)
 sub b Undang-Undang
 Darurat Nomor 1 Tahun
 1951)
 Meskipun terdapat asas
 legalitas, namun dapat
 dikesampingkan oleh
 Pasal 1 ayat (3) dan Pasal
 100 RUU KUHP terhadap
 kasus yang tersangkut
 unsur adat didalamnya
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 B. Pertimbangan Hakim dalam Memutus Konflik Suku Anak Dalam Jambi
 berdasarkan Putusan Majelis Hakim No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan
 No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 1. Gambaran Kasus
 a. Kasus Posisi
 1) Terdakwa I Mata Gunung dalam Putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Mata Gunung bin Pengemat dan beberapa orang Suku Anak Dalam
 dari kelompok Tumenggung Celitai telah melakukan tindak pidana di
 muka umum secara bersama-sama melakukan kekerasan yang
 mengakibatkan matinya orang yakni korban Melenting Laman bin
 Berbintang dari Suku Anak Dalam pimpinan Tumenggung Majid pada
 hari Jum’at tanggal 12 Desember 2008 bertempat di ujung Jalan Doho
 Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam Kabupaten
 Sarolangun. Awalnya tanggal 11 Desember 2008, terdakwa bersama
 dengan kelompoknya yang berasal dari daerah Kejasung Batang Hari
 pergi menuju daerah Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan Air
 Hitam, Kabupaten Sarolangun untuk menagih janji kepada Tumenggung
 Majid atas wanprestasinya, terdakwa bersama kelompoknya berjalan kaki
 sambil membawa alat-alat untuk keamanan yang berupa senjata api
 rakitan, parang, kayu dan juga membawa peralatan untuk memasak dan
 memakan sesuai kebutuhan. Selanjutnya pada pada pagi harinya tanggal
 12 Desember 2008 terdakwa Mata Gunung bin Pengemat dan Merempas
 yang termasuk dalam rombongan Suku Anak Dalam yang dipimpin
 Tumenggung Celitai tiba diujung Doho yang merupakan tempat yang
 dilalui oleh umum di daerah Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan
 Air Hitam Kabupaten Sarolangun, pada saat itu rombongan Suku Anak
 Dalam Tumenggung Celitai dihadang oleh korban Melenting Laman bin
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 Berbintang yang membawa senjata api rakitan serta saksi Berendam,
 Ngrak, Bedawo dan beberapa orang dari kelompok Suku Anak Dalam
 Tumenggung Majid, pada saat itulah terjadi bentrok yang berakibat
 Melenting Laman meninggal dunia di tempat kejadian perkara.
 2) Terdakwa II Celitai dalam Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Celitai Bin Netar yang merupakan pemimpin dari Suku Anak Dalam
 Celitai, telah melakukan tindak pidana penganiayaan terhadap saksi
 korban Bepayung Bin Besinjai dari Suku Anak Dalam pimpinan
 Tumenggung Majid pada hari Jum’at tanggal 12 Desember 2008
 bertempat di ujung Jalan Doho Singosari Desa Pematang Kabau
 Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun.
 Awalnya saat saksi korban Bepayung Bin Besinjai bersama Melenting
 Laman dan beberapa orang dari kelompok Suku Anak Dalam (SAD)
 pimpinan Tumenggung Majid didatangi oleh terdakwa yang merupakan
 pimpinan kelompok SAD Celitai dan beberapa anggota kelompok Celitai
 lain yang diantaranya saksi Mata Gunung untuk menuntut hukum adat
 yang telah ditetapkan sebelumnya. Saat didatangi, saksi Bepayung dan
 Melenting Laman memegang senjata ap rakitan jenis kecepek, kemudian
 terdakwa meminta agar saksi tersebut melepas senjatanya. Mendengar
 permintaan terdakwa, saksi Bepayung dan Melenting Laman meletakkan
 senjata api yang dipegangnya, namun terdakwa justru merebutnya.
 Setelah berhasil merebut, terdakwa memukulkannya kepada saksi
 Bepayung sebanyak satu kali yang mengenai bagian lengan sebelah atas
 yang menyebabkan luka gores dan memar.
 b. Identitas Terdakwa
 1) Terdakwa I Mata Gunung dalam Putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN
 a) Nama Lengkap : Mata Gunung Bin Pengemat
 b) Tempat Lahir : Kejasung, Batang Hari
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 c) Umur / tanggal lahir : Tidak diketahui
 d) Jenis Kelamin : Laki-laki;
 e) Kebangsaan : Indonesia;
 f) Tempat tinggal : Kejasung Besar, Desa Batu Sawar, Kec.
 Maro Sebo, Kab. Batang Hari
 g) Agama : Kepercayaan
 h) Pekerjaan : Petani
 i) Pendidikan : Tidak diketahui
 2) Terdakwa II Celitai dalam Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 a) Nama Lengkap : Celitai Bin Netar
 b) Tempat Lahir : Kejasung Besar
 c) Umur / tanggal lahir : 39 Tahun / Tahun 1970
 d) Jenis Kelamin : Laki-laki;
 e) Kebangsaan : Indonesia;
 f) Tempat tinggal : Kejasung Besar, Desa Batu Sawar, Kec.
 Maro Sebo, Kab. Batang Hari
 g) Agama : Kepercayaan
 h) Pekerjaan : Petani
 c. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum
 1) Terdakwa I Mata Gunung dalam Putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Bahwa terdakwa Mata Gunung bin Pengemat bersama-sama
 Merempas (hingga saat ini belum tertangkap) dan bersama dengan
 beberapa orang Suku Anak Dalam dari kelompok Tumenggung Celitai
 pada hari Jum’at tanggal 12 Desember 2008 sekira 08.00 Wib atau
 setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Desember 2008 ujung
 Jalan Doho Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam
 Kabupaten Sarolangun atau setidak-tidaknya di suatu tempat yang masih
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 dalam wilayah hukum Pengadilan Negeri Sarolangun di muka umum
 secara bersama-sama melakukan kekerasan terhadap orang yang
 mengakibatkan matinya orang yakni korban Melenting Laman bin
 Berbintang yang dilakukan terdakwa Mata Gunung bin Pengemat dan
 Merempas (DPO) serta beberapa orang Suku Anak Dalam dari kelompok
 Tumenggung Celitai dengan cara-cara sebagai berikut:
 Pada awalnya hari Selasa tanggal 09 Desember 2008 sekira pukul
 11.30 WIB terdakwa bersama dengan Tumenggung Celitai, Merempas
 (DPO) serta beberapa orang kelompok Suku Anak Dalam yang
 diantaranya Nunai, Serben, Nganeng, Pelayang, Hamdan, Nyutut, Nguyip
 dan yang lainnya serta Tumenggung Meladang bersama dengan
 kelompoknya yang berasal dari daerah Kejasung Batang Hari pergi
 menuju ke daerah Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan Air
 Hitam, Kabupaten Sarolangun dengan berjalan kaki sambil membawa
 alat-alat untuk keamanan yang berupa senjata api rakitan, parang, kayu
 dan juga membawa peralatan untuk memasak dan memakan sesuai
 kebutuhan.
 Kemudian pada hari Jum’at tanggal 12 Desember 2008 sekira
 pukul 06.00 Wib setelah bermalam di daerah Kecamatan Air Hitam maka
 terdakwa Mata Gunung bin Pengemat dan Merempas (DPO) yang
 termasuk dalam rombongan Suku Anak Dalam yang dipimpin
 Tumenggung Celitai bersiap-siap pergi menuju daerah Singosari, pada
 saat itu terdakwa Mata Gunung bin Pengemat dan Serben membawa kayu
 salat pemukul, Merempas (DPO) membawa sebilah parang, Nganeng
 membawa sebilah parang, Pelayang membawa sebilah pisau, Nunai
 membawa 1 (satu) pucuk senjata api rakitan, dan Melintang membawa 1
 (satu) batang pemukul kayu serta Tumenggung Celitai membawa 1(satu)
 bilah pisau.
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 Selanjutnya pada saat pukul 08.00 WIB terdakwa Mata Gunung
 bin Pengemat dan Merempas (DPO) yang termasuk dalam rombongan
 Suku Anak Dalam yang di pimpin Tumenggung Celitai tiba di ujung
 Doho yang merupakan tempat yang dilalui oleh umum di daerah
 Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam Kabupaten
 Sarolangun, pada saat itu rombongan Suku Anak Dalam Tumenggung
 Celitai dihadang oleh korban Melenting Laman bin Berbintang yang
 membawa senjata api rakitan serta saksi Berendam, Ngrak, Bedawo dan
 beberapa orang dari kelompok Suku Anak Dalam Tumenggung Majid,
 pada saat itu terdakwa Mata Gunung bin pengemat mengatakan, “tak usah
 mengadakan keributan...!” tiba-tiba terdakwa Mata Gunung bin Pengemat
 dengan menggunakan kedua tangannya merebut senjata api rakitan milik
 korban Melenting Laman, pada saat Itu Merempas (DPO) dari bagian
 belakang korban Melenting Laman dengan menggunakan 1 (satu) batang
 kayu memukul ke arah korban Melenting Laman sehingga mengenai
 bagian belakang kepala Korban Melenting Laman, sehingga Merempas
 dan terdakwa Mata Gunung bin Pengemat berhasil merampas senjata api
 rakitan dari korban Melinting Laman, selanjutnya terdakwa Mata Gunung
 bin Pengemat dengan menggunakan kedua tangannya kembali
 memukulkan 1 (satu) batang kayu ke arah kepala bagian depan korban
 Melenting laman, lalu terdakwa Mata Gunung bin Pangemat dan
 Merempas (DPO) langsung melarikan diri sambil membawa 1 (satu)
 batang kayu dan 1 (satu) pucuk senjata api rakitan tersebut ke arah bagian
 belakang rombongan kelompok Suku Anak Dalam dalam Tumenggung
 Celitai untuk menyelamatkan diri, lalu beberapa saat kemudian terdengar
 suara tembakan senjata api sebanyak 4 (empat) kali dari kelompok Suku
 Anak Dalam Tumenggung Celitai yang salah satu tembakan dari
 kelompok Suku Anak Dalam Tumenggung Celitai yang tidak diketahui
 dengan pasti siapa pelakunya tepat mengenai pada bagian kening sebelah
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 kiri korban Melenting Laman akibatnya korban meninggal dunia di
 tempat kejadian perkara.
 Selanjutnya pada hari Rabu tanggal 17 Desember 2008 terdakwa
 berhasil ditangkap oleh pihak yang berwajib untuk proses hukum
 sedangkan Merempas hingga saat ini belum tertangkap.
 Dan berdasarkan hasil Visum et Refertum terhadap korban
 Melenting Laman bin Berbintang dari Puskesmas Pematang Kabau No :
 800/065/PKM-PK/2008 yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 12
 Desember 2008 yang ditandatangani oleh Wingsar Indrawanto, pada
 tanggal 12 Desember 2008 atas permintaan tertulis dari Kepala
 Kepolisian sektor Air Hitam terhadap korban Melenting Laman, maka
 hasil pemeriksaan ditemukan luka tembak kecepek pada kening sebelah
 kiri dan luka benda tumpul dikening serta luka bacok kepala bagian
 samping kiri.
 Kesimpulan:
 Pada korban ditemukan luka tembak kecepek pada kening sebelah
 kiri dan luka benda tumpul dikening serta luka bacok kepala bagian
 samping kiri yang mengakibatkan korban meninggal.
 Perbuatan terdakwa sebagaimana di atur dan diancam pidana
 dalam Pasal 170 ayat (2) ke 3 KUHP.
 Dalam dakwaan kedua dan ketiga peristiwa yang dicantumkan
 sama seperti yang dicantumkan dalam dakwaan pertama, namun ancaman
 pidananya dalam dakwaan kedua adalah Pasal 354 ayat (2) KUHP Jo
 Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, dan dakwaan ketiga adalah Pasal 351 ayat
 (3) KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
 2) Terdakwa II Celitai dalam Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 (Dakwaan Tunggal):
 Bahwa ia terdakwa Celitai Bin Netar pada hari Jum’at tanggal 12
 Desember 2008 sekira 08.00 Wib atau setidak-tidaknya pada suatu waktu
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 dalam bulan Desember 2008 ujung Jalan Doho Singosari Desa Pematang
 Kabau Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun atau setidak-tidaknya
 di suatu tempat yang masih dalam wilayah hukum Pengadilan Negeri
 Sarolangun yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini telah
 melakukan tindak pidana penganiayaan terhadap saksi korban Bepayung
 Bin Besinjai, perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara-cara
 sebagai berikut:
 Awalnya saat saksi korban Bepayung Bin Besinjai bersama saksi
 Melenting Laman, Berendam, Melidi, Mapho, Ngerak dan beberapa orang
 dari kelompok Suku Anak Dalam (SAD) pimpinan Tumenggung Majid
 sedang duduk di depan pondok, mereka didatangi oleh terdakwa yang
 merupakan pimpinan kelompok SAD (yang dikenal dengan kelompok
 Celitai) dan beberapa anggota kelompok Celitai lain yang diantaranya
 saksi Mata Gunung untuk menuntut hukum adat yang telah ditetapkan
 sebelumnya. Saat didatangi, saksi Bepayung dan Melenting Laman
 memegang senjata api rakitan jenis kecepek, terdakwa mengatakan
 “lepaslah senjata kamu, kita runding baek-baek”. Mendengar permintaan
 terdakwa, saksi Bepayung dan Melenting Laman meletakkan senjata api
 yang dipegangnya. Mendengar perkataan terdakwa, saksi Bepayung dan
 Melenting Laman meletakkan senjata api rakitan yang dipegangnya.
 Melihat senjata itu diletakkan saksi Bepayung dan Melenting Laman,
 terdakwa kemudian merebut senjata api rakitan milik saksi Bepayung.
 Setelah berhasil mendapatkan senjata api rakitan milik saksi Bepayung,
 terdakwa kemudian memukulkan senjata api tersebut kepada saksi korban
 Bepayung sebanyak satu kali yang mengenai bagian lengan sebelah atas
 yang menyebabkan luka gores dan memar.
 Akibat perbuatan terdakwa, saksi korban Bepayung Bin Besinjai
 sesuai dengan hasil pemeriksaan dokter Afrihadi Putra yang dilakukan
 pada tanggal 13 Desember 2008 yang dituangkan dalam Visum Et

Page 85
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 85
 85
 Repertum Nomor: 300-VR/131/PKM-AH/2008 yang dibuat dan
 ditandatangani oleh Dr. Afrihadi Putra, dokter pemeriksa pada Puskesmas
 Air Hitam pada tanggal 13 Desember 2008, dengan;
 Hasil Pemeriksaan:
 Dari pemeriksaan ditemukan pada lengan kanan atas 5 cm dari siku,
 ditemukan luka memar berukuran 4 x 5 cm, tidak terbatas tegas.
 Kesimpulan:
 Telah ditemukan luka memar pada lengan kanan atas diduga akibat
 kekerasan tumpul.
 Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal
 351 ayat (1) KUHP.
 2. Pertimbangan Majelis Hakim
 a. Terdakwa I Mata Gunung dalam Putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Bahwa dalam hal ini sesuai dengan fakta-fakta yang ada di dalam
 persidangan, Hakim mempertimbangkan dakwaan pertama dan merupakan
 dakwaan yang paling berat pidananya. Di dalam dakwaannya Penuntut
 umum mendakwa Terdakwa melakukan tindak pidana sebagaimana diatur
 dan diancam pidana dalam ketentuan Pasal 170 ayat (2) ke-3 KUHP.
 Majelis Hakim dalam hal ini setelah mempertimbangkan unsur-unsur yang
 terdapat didalamnya, memutuskan bahwa Terdakwa terbukti bersalah
 dalam Dakwaan yang pertama, berikut alasan-alasan yang dikemukan oleh
 Majelis Hakim dalam Putusannya, yaitu :
 1) Barang siapa
 Menimbang, bahwa yang di maksud dengan barangsiapa
 berdasarkan doktrin para ahli hukum pidana selalu diartikan sama
 dengan Subyek hukum atau orang yang diajukan ke persidangan
 sebagai terdakwa yang dapat dimintakan pertanggungjawaban
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 pidananya bilamana perbuatannya memenuhi semua unsur dalam
 pasal yang didakwakan ;
 Menimbang, bahwa dengan merujuk pada doktrin hukum
 tersebut dapat dirumuskan bahwa unsur setiap orang tersebut hanya
 menunjuk pada subyek hukum yang diduga melakukan tindak
 pidana yang telah didakwakan terhadap diri terdakwa tersebut, belum
 sampai pada perbuatan yang didakwakan, karena unsur-unsur dari
 perbuatan yang didakwakan harus dipenuhi seluruhnya barulah orang
 atau subyek hukum tersebut dapat dimintakan pertanggungjawaban
 pidananya;
 Menimbang, bahwa berdasarkan pemeriksaan dipersidangan
 diperoleh fakta bahwa terdakwa yaitu Mata Gunung Bin Pengemat,
 telah membenarkan dan mengakui akan nama dan identitasnya
 tersebut sebagaimana yang tercantum dalam surat dakwaan Jaksa
 Penuntut Umum;
 Menimbang, bahwa berdasarkan fakta persidangan tersebut
 jelas yang dimaksud dengan Subyek Hukum dalam perkara A-quo
 adalah terdakwa Mata Gunung Bin Pengemat, dan bukan orang lain;
 Menimbang, bahwa selama pemeriksaan persidangan terdakwa
 Mata Gunung Bin Pengemat telah pula dapat menjawab pertanyaan
 dengan baik dan tidak pula terganggu kesehatannya baik phisik
 maupun mentalnya sehingga dapat mempertanggungjawabkan
 perbuatannya.
 Menimbang, bahwa dalam nota pembelaannya Penasehat
 Hukum terdakwa telah menyampaikan pertimbangan sendiri tentang
 terlebih dahulu harus membuktikan unsur pidana yang telah dilakukan
 oleh terdakwa dalam pembuktian unsur barang siapa menurut hemat
 Majelis bukanlah suatu keharusan, sebab dalam pembuktian unsur
 barang siapa terlebih dahulu membuktikan perbuatan pidana yang
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 dilakukan oleh terdakwa unsur barang siapa hanya terbatas pada “patut
 diduganya” seorang terdakwa dalam melakukan tindak pidana yang
 didakwakan
 Menimbang bahwa berdasarkan uraian fakta tersebut diatas
 jelaslah bahwa Unsur “barang siapa” yang dimaksud sebagai subyek
 hukum dalam perkara ini telah terbukti secara sah dan meyakinkan
 menurut hukum.
 2) Di Muka Umum
 Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan dimuka umum
 adalah suatu tempat yang secara terbuka (openlijk) dapat diketahui
 atau di lihat atau diketahui oleh umum secara langsung atau dengan
 kata lain tempat tersebut bukanlah suatu tempat yang tertutup atau
 tempat yang tersembunyi sehingga masyarakat umum tidak dapat
 mengetahui secara langsung;
 Menimbang, bahwa berdasarkan fakta persidangan berupa
 keterangan saksi Berendam Bin Besinjai, saksi Bedawo Bin Besinjai
 dan keterangan terdakwa sendiri dimuka persidangan yang
 menyatakan bahwa benar tempat terjadinya pemukulan terhadap
 korban Melenting Laman Bin Berbintang di Ujung Jalan Doho
 Singosari Desa Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam Kabupaten
 Sarolangun, merupakan jalan warga sekitar untuk menuju ke kebun
 dan banyak didirikan pondok untuk kelompok Temenggung Madjid
 tinggal;
 Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta tersebut dapat
 diketahui bahwa tempat kejadian tindak pidana tersebut bukanlah
 tempat yang tersembunyi atau dengan kata lain bahwa tempat tersebut
 dapat dijangkau oleh masyarakat secara umum;
 Menimbang, bahwa dengan demikian “unsur dimuka umum”
 telah terpenuhi;
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 3) Bersama-Sama Melakukan Kekerasan Terhadap Orang
 Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan kekerasan menurut
 R. Soesilo dalam buku Kitab Undang-Undang Hukum Pidana adalah
 mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil secara
 tidak sah misalnya dengan memukul dengan tangan atau dengan
 segala macam senjata, menyepak, menendang dan sebagainya.
 Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi
 Berendam Bin Besinjai, saksi Ngak Bin Masak Tampung, saksi
 Bedawo Bin Besinjai dan keterangan terdakwa terungkap fakta bahwa;
 a) Bahwa benar pada hari Jum’at di bulan Desember tahun 2008 yang
 mana baik saksi maupun terdakwa tidak mengetahui tanggalnya
 sekitar pukul 08.00 Wib di Ujung jalan Doho Singosari Desa
 Pematang Kabau Kecamatan Air Hitam Kab. Sarolangun telah
 terjadi penyerangan yang berakhir dengan pengeroyokan yang
 dilakukan oleh terdakwa Mata Gunung Bin Pengemat dan Nunai,
 Hamdan beserta anggota kelompok lainnya dari kelompok Suku
 Anak Dalam pimpinan Temenggung Celitai terhadap kelompok
 Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung Madjid yang
 mengakibatkan jatuhnya korban jiwa yakni, Melenting Laman Bin
 Berbintang dan Besilang dari kelompok Suku Anak Dalam
 pimpinan Temenggung Madjid dan Nunai dari kelompok Suku
 Anak Dalam pimpinan Temenggung Celitai;
 b) Bahwa benar penyerangan tersebut dilakukan oleh terdakwa
 bersama anggota kelompok Suku Anak Dalam pimpinan
 Temenggung Celitai terhadap kelompok Suku Anak Dalam
 pimpinan Temenggung Madjid karena adanya persoalan adat yang
 terjadi sebelumnya yang telah disepakati tetapi tidak ditepati dalam
 pembayaran denda adatnya oleh Suku Anak Dalam pimpinan
 Temenggung Madjid;
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 c) Bahwa benar akibat tidak ditepatinya perjanjian penyelesaian
 denda adat tersebut oleh Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung
 Madjid, Suku Anak Dalam dari kelompok terdakwa pimpinan
 Temenggung Celitai berniat mendatangi atau menyusul Suku Anak
 Dalam pimpinan Temenggung Madjid yang bertempat di daerah
 Singosari Desa Pematang Kabau Kec. Air hitam Kab. Sarolangun;
 d) Bahwa benar Terdakwa. bersama dengan Temenggung Celitai dan
 anggota kelompok Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung
 Celitai yang Terdakwa dan saksi tidak mengetahui jumlah pastinya
 anggota kelompok yang ikut berangkat dari tempat atau
 pemukiman Terdakwa Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung
 Celitai dari Kejasung Batanghari;
 e) Bahwa benar dalam perjalanan menuju tempat pemungkiman
 Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung Madjid kelompok
 terdakwa dari Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung Madjid
 beristirahat untuk menunggu pagi di Simpang Selentik Kec. Air
 Hitam Kab. Sarolangun dan mendirikan tenda untuk beristirahat;
 f) Bahwa benar dalam peristirahatan tersebut terdakwa dan anggota
 kelompok lainnya sempat melakukan pertemuan yang di pimpin
 oleh Temenggung Celitai perihal keberangkatan menuju ke tempat
 pemukiman Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung Madjid;
 g) Bahwa benar dalam pertemuan tersebut disepakati untuk
 melakukan penyusulan ke tempat atau pemukiman Suku Anak
 Dalam pimpinan Temenggung Madjid pada esok harinya, yang
 mana pada kesempatan tersebut tidak ditentukan siapa yang akan
 datang menyusul dan jam berapa;
 h) Bahwa benar pada esok paginya sekira jam 06.00 WIB tepatnya
 pada hari Jum’at bulan Desember tahun 2008 tersebut terdakwa
 bersama-sama dengan anggota kelompok lainnya dari Suku Anak
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 Dalam pimpinan Temenggung Celitai berangkat menuju tempat
 kediaman atau pemukiman Suku Anak Dalam kelompok pimpinan
 Temenggung Madjid;
 i) Bahwa benar di tengah perjanan di ujung Jalan Doho Desa
 Singosari Kecamatan Air Hitam Kab. Sarolangun terdakwa beserta
 rombongan bertemu dengan kelompok Suku Anak Dalam
 pimpinan Temenggung Madjid;
 j) Bahwa benar pada saat pertemuan tersebut awalnya terdakwa
 sempat menawarkan kepada korban Melenting Laman untuk
 membicarakan persoalan denda adat yang belum selesai dengan
 baik, dan hal tersebut disepakati oleh Suku Anak Dalam pimpinan
 Temenggung Madjid;
 k) Bahwa benar pada saat anggota kelompok Temenggung Madjid
 sedang lengah terdakwa merebut senjata api jenis kecepek yang
 ada pada Melenting Laman Bin Berbintang;
 l) Bahwa benar ketika terdakwa merebut senjata api rakitan jenis
 kecepek dari saudara melenting laman, anggota kelompok
 terdakwa dari Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung celitai
 yang bernama Merempas (DPO) yang merupakan istri terdakwa
 melakukan pemukulan terhadap korban pada bagian belakang
 korban;
 m) Bahwa benar setelah terdakwa merebut senjata api rakitan jenis
 kecepek dari tangan korban Melenting Laman, Nyena dari anggota
 kelompok Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung Madjid
 melakukan perlawanan dengan memukul terdakwa dengan
 menggunakan kayu tongkat yang mengenai kepala terdakwa;
 n) Bahwa benar akibat pukulan dari Sdr. Nyena tersebut terdakwa
 menjadi emosi dan membalas pukulan tersebut sehingga mengenai
 bagian kepala korban Melenting Laman;
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 o) Bahwa benar penyerangan yang dilakukan oleh terdakwa tersebut
 diikuti oleh anggota kelompok terdakwa dari Suku Anak Dalam
 pimpinan Temenggung Celitai;
 p) Bahwa benar dalam penyerangan tersebut Anggota Suku Anak
 dalam kelompok Pimpinan Temenggung Celitai yakni Nunai
 menyerang masuk kedalam Suku Anak Dalam Kelompok
 pimpinan Temenggung Madjid;
 q) Bahwa benar dalam penyerangan tersebut Terdakwa mendengar
 bunyi letusan senjata api rakitan jenis kecepek sebanyak 2 (dua)
 kali tetapi Terdakwa tidak mengetahui senjata api tersebut milik
 dari kelompok mana;
 r) Bahwa benar setelah mendengar bunyi letusan senjata api tersebut
 Terdakwa lari meninggalkan lokasi penyerangan dan pergi menuju
 tempat pemukiman terdakwa di Kejasung Batang Hari;
 s) Bahwa benar akibat penyerangan tersebut telah jatuh korban jiwa
 yakni Sdr. Melenting Laman Bin Berbintang dan Besilang dari
 kelompok Suku Anak Dalam pimpinan Temenggung Madjid dan
 sdr. Nunai dari kelompok Suku Anak Dalam pimpinan
 Temenggung Celitai;
 Menimbang, bahwa terhadap alasan pembelaan penasehat
 hukum terdakwa pada unsure ke-3 garis datar ke-3, “bahwa ada upaya
 terdakwa untuk meredakan suasana yang memanas dengan himbauan
 “payo kito rundingkan secaro baik”, Majelis berpendapat alasan
 tersebut sebenarnva telah dipertimbangkan oleh Majelis hakim dalam
 menguraikan pertimbangan hukum dalam unsur ini, dimana himbauan
 tersebut tidak dilaniutkan oleh terdakwa untuk bermusyawarah
 melainkan terdakwa memulai perlawanan dengan merebut senjata api
 rakitan jenis kecepek dari tangan korban Melenting Laman yang
 akhirnva di ikuti oleh anggota kelompok terdakwa dari suku anak

Page 92
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 92
 92
 dalam pimpinan temenggung Celitai untuk menverang anggota
 kelompok suku anak dalam dari kelompok Temenggung Madjid;
 Menimbang, bahwa selanjutnya mengenai alasan pada
 pembelaan penasehat hukum terdakwa unsure ke 3 garis datar ke -
 4,5,6,7 bahwa tujuan terdakwa merebut senjata api rakitan Jenis
 kecepek dari tangan korban Melenting Laman tersebut adalah untuk
 menenangkan massa yang sudah memanas, menurut hemat majelis
 hakim tidaklah dapat dibuktikan oleh terdakwa dalam persidangan,
 melainkan bahwa setelah dilakukannya perebutan senjata api rakitan
 jenis kecepek dilanjutkan dengan pemukulan oleh terdakwa dengan
 memukul bahagian kepala korban dengan menggunakan kayu tongkat
 yang ada pada tangan terdakwa dan di ikuti pula oleh sdr. Merempas
 (DPO) yang merupakan istri terdakwa dengan memukul bahagian
 belakang korban minting laman dan selanjutnya di Ikuti oleh anggota
 kelompok terdakwa lainnya yaitu sdr. Nunai (almrh) yang memiliki
 senjata api rakitan jenis kecepek terhadap anggota kelompok suku
 anak dalam pimpinan temenggung madjit, sehingga dari pihak
 terdakwa juga jatuh korban jiwa sdr. Nunai (almrh).
 Menimbang, bahwa berdasarkan seluruh rangkaian
 pertimbangan diatas, maka Majelis hakim berkesimpulan bahwa benar
 terdakwa bersama-sama dengan Merempas (masih dalam daftar
 pencarian orang) dan anggota kelompok lainnya dari Suku Anak
 Dalam pimpinan Temenggung Celitai telah melakukan kekerasan
 dengan menggunakan tenaga bersama-sama terhadap korban sdr.
 Melenttng Laman Bin Berbintang, anggota kelompok Suku Anak
 Dalam pimpinan Temenggung Madjid:
 Menimbang, bahwa dengan demikian maka Majelis
 berpendapat bahwa “Unsur secara bersama-sama melakukan
 kekerasan terhadap orang” telah terpenuhi pula;
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 4) Mengakibatkan Matinya Orang
 Menimbang bahwa berdasarkan keterangan saksi Berendam Bin
 Besinjai, saksi Ngak Bin Masak Tampung, saksi Bedawo Bin Besinjai
 dan keterangan Terdakwa terungkap fakta bahwa terdakwa bersama-
 sama dengan dengan sdr. Merempas masih dalam daftar pencarian
 orang dan anggota kelompok lainnva dari Suku Anak Dalam pimpinan
 Temengaung Celitai telah melakukan kekerasan dengan menggunakan
 tenaga bersama terhadap korban sdr. Melenting Laman Bin
 Berbintang, anggota kelompok suku anak dalam pimpinan
 Temenggung Madjid yang mengakibatkan korban meninggal dunia.
 Berdasarkan hasil Visum et Repertum terhadap korban Melenting
 Laman Bin Berbintang dari Puskesmas Pematang Kabau No.
 800/065/PKM-PK//2008 yang dilakukan pada hari Jum’at tanggal 12
 Desember 2008 yang di tanda tangani oleh Wingsar Indrawanto
 Simarmata, dengan hasil pemeriksaan, ditemukan luka tembak
 kecepek pada kening sebelah kiri dan luka benda tumpul dikening
 serta luka bacok kepala bagian samping kiri, dengan demikian “Unsur
 menyebabkan matinya orang” telah terpenuhi pula.
 Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dalam dakwaan
 pertama penuntut umum telah terpenuhi, maka dakwaan yang lainnya
 tidaklah perlu dipertimbangkan lagi, sehingga dengan demikian
 Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan
 menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana diatur
 dan diancam dalam dakwaan pertama tersebut;
 Menimbang, bahwa atas pembelaan Penasehat Hukum
 Terdakwa tersebut Majelis hakim berpendapat bahwa perbuatan yang
 di maksud sebagai pembelaan darurat sebagaimana yang diatur dalam
 Pasal 49 ayat (1) dan (2) KUHP menurut R. Soesilo dalam buku kitap
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 undang-undang hukum pidana haruslah dapat dipenuhi tiga macam
 syarat sebagai berikut: memenuhi beberapa unsur;
 1) Perbuatan yang dilakukan itu harus terpaksa untuk
 mempertahankan (membela). pertahanan atau pembelaan itu harus
 amat perlu, boleh dikatakan tidak ada jalan lain;
 2) pembelaan atau pertahan itu harus dilakukan hanya terhadap
 kepentingan- kepentingan yang disebut dalam pasal itu ialah
 badan, kehormatan dan barang bukti sendiri atau orang lain;
 3) harus ada serangan yang melawan hak dan mengancam dengan
 sekonyong- konyong atau pada ketika itu juga;
 Menimbang bahwa berdasarkan uraian fakta persidangan
 tersebut diatas dihubungkan dengan penjelasan pasal 49 ayat (1) dan
 (2) KUHP, Majelis berpendapat bahwa keadaan yang dimaksud dalam
 syarat ketiga penjelasan pasal 49 ayat (1) dan (2) KUHP yang
 menyatakan bahwa serangan melawan hak dan sekonyong-konyong
 atau pada ketika itu juga harus harus sekonyong-konyong atau
 mengancam pada itu juga, maksudnya serangan itu masih panas
 mengancam, bahwa dalam penjelasannya disebutkan contoh jika
 seorang pencuri mengambil barang orang lain, sedangkan pencuri
 tersebut dan barangnya telah tertangkap maka orang tidak boleh
 membela dengan memukul pencuri itu, karena pada waktu itu sudah
 tidak ada serangan sama sekali dari pihak pencuri baik terhadap
 barang maupun terhadap barang;
 Menimbang bahwa, uraian penjelasan pasal 49 ayat (1) dan (2)
 KUHP tersebut majelis berpendapat bahwa keadaan yang dialami
 terdakwa ketika merebut senjata api rakitan jenis kecepek milik korban
 Melenting Laman Bin Berbintang bukanlah keadaan sebagai mana
 yang dimaksud dalam pasal 49 ayat (1) dan (2), sebagaimana yang
 dimaksud dalam nota pembelaan Penasehat Hukum Terdakwa;
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 Menimbang bahwa oleh karena dalam diri Terdakwa tidak
 ditemukan adanya alasan pembenar maupun pemaaf atas perbuatan
 Terdakwa maka Terdakwa haruslah dijatuhi pidana yang setimpal
 dengan perbuatannya;
 Menimbang, bahwa selanjutnya untuk menjatuhkan pidana
 yang setimpal dengan perbuatan terdakwa, maka perlu
 dipertimbangkan juga bahwa berdasarkan keterangan saksi dan
 keterangan terdakwa serta berdasarkan surat perdamaian yang telah
 dilakukan kelompok terdakwa Suku Anak Dalam pimpinan
 Tumenggung Celitai dengan kelompok korban dari Suku Anak Dalam
 pimpinan Tumenggung Majid;
 Menimbang, bahwa berdasarkan seluruh rangkaian
 pertimbangan tersebut di atas yang telah Majelis uraikan, maka pidana
 yang dijatuhkan dipandang bijaksana dan telah memenuhi rasa
 keadilan bagi masyarakat;
 Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah
 dan dijatuhi pidana, maka Terdakwa harus dihukum pula untuk
 membayar biaya perkara yang besarnya akan disebutkan dalam amar
 putusan dibawah ini;
 Menimbang, bahwa karena Terdakwa ditahan selama proses
 perkara ini, maka ada alasan yang sah untuk mengurangkan pidana
 yang dijatuhkan pada diri terdakwa dengan lamanya Terdakwa berada
 dalam tahanan;
 Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa berada dalam
 tahanan rutan dan tidak ada, alasan untuk mengeluarkan Terdakwa
 dari tahan tersebut maka kepada Terdakwa diperintahkan untuk tetap
 ditahan dalam rumah tahanan negara;
 Menimbang, bahwa sebelum Majelis menjatuhkan pidana
 kepada Terdakwa perlu dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan
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 dan hal-hal yang meringankan bagi Terdakwa selain pertimbangan-
 pertimbangan diatas yaitu sebagai berikut:
 Hal-hal yang memberatkan :
 Perbuatan terdakwa telah mengakibatkan korban Melenting Laman
 Bin Pengemat meninggal dunia.
 Hal-hal yang meringankan :
 1) Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya
 2) Terdakwa bersikap sopan dipersidangan;
 3) Terdakwa telah menyesali perbuatannya dan berjanji untuk tidak
 mengulanginya lagi;
 4) Terdakwa tulang punggung keluarga;
 b. Terdakwa II Celitai dalam Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Bahwa dalam hal ini sesuai dengan fakta-fakta yang ada di dalam
 persidangan, Hakim mempertimbangkan dakwaan tunggal yang diajukan
 Jaksa Penuntut Umum. Di dalam dakwaannya Penuntut umum mendakwa
 Terdakwa melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan diancam pidana
 dalam ketentuan Pasal 351 ayat (1) KUHP. Majelis Hakim dalam hal ini
 setelah mempertimbangkan unsur-unsur yang terdapat didalamnya,
 memutuskan bahwa Terdakwa terbukti bersalah dalam Dakwaan tersebut,
 berikut alasan-alasan yang dikemukan oleh Majelis Hakim dalam Putusannya,
 yaitu :
 Menimbang, bahwa dalam perkara ini terdakwa telah diajukan
 kedepan persidangan oleh Penuntut Umum dengan dakwaan tunggal, yaitu;
 Terdakwa didakwa melanggar Pasal 351 ayat (1) KUHP;
 Menimbang, bahwa dalam perumusan Pasal 351 KUHP, yang
 dimaksud dengan penganiayaan dijelaskan dalam ayat (4), yaitu; bahwa
 kesengajaan merusak kesehatan (orang lain) itu adalah sama dengan
 penganiayaan.
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 Menimbang bahwa selanjutnya Majelis berpendapat bahwa untuk
 menyebut seseorang melakukan penganiayaan terhadap orang lain, maka
 orang tersebut harus mempunyai opzet atau suatu kesengajaan untuk;
 menimbulkan rasa sakit, atau menimbulkan luka pada tubuh orang lain, atau
 merugikan kesehatan orang lain, atau dengan kata lain perbuatan itu harus
 mempunyai maksud yang ditujukan pada timbulnya rasa sakit, atau luka, atau
 untuk merugikan kesehatan orang lain.
 Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap
 dipersidangan bahwa pada hari Jum'at tanggal 12 Desember 2008 sekira
 Pukui 08.00 Wib bertempat di Ujung Jalan Doho, Desa Pematang Kabau,
 Kecamatan Air Hitam Kab. Sarolangun, terdakwa Celitai Bin Netar
 selaku pemimpin kelompok (tumenggung) suku 'anak dalam yang dikenal
 dengan kelompok Celitai bersama-sama dengan beberapa anggota
 kelompoknya yang diantaranya adalah Saksi Mata Gunung mendatangi
 kelompok suku anak dalam pimpinan Tumenggung Majid untuk menuntut
 pembayaran denda hukum adat yang teiah ditetapkan sebelumnya. Bahwa
 pada saat didatangi oleh kelompok Tumenggung Celitai tersebut, saksi
 Bepayung dan Melenting Laman memegang senjata api rakitan jenis
 kecepek. Bahwa selanjutnya terdakwa merebut senjata api rakitan milik saksi
 Bepayung. Setelah berhasil mendapatkan senjata api rakitan milik saksi
 Bepayung, terdakwa kemudian memukulkan senjata api tersebut kepada
 saksi Bepayung dengan cara menganyunkan sebanyak 1 (satu) kali dan pada
 saat yang bersamaan saksi Bepayung berbaiik badan sehingga mengenai
 bagian lengan sebelah atas yang meyebabkan luka memar dan membuat
 saksi Bepayung merasa sakit.
 Bahwa akibat perbuatan terdakwa tersebut, saksi korban Bepayung
 Bin Besinjai sesuai dengan hasil pemeriksaan dr. Afrihadi Putra yang
 dilakukan pada tanggal 13 Desember 2008 yang dituangkan dalam Visum Et
 Repertum Nomor : 300 - VR/131/PKM-AH/2008 yang dibuat dan ditanda
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 tangani oleh dr. Afrihadi Putra, dokter pemeriksa pada Puskesmas Air
 Hitam pada tanggal 13 Desember 2008, Dari pemeriksaan ditemukan pada
 lengan kanan atas 5 cm dari siku, ditemukan luka memar berukuran 4 x 5
 cm tidak terbatas tegas.
 Kesimpulan: teiah ditemukan luka memar pada lengan kanan atas
 diduga akibat kekerasan tumpul.
 Menimbang, bahwa akibat perbuatan terdakwa Celitai Bin Netar
 merebut senjata api rakitan miiik saksi Bepayung dan seteiah berhasil
 mendapatkan senjata api rakitan miiik saksi Bepayung, terdakwa kemudian
 memukulkan senjata api tersebut kepada saksi Bepayung, maka:
 1) Menimbulkan rasa sakit yang diderita Saksi Bepayung,
 2) Menimbulkan luka luka memar pada lengan kanan Saksi Bepayung,
 3) Merugikan kesehatan Saksi Bepayung.
 Bahwa dari fakta tersebut, Majelis Hakim sependapat dengan
 Penuntut Umum bahwa terdakwa Celitai Bin Netar terbukti secara sah
 dan meyakinkan melakukan penganiayaan terhadap saksi korban Saksi
 Bepayung.
 Menimbang, bahwa selanjutnya selama dalam pemeriksaan
 persidangan Majelis tidak menemukan adanya alasan-alasan yang dapat
 menghapuskan atau menghilangkan pertanggungjawaban pidana dari
 terdakwa Celitai Bin Netar baik karena adanya alasan pemaaf maupun
 alasan pembenar.
 Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa terbukti secara sah dan
 meyakinkan melakukan tindak pidana penganiayaan sebagaimana dalam
 dakwaan Penuntut Umum dan pada diri terdakwa tidak ada alasan yang
 dapat menghapuskan atau menghilangkan pertanggungjawaban pidana,
 maka terhadap terdakwa Celitai Bin Netar dinyatakan bersalah
 melakukan tindak pidana penganiayaan, dan oleh karenanya terdakwa
 Celitai Bin Netar harus dijatuhi pidana.
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 Menimbang, bahwa mengenai pidana atau hukuman yang akan
 dijatuhkan terhadap diri terdakwa, Majelis berpendapat bahwa pada dasarnya
 hukuman dalam sistem pemidanaan di Indonesia bukan ditujukan sebagai
 sarana pembalasan akan tetapi sebagai sarana pendidikan dan pembeiajaran
 supaya terdakwa dapat menyadari kesalahan yang telah dilakukannya, serta
 dapat merubah tingkah lakunya dalam bermasyarakat sehingga
 keberadaannya dalam masyarakat merupakan keberadaan yang dapat
 mendukung fungsi-fungsi kehidupan sosial, dan keberadaan terdakwa dalam
 masyarakat adalah sebagai pimpinan kelompok atau tumenggung, maka
 terdakwa harus dapat dan bisa dijadikan contoh atau tauladan.
 Menimbang, bahwa dalam persidangan atas kesempatan dan
 pertanyaan dari Majelis, Terdakwa Celitai Bin Netar sangat menyesal
 atas apa yang dialaminya dan juga memohon putusan yang seadii-adiinya,
 maka Majelis berpendapat bahwa hukuman yang akan dijatuhkan terhadap
 terdakwa dalam amar putusan ini adalah setimpal dengan kesalahan yang
 telah dilakukan oleh terdakwa. Dan selanjutnya Majelis sependapat dengan
 pembelaan yang disampaikan terdakwa bahwa pada akhirnya tujuan dari
 proses penanganan perkara terhadap terdakwa tercapai kemanfaatan,
 keadilan, kepatutan, dan kepastian hukum.
 Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 33 ayat (1) KUHP Jo
 Pasal 22 ayat (4) KUHAP, dikarenakan selama proses pemeriksaan perkara
 ini terhadap diri terdakwa telah dilakukan penahanan berdasarkan surat
 perintah / penetapan yang sah, maka lamanya terdakwa berada dalam
 tahanan tersebut akan dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
 Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum tidak
 mengajukan barang bukti, maka mengenai barang bukti Majelis tidak
 mempertimbangkan.
 Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 222 ayat (1)
 KUHAP oleh karena dakwaan Penuntut Umum telah terbukti dan
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 terdakwa dinyatakan bersalah serta dijatuhi pidana, maka terhadap
 terdakwa dibebani untuk membayar biaya dalam perkara ini;
 Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan
 pidana kepada terdakwa, maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu
 mengenai hal-hal yang memberatkan maupun yang meringankan terdakwa;
 Hal-hal vanq memberatkan :
 Terdakwa adalah Tumenggung atau pimpinan kelompok yang seharusnya
 menjadi contoh dan tauladan di lingkungannya.
 Hal-hal vang meringankan:
 1) Terdakwa bersikap sopan, menghormati dan tidak mempersulit
 jalannya persidangan;
 2) Terdakwa mempunyai tanggungan dan juga sebagai tulang
 punggung keluarga, serta keberadaanya dalam kelompok sangat
 dinantikan;
 3) Dan diantara Kelompok terdakwa dengan kelompok korban
 telah disepakati perdamaian.
 c. Pertimbangan Majelis Hakim terkait Klausul Perdamaian dan
 Penggalian Nilai Adat yang Kurang Sempurna
 Berikut penulis mencoba menganalisis Pertimbangan Hakim dalam
 Putusan PN. Sarolangun No. 21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.
 22/Pid/B/2009/PN.SRLN sesuai dengan pendapat penulis disesuaikan dengan
 fakta-fakta yang telah dihimpun:
 1. Penggunaan klausul terkait upaya perdamaian yang telah dilakukan dan
 dipertimbangkan oleh Majelis Hakim dalam Putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 menurut hemat penulis sudah tepat, karena upaya perdamaian tersebut
 menunjukkan bahwa kedua belah pihak sudah mengakhiri konflik, hal
 tersebut dapat digunakan oleh Majelis Hakim sebagai pertimbangan untuk
 meringankan hukuman.
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 Upaya perdamaian tersebut tercantum sebagai pertimbangan dalam
 Putusan No. 21/Pid/B/2009/PN.SRLN sebagai berikut:
 “Menimbang, bahwa selanjutnya untuk menjatuhkan pidana yang
 setimpal dengan perbuatan terdakwa, maka perlu dipertimbangkan
 juga bahwa berdasarkan keterangan saksi dan keterangan terdakwa
 serta berdasarkan surat perdamaian yang telah dilakukan kelompok
 terdakwa Suku Anak Dalam pimpinan Tumenggung Celitai dengan
 kelompok korban dari Suku Anak Dalam pimpinan Tumenggung
 Majid;”
 Sedangkan di dalam Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN upaya
 perdamaian tersebut dicantumkan dalam hal-hal yang meringankan
 hukuman sebagai berikut:
 “Dan diantara Kelompok terdakwa dengan kelompok korban
 telah disepakati perdamaian”
 2. Namun dalam di dalam kedua putusan tersebut, menurut hemat penulis
 masih terdapat kekurangan. Seharusnya dalam kedua putusan tersebut
 Majelis Hakim mempertimbangkan pencantuman Pasal 5 ayat (3) sub b
 UU Drt No. 1 Tahun 1951, karena setiap kasus yang tersangkut hukum
 adat sudah sepatutnya Majelis Hakim memahami makna pasal tersebut
 sebagai pengakuan eksistensi dari hukum adat.
 3. Kekurangan lainnya menurut hemat penullis adalah hakim masih
 setengah-setengah dalam mengintegrasikan nilai-nilai adat didalamnya,
 hakim hanya menilai hukum adat hanya sebatas perdamaian saja, namun
 tidak dilengkapi dengan teori-teori hukum adat dalam pertimbangannya,
 padahal kasus ini sangat kental dengan unsur adat yang melekat
 didalamnya. Penulis menilai hakim kurang menggali nilai-nilai adat
 meskipun dalam pertimbangannya sudah mencantumkan dengan tepat
 klausul perdamaian adat. Penggalian nilai adat yang kurang tersebut
 seharusnya hakim bisa menggalinya dengan menampilkan ketua adat
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 sebagai saksi ahli dalam proses persidangan, seperti pendapat yang
 diungkapkan Hermien Hadiati Koeswadi bahwa hakim Pengadilan Negeri
 juga sepatutnya mendengar pendapat ketua-ketua adat yang digunakan
 sebagai pertimbangan, dasarnya adalah Pasal 82 dan 83 RIB serta Pasal
 494 ayat (4) RBg (Hermien Hadiati,1980:23). Sebagai contoh, sanksi adat
 di Masyarakat Suku Anak Dalam Jambi secara turun-temurun
 menghormati adanya larangan melakukan pembunuhan, pencurian, dan
 pemerkosaan yang jika dilanggar akan dikenakan hukuman 500 (lima
 ratus) lembar kain, inilah hukuman terberat, jumlah kain sebanyak itu
 dinilai sangat berat dan sangat sulit disanggupi, karenanya Suku Anak
 Dalam Jambi berusaha untuk mematuhi dan tidak melanggarnya.
 Seharusnya meskipun hakim memutuskan berdasarkan hukum positif,
 namun sepatutnya hakim mau menggali adanya hukum yang hidup di
 masyarakat dan mempertimbangkannya dengan menghadirkan saksi ahli
 yakni ketua adat (Mamas,2009:1). Satu alasan mengapa hukum adat SAD
 masih dipegang teguh oleh masyarakatnya, karena hukum adat setempat
 masih memiliki kekuatan material. Menurut Hilman Hadikusuma dalam
 bukunya Pengantar Ilmu Hukum Adat di Indonesia mengutip pendapat
 Ter Haar (2003:250), untuk mengukur sejauhmana peraturan hukum adat
 masih memiliki kekuatan material adalah sebagai berikut: 1).Apakah
 Struktur Masyarakat adatnya masih dipertahankan, 2). Apakah Kepala
 Adat dan Perangkat hukum adatnya masih berperan sebagai petugas
 hukum adat, 3). Apakah masih sering terjadi penyelesaian perkara dengan
 keputusan-keputusan serupa, 4). Apakah kaidah hukum adat yang formal
 masih dipertahankan ataukah berubah. 5) Apakah hukum adat itu
 bertentangan dengan Pancasila. Berdasarkan uji indikator yang dianalisis
 oleh Arif Maulana (2009:15) dalam penelitian terdahulu mengutip
 pendapat Ter Haar, dapat dikatakan bahwa ketentuan sanksi adat SAD
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 Jambi berlaku, karena hukum adat setempat masih memiliki kekuatan
 material yang dituangkan dalam bagan sebagai berikut:
 Bagan 5. Uji Indikator Keberlakuan Hukum Adat Materiil Suku Anak
 Dalam
 Indikator
 Hukum Adat
 Masih memiliki
 kekuatan
 Materiil
 Kondisi Nyata Suku Anak Dalam
 Kesimpulan
 Struktur
 Masyarakat
 dipertahankan
 Susunan organisasi sosial pada
 masyarakat Suku Anak Dalam terdiri
 dari:1.Tumenggung, Kepala adat/Kepala
 masyarakat 2.Wakil Tumenggung,
 Pengganti Tumenggung jika berhalangan
 3.Depati, Pengawas terhadap
 kepemimpinan tumenggung 4.Menti,
 Menyidang orang secara -adat/hakim
 5.Mangku, Penimbang keputusan dalam
 sidang adat, 6.Anak Dalam, Menjemput
 Tumenggung ke sidang adat, 7.Debalang
 Batin, Pengawal Tumenggung
 8.Tengganas/Tengganai, Pemegang
 keputusan tertinggi sidang adat dan dapat
 membatalkan keputusan.
 Terpenuhi
 Kepala Adat dan
 Perangkat
 hukum adatnya
 Dalam struktur organisasi Sosial SAD
 ada Menti, aparat adat yang bertugas
 Menyidang orang secara adat/hakim,
 Terpenuhi
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 masih berperan
 sebagai petugas
 hukum adat
 Penyelesaian Delik Adat harus
 melibatkan Kepala Adat dalam
 penyerahan denda/pelaksanaan sanksi.
 Penyelesaian
 perkara dengan
 hukum Adat
 Sebagian besar masih tinggal di hutan
 dan menerapkan hukum adat
 sebagaimana nenek moyang dahulu.
 Terpenuhi
 Kaidah hukum
 adat yang formal
 masih
 dipertahankan
 Fakta menunjukkan Sidang adat
 diselenggarakan untuk menyelesaikan
 pelanggaran terhadap hukum adat, sidang
 adat untuk menyelesaikan kasus
 bentrokan dua suku SAD, namun
 kebijakan hukum nasional tidak
 mengakui keberadaan hukum adat
 formil.
 Terpenuhi
 Apakah hukum
 adat itu
 bertentangan
 dengan Pancasila
 Pancasila adalah Sumber berlakunya
 hukum adat itu sendiri sepanjang masih
 hidup dan tidak bertentangan dengan
 hukum yang berlaku.
 Terpenuhi
 Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa eksistensi hukum adat
 Suku Anak Dalam Jambi memiliki kekuatan materiil dan sepatutnya berlaku bagi
 masyarakat adat Suku Anak Dalam, karena semua faktor yang menjadi indikator
 berlakunya hukum adat telah terpenuhi.
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 C. Sanksi Pidana yang Dijatuhkan berdasarkan Putusan Majelis Hakim
 No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 1. Terdakwa I (Mata Gunung) dalam Putusan No. 21/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Mengingat ketentuan Pasal 170 ayat (2) ke 3 KUHP, UU No. 8 Tahun 1981
 tentang Hukum Acara Pidana dan peraturan perundang-undangan lainnya yang
 berkenaan;
 M E N G A D I L I
 a. Menyatakan Terdakwa Mata Gunung Bin Pengemat telah terbukti secara sah
 dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Dimuka Umum
 Melakukan Kekerasan Yang Mengakibatkan Orang Lain Mati”;
 b. Menjatuhkan Pidana kepada terdakwa Mata Gunung Bin Pengemat oleh
 karena itu dengan pidana penjara selama 3 (tiga) bulan 20 (dua puluh) hari;
 c. Menetapkan masa penahanan yang telah dijalankan oleh Terdakwa
 dikurangkan seluruhnya dengan pidana yang dijatuhkan;
 d. Memerintahkan agar Terdakwa tetap di tahan;
 e. Menghukum pula Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp
 2.500.- (dua ribu lima ratus ribu rupiah);
 2. Terdakwa II (Celitai) dalam Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN
 Mengingat ketentuan Pasal 351 KUHP, Undang-undang No. 8 Tahun 1981
 Tentang KUHAP, serta peraturan-peraturan lain yang bersangkutan;
 M E N G A D I L I :
 a. Menyatakan bahwa Terdakwa Celitai Bin Netar telah terbukti secara sah
 dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
 "PENGANIAYAAN";
 b. Menghukum Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama 3
 (tiga) bulan 20 (dua puluh) hari;
 c. Menetapakan masa penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa
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 dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
 d. Merintahkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan.
 e. Membebankan terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp
 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah)
 3. Penerapan Sanksi yang Ringan Berpedoman pada Hukum Positif
 Berikut penulis mencoba menganalisis penerapan sanksi dalam Putusan PN.
 Sarolangun No. 21/ Pid/ B/ 2009/ PN.SRLN dan No. 22/ Pid/ B/ 2009/ PN.SRLN
 sesuai dengan pendapat penulis disesuaikan dengan fakta-fakta yang telah
 dihimpun:
 a. Tentang penjatuhan sanksi, Majelis Hakim semata-mata berpedoman kepada
 hukum positif yakni KUHP sebagai sumber hukum materiil meskipun
 dihadapkan kepada hukum adat yang telah dimiliki secara turun temurun oleh
 masyarakat Suku Anak Dalam Jambi. Hal ini dibuktikan oleh Majelis Hakim
 dengan memutus terdakwa Mata Gunung Bin Pengemat dalam putusan nomor
 No. 21/Pid/B/2009/PN.SRLN bersalah melanggar Pasal 170 ayat (2) ke-3
 KUHP dan menjatuhkan hukuman penjara selama 3 (tiga) bulan 20 (dua
 puluh) hari, hal tersebut sesuai dengan dakwaan pertama Jaksa Penuntut
 Umum hanya saja hukumannya lebih ringan dari tuntutan jaksa yakni 6
 (enam) bulan. Begitupula dengan Celitai dalam putusan nomor No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN bersalah melanggar Pasal 351 ayat (1) KUHP dan
 menjatuhkan hukuman penjara selama 3 (tiga) bulan 20 (dua puluh) hari, hal
 tersebut sesuai dengan dakwaan tunggal Jaksa Penuntut Umum hanya saja
 hukumannya lebih ringan dari tuntutan jaksa yakni 5 (lima) bulan.
 Berkaitan dengan fakta di atas, menurut hemat penulis apa yang telah
 dilakukan oleh Majelis Hakim dan Jaksa Penuntut Umum mengenai
 penggunaan hukum positif sebagai sumber hukum materiil itu tidak bisa
 disalahkan, karena Asas Legalitas di dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-
 undang Hukum Pidana menyatakan bahwa suatu perbuatan tidak dapat
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 dipidana kecuali berdasarkan kekuatan ketentuan perundang-undangan pidana
 yang telah ada sebelum perbuatan itu dilakukan. Isi tersebut mengandung
 substansi bahwa suatu perbuatan atau tindakan harus dirumuskan dalam suatu
 peraturan perundang-undangan, sehingga menimbulkan konsekuensi bahwa
 hukum adat menjadi tidak mengikat (tidak berlaku). Namun, kekurangannya
 adalah hakim sama sekali tidak mencantumkan pasal yang berkenaan dengan
 hukum adat, yakni Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat Nomor 1 Tahun 1951.
 Pencantuman ini sangat penting sebagai pengakuan eksistensi hukum adat,
 tanpa mencantumkan pasal itu seakan-akan kasus adat ini seperti kasus tindak
 pidana biasa yang terjadi di masyarakat umum, padahal kasus adat ini sifatnya
 kompleks, karena meliputi 2 (dua) sistem hukum. Pada intinya, analisis
 penulis berdasarkan sudut pandang asas legalitas di dalam KUHP, untuk saat
 ini hukum adat belum dapat digunakan sebagai sumber hukum materiil di
 pengadilan. Hukum adat, baru dapat digunakan sebagai sumber hukum
 materil di pengadilan jika Indonesia sudah mensahkan RUU KUHP, karena
 menurut hemat penulis mengacu pada isi Pasal 1 ayat (3) RUU KUHP, asas
 legalitas dapat dikesampingkan terkait penyelesaian kasus yang tersangkut
 hukum adat dan diharapkan tidak akan ada lagi tuntutan jaksa maupun
 putusan hakim yang membelenggu keadilan bagi masyarakat adat, misalnya
 saja hakim dalam putusannya menjatuhkan sanksi adat bagi terdakwa, sanksi
 tersebut dirasa lebih adil karena memang sudah menjadi pedoman bagi
 masyarakat adat. Sanksi adat di Masyarakat Suku Anak Dalam Jambi secara
 turun-temurun menghormati adanya larangan melakukan pembunuhan,
 pencurian, dan pemerkosaan yang jika dilanggar akan dikenakan hukuman
 500 (lima ratus) lembar kain. Inilah hukuman terberat, jumlah kain sebanyak
 itu dinilai sangat berat dan sangat sulit disanggupi, karenanya Suku Anak
 Dalam Jambi berusaha untuk mematuhi dan tidak melanggarnya. Terhadap
 pelanggaran selain yang disebutkan di atas, maka hukumannya juga berupa
 kain namun hukumannya lebih ringan disesuaikan dengan berat ringannya
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 pelanggaran dan disepakati oleh kedua belah pihak (Mamas;2009;1). Di
 dalam pengaturan hukum pidana adat materiil (sanksi adat) SAD Jambi
 memang tidak secara tertulis mengatur mengenai tindak pidana pengeroyokan
 yang mengakibatkan kematian, karena memang hukum pidana adat SAD
 Jambi sama sekali tidak menggubris adanya unsur-unsur tindak pidana seperti
 yang tercantum dalam Pasal 170 ayat (2) ke-3, hukum adat SAD tidak
 memperhatikan adanya unsur barang siapa, di muka umum, bersama-sama
 melakukan kekerasan terhadap orang, dan mengakibatkan matinya orang.
 Begitu pula hukum pidana adat SAD Jambi sama sekali tidak menggubris
 unsur-unsur tindak pidana penganiayaan seperti yang tercantum dalam Pasal
 351 ayat (1) KUHP, yakni unsur barang siapa dan unsur dengan sengaja
 melakukan penganiayaan. Hal tersebut dikarenakan hukum adat SAD
 bukanlah hukum tertulis, hukum adat SAD memandang setiap ada korban
 yang mati karena pembunuhan baik dilakukan secara individu maupun
 bersama, direncanakan ataupun tidak, maka hukumannya tetap sama yakni
 500 (lima ratus) lembar kain untuk 1 (satu) korban tewas. Faktanya dibuktikan
 dalam kasus ini, bahwa terdapat 3 (tiga) korban tewas, bernama Nunai dari
 SAD pimpinan Tumenggung Celitai, kermudian Melenting Laman dan
 Besilang dari SAD pimpinan Tumenggung Majid. Sebelum kasus ini di bawa
 ke pengadilan, mereka sudah menyelesaikannya secara adat di mana
 Tumenggung Celitai menyerahkan 1000 (seribu) kain kepada Tumenggung
 Majid dan sebaliknya Tumenggung Majid membayar 500 (lima ratus) kain
 kepada Tumenggung Celitai, sanksi tersebut dijalankan tanpa perlu
 menganalisis adanya unsur tindak pidana seperti yang tercantum dalam Pasal
 170 ayat (2) ke-3 KUHP dan Pasal 351 ayat (1) KUHP.
 b. Mengenai penjatuhan hukuman penjara selama 3 (tiga) bulan 20 (dua puluh)
 hari kepada kedua terdakwa adalah putusan yang ringan. Menurut hemat
 penulis, sudah sepatutnya putusan tersebut diambil dengan meringankan
 kedua terdakwa, karena pada hakekatnya kasus adat ini memang sudah selesai
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 di tingkat adat sehingga tidak ada alasan bagi hakim untuk menjatuhkan
 pidana berat kepada terdakwa. Majelis Hakim sudah sepatutnya melihat upaya
 perdamaian yang telah ditempuh dan keadaan sosiologis kedua terdakwa
 selama proses persidangan yang banyak menuai protes dari keluarga terdakwa
 dan para pemuka adat yang menyesalkan tindakan aparat, terlebih lagi
 memang warga masyarakat SAD yang awam akan hukum sehingga mendasari
 Putusan Majelis Hakim yang menjatuhkan vonis hukuman penjara 3 (tiga)
 bulan 20 (dua puluh) hari itupun dipotong masa tahanan 3 (tiga) bulan 16
 (enam belas) hari, di samping itu majelis hakim juga mengabulkan perubahan
 status tahanan negara menjadi tahanan kota, sehingga terdakwa hanya
 menjalankan hukuman penjara 4 (empat) hari saja. Sesuai dengan tinjauan
 pustaka yang telah penulis kemukakan pada bab sebelumnya, terdapat 4
 (empat) aliran pemikiran dalam penemuan hukum, yang pertama yakni
 legalisme (heteronom) menyatakan bahwa hakim tidak boleh berbuat selain
 menerapkan undang-undang secara tegas, yang kedua adalah bebas (otonom)
 berarti hakim tidak harus selalu memutuskan perkara sebagai corong undang-
 undang, ketiga adalah Interessenjurisprudenz yang merupakan sintesa antara
 legalisme dan bebas, yang terakhir adalah aliran yuridis baru menyatakan
 bahwa undang-undang memiliki bobot normatif bagi penerapan hukum sebab
 undang-undang mencerminkan cita-cita hidup. Dapat dikatakan dalam kasus
 ini, meskipun Hakim mengikuti alur berfikir yang legalisme atau heteronom,
 namun penulis tetap menghargai jerih payah hakim, penulis menganggap
 hakim mampu memahami sedikit makna Pasal 5 ayat (1) Undang-undang
 Nomor 48 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa Hakim dan Hakim Konstitusi
 wajib menggali, mengikuti,dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa
 keadilan yang hidup dalam masyarakat. Sebagaimana dikatakan oleh
 Soepomo bahwa hukum adat selaras dengan asas-asas keadilan dan kepatutan
 yang diakui umum (Hilman Hadikusuma,2003:249).
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 Menurut Max Webber dalam jurnal Sociology Of Law : Judge As Mediator
 menyatakan “Unlike ‘the personally detached and strictly objective expert’
 (Weber, 1978: 975), the ‘judge is frequently instructed, either by the positive
 law or by legal theory, to render his decision on the basis of ethics, equity, or
 expediency’(Weber, 1978: 645)”, pada intinya dapat diartikan bahwa seorang
 hakim diperintahkan untuk membuat suatu keputusan dengan mendasarkan
 pada etika, keadilan, dan kebijaksanaan.
 Di samping itu pula Majelis Hakim juga melihat keadaan sosial yang dialami
 terdakwa, hal ini terlihat dalam pertimbangan Hakim tentang hal-hal yang
 memberatkan dan meringankan hukuman:
 Hal-hal yang memberatkan (Mata Gunung) :
 Perbuatan terdakwa telah mengakibatkan Korban Melenting Laman Bin
 Pengemat meninggal dunia.
 Hal-hal vanq memberatkan (Celitai):
 Terdakwa adalah Tumenggung atau pimpinan kelompok yang seharusnya
 menjadi contoh dan tauladan di lingkungannya.
 Hal-hal yang meringankan (Mata Gunung) :
 1) Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya
 2) Terdakwa bersikap sopan dipersidangan;
 3) Terdakwa telah menyesali perbuatannya dan berjanji untuk tidak
 mengulanginya lagi;
 4) Terdakwa tulang punggung keluarga;
 Hal-hal vang meringankan (Celitai):
 1) Terdakwa bersikap sopan, menghormati dan tidak mempersulit jalannya
 persidangan;
 2) Terdakwa mempunyai tanggungan dan juga sebagai tulang punggung
 keluarga, serta keberadaanya dalam kelompok sangat dinantikan;
 3) Dan diantara Kelompok terdakwa dengan kelompok korban
 telah disepakati perdamaian.
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 Di situ dapat terlihat bahwa Majelis Hakim memang cenderung meringankan
 kedua terdakwa dikarenakan memang kasus ini merupakan yang pertama
 kalinya dilaksanakan di Pengadilan Umum dan keadaan sosiologis masyarakat
 Suku Anak Dalam belum dapat menerimanya.
 Menurut Abigail C. Saguy dan Forrest Stuart dalam jurnal yang berjudul
 Culture and Law: Beyond a Paradigm of Cause and Effect menyatakan “In
 fact, one cannot even speak of “law” without considering the social practices
 of ordinary individuals. In everyday settings, individuals actively make law,
 even (and perhaps especially) when no formal legal agent is present” (see,
 e.g., Kirkland 2008) yang pada intinya menyatakan bahwa hukum akan sulit
 ditegakkan tanpa mempertimbangkan keadaan sosial.
 c. Tentang redaksional amar putusan dalam putusan nomor No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN, di situ menyatakan bahwa Terdakwa Mata Gunung
 Bin Pengemat telah terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan
 tindak pidana “Dimuka umum melakukan kekerasan yang
 mengakibatkan orang lain mati”,
 Menurut hemat penulis masih terdapat kekurangan, yakni tidak ada penulisan
 kata yang merumuskan unsur “secara bersama-sama”, dapat dikatakan Majelis
 Hakim kurang teliti dalam merumuskan tindak pidana yang diputuskan,
 padahal dalam tuntutan Jaksa Penuntut Umum unsur ini secara jelas
 dicantumkan bahwa terdakwa Mata Gunung Bin Pengemat terbukti secara sah
 dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Dimuka umum secara
 bersama-sama melakukan kekerasan terhadap orang yang
 mengakibatkan mati”. Jika tidak ada unsur “secara bersama-sama”, maka
 bisa ditafsirkan bahwa pelaku melakukan kekerasan “secara individu” yang
 mengakibatkan mati. Tentu saja hal tersebut sangat bertentangan, karena
 unsur “secara bersama-sama” adalah salah satu unsur penting yang tercantum
 dalam pasal 170 ayat (2) ke-3.
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 BAB IV. PENUTUP
 A. SIMPULAN
 Berdasarkan semua penjelasan yang telah penulis kemukakan pada bab
 sebelumnya, maka dalam bab ini penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
 1. Asas legalitas Pasal 1 ayat (1) KUHP menimbulkan konsekuensi bahwa hukum
 adat menjadi tidak mengikat (tidak berlaku). Namun mengingat Negara Indonesia
 memiliki budaya yang tersebar di setiap suku yang ada di seluruh pelosok Negara
 Kesatuan Republik Indoesia dan masih mendasarkan kepada KUHP lama, maka
 setiap permasalahan yang di dalamnya tersangkut unsur adat diakui dalam Pasal 5
 ayat (3) sub b Undang-undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951. Atas dasar inilah
 aparat penegak hukum yang menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan hukum
 adat, wajib memahami makna pasal tersebut sebagai upaya pengakuan eksistensi
 hukum adat di Indonesia.
 2. Analisis pertimbangan hakim dalam memutus konflik Suku Anak Dalam Jambi
 berdasarkan Putusan Majelis Hakim No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan
 No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN, disimpulkan sebagai berikut:
 1. Penggunaan klausul terkait upaya perdamaian yang telah dilakukan dan
 dipertimbangkan oleh Majelis Hakim dalam Putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan Putusan No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN menurut
 hemat penulis sudah tepat, karena upaya perdamaian tersebut menunjukkan
 bahwa kedua belah pihak sudah mengakhiri konflik, hal tersebut dapat
 digunakan oleh Majelis Hakim sebagai pertimbangan untuk meringankan
 hukuman.
 2. Seharusnya dalam kedua putusan tersebut Majelis Hakim mempertimbangkan
 pencantuman Pasal 5 ayat (3) sub b UU Drt No. 1 Tahun 1951.
 3. Kekurangan lainnya adalah hakim masih setengah-setengah dalam
 mengintegrasikan nilai-nilai adat didalamnya, hakim hanya menilai hukum
 adat hanya sebatas perdamaian saja, namun tidak dilengkapi dengan teori-
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 teori hukum adat dalam pertimbangannya, padahal kasus ini sangat kental
 dengan unsur adat yang melekat didalamnya.
 3. Sanksi pidana yang dijatuhkan berdasarkan Putusan Majelis Hakim
 No.21/Pid/B/2009/PN.SRLN dan No.22/Pid/B/2009/PN.SRLN. Di dalam Putusan
 PN. Sarolangun No. 21/Pid/B/2009/PN.SRLN, terdakwa Mata Gunung Bin
 Pengemat terbukti melanggar ketentuan Pasal 170 ayat (2) ke-3 KUHP, yaitu
 melakukan tindak pidana “Dimuka umum secara bersama-sama melakukan
 kekerasan terhadap orang yang mengakibatkan mati”. Perbuatan-perbuatan
 Terdakwa tersebut oleh Majelis Hakim dijatuhi pidana dengan pidana penjara
 selama 3 (tiga) bulan 20 (dua puluh) hari di potong masa tahanan 3 (tiga) bulan
 16 (enam belas) hari, di samping itu Majelis Hakim juga mengabulkan perubahan
 status tahanan negara menjadi tahanan kota, sehingga terdakwa hanya
 menjalankan hukuman penjara 4 (empat) hari saja. Di dalam Putusan PN.
 Sarolangun No. 22/Pid/B/2009/PN.SRLN, untuk Terdakwa Celitai terbukti
 melanggar ketentuan Pasal 351 ayat (1) KUHP, yaitu melakukan tindak pidana
 “penganiayaan”. Perbuatan Terdakwa tersebut oleh Majelis Hakim juga dijatuhi
 pidana dengan pidana penjara selama 3 (tiga) bulan 20 (dua puluh) hari di potong
 masa tahanan 3 (tiga) bulan 16 (enam belas) hari. Analisisnya dapat disimpulkan
 sebagai berikut:
 a. Apa yang telah dilakukan oleh Majelis Hakim dan Jaksa Penuntut Umum
 mengenai penggunaan hukum positif sebagai sumber hukum materiil itu tidak
 bisa disalahkan, karena Asas Legalitas di dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab
 Undang-undang Hukum Pidana menyatakan bahwa suatu perbuatan tidak
 dapat dipidana kecuali berdasarkan kekuatan ketentuan perundang-undangan
 pidana yang telah ada sebelum perbuatan itu dilakukan, konsekuensinya
 adalah hukum adat menjadi tidak mengikat (tidak berlaku). Kekurangannya
 adalah hakim sama sekali tidak mencantumkan pasal yang berkenaan dengan
 hukum adat, yakni Pasal 5 ayat (3) sub b UU Darurat Nomor 1 Tahun 1951.
 Pencantuman ini sangat penting sebagai pengakuan eksistensi hukum adat,

Page 114
                        

perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id
 commit to user
 114
 114
 tanpa mencantumkan pasal itu seakan-akan kasus adat ini seperti kasus tindak
 pidana biasa yang terjadi di masyarakat umum, padahal kasus adat ini sifatnya
 kompleks, karena meliputi 2 (dua) sistem hukum.
 b. Mengenai penjatuhan hukuman penjara selama 3 (tiga) bulan 20 (dua puluh)
 hari. Menurut hemat penulis, sudah sepatutnya putusan tersebut diambil
 dengan meringankan kedua terdakwa, karena pada hakekatnya kasus adat ini
 memang sudah selesai di tingkat adat sehingga tidak ada alasan bagi hakim
 untuk menjatuhkan pidana berat kepada terdakwa.
 c. Tentang redaksional amar putusan dalam putusan No.
 21/Pid/B/2009/PN.SRLN, menurut hemat penulis masih terdapat kekurangan,
 yakni tidak ada penulisan kata yang merumuskan unsur “secara bersama-
 sama”, dapat dikatakan Majelis Hakim kurang teliti dalam merumuskan
 tindak pidana yang diputuskan, padahal dalam tuntutan Jaksa Penuntut Umum
 unsur ini secara jelas dicantumkan.
 B. SARAN
 Sudah saatnya Indonesia mensahkan RUU KUHP, ini memberikan
 kesempatan yang besar bagi hukum adat untuk dijadikan sumber hukum materiil
 (dasar memutuskan kasus yang tersangkut hukum adat), hal ini dibuktikan dalam
 Pasal 1 ayat (3) RUU KUHP yang menyatakan bahwa adanya asas legalitas tidak
 mengurangi berlakunya hukum yang hidup dalam masyarakat yang menentukan
 bahwa seseorang patut dipidana walaupun perbuatan tersebut tidak diatur dalam
 peraturan perundang-undangan. Ketentuan tersebut tentunya akan memberikan
 ruang bagi jaksa dan hakim berdasarkan keterampilannya untuk melakukan
 terobosan-terobosan dan menciptakan keadilan dan akan meningkatkan
 kredibilitas mereka.
 Lebih lanjut lagi menurut hemat penulis, jika Indonesia sudah berorientasi
 pada RUU KUHP, untuk mengadili kasus yang mana kasus tersebut tersangkut
 hukum adat, maka sudah sepatutnya hakim dalam putusannya berpedoman
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 kepada sumber hukum adat materiil, hal ini lebih lanjut diatur dalam Pasal 100
 RUU KUHP yang menyatakan bahwa:
 5. Dengan memperhatikan ketentuan Pasal 1 ayat (4) hakim dapat menetapkan pemenuhan kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat.
 6. Pemenuhan kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pidana pokok atau yang diutamakan jika tindak pidana yang dilakukan memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (3).
 7. Kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dianggap sebanding dengan pidana denda Kategori I dan dapat dikenakan pidana pengganti untuk pidana denda jika kewajiban adat setempat dan/atau kewajiban menurut hukum yang hidup dalam masyarakat itu tidak dipenuhi atau tidak dijalani oleh terpidana.
 8. Pidana pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat juga berupa pidana ganti kerugian.
 Atas dasar itulah, berarti hakim juga telah melaksanakan amanah Pasal 50
 ayat (1) Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa
 “segala putusan pengadilan selain memuat alasan dan dasar putusan tersebut,
 memuat pula pasal tertentu dari peraturan perundang-undangan yang
 bersangkutan atau sumber hukum tak tertulis yang dijadikan dasar untuk
 mengadili”.
 Penghormatan terhadap eksistensi hukum adat perlu untuk
 disempurnakan, karena bagaimanapun juga hukum adat adalah hukum jatidiri
 bangsa Indonesia yang telah digunakan secara turun temurun oleh nenek moyang
 kita. Negara sepatutnya memberikan ruang yang bebas bagi hukum adat untuk
 berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya, tanpa harus mengekang
 keadilan yang merupakan harapan bagi setiap orang. Baik antara hukum positif
 maupun hukum adat, tidak ada sistem hukum yang lebih superior. Hakekatnya
 kedua sistem hukum tersebut sama-sama mengikat dan memiliki sanksi,
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 tergantung bagaimana penerapannya yang diharapkan dapat mewujudkan tujuan
 hukum yang dicita-citakan oleh segenap rakyat Indonesia.
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